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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN 

KEMAMPUAN BERINTERAKSI PADA KELAS VIII  

MTs MA'ARIF NU 1 KEDUNGBANTENG 

RIFKY BAGUS SAPUTRO  

NIM. 214110407012 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan berinteraksi peserta didik kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 

Kedungbanteng. Berdasarkan latarbelakang tersebut penulis memilih model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan berinteraksi pada peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berinteraksi. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan model 

eksperimen semu. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII 

MTs Ma’arif NU 1 Kedung banteng dengan jumlah 192 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai 

N-Gain kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen sebesar 0,6816 

yang termasuk dalam kategori sedang dan rata-rata nilai N-Gain kemampuan 

pemahaman konsep pada kelas kontrol sebesar 0,5377 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Kemudian rata-rata nilai N-Gain kemampuan berinteraksi pada 

kelas ekperimen sebesar 0,4003 yang termasuk dalam kategori sedang dan rata-rata 

nilai N-Gain kemampuan berinteraksi pada kelas kontrol sebesar 0,1027 yang 

termasuk kategori rendah. Menunjukkan rata-rata nilai N-Gain pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan rata-rata nilai N-Gain pada kelas kontrol. Hasil 

uji-t kemampuan pemahaman konsep menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,002 < 0,05 dan kemampuan berinteraksi menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

berinteraksi pada kelas VIII MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng. 

 

 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Kemampuan Pemahaman Konsep, 

Kemampuan Berinteraksi. 
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THE EFFECT OF JIGSAW TYPE COOPERATIVE LEARNING MODEL  

ON CONCEPT UNDERSTANDING ABILITY AND  

INTERACTION ABILITY IN CLASS VIII  

MTs MA'ARIF NU 1 KEDUNGBANTENG 

RIFKY BAGUS SAPUTRO  

NIM. 214110407012 

Abstract: This research was motivated by the low ability to understand concepts 

and interaction skills of students in class VIII MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng. 

Based on this background, the researcher chose the Jigsaw-Type Cooperative 

learning model to overcome the low ability to understand concepts and interact 

skills in students. The purpose of this study is to analyze the influence of the Jigsaw 

Type Cooperative learning model on the ability to understand concepts and the 

ability to interact. The type of research used is quantitative research with a pseudo-

experimental model. The population in this study is all students of class VIII MTs 

Ma'arif NU 1 Kedung Banteng with a total of 192 students. The sampling technique 

in this study uses Simple Random Sampling. The samples used in this study are 

class VIII B as the experimental class and class VIII A as the control class. The 

instruments used in this study are tests and questionnaires. The results showed that 

the average N-Gain value of concept comprehension ability in the experimental 

class was 0.6816 which was included in the medium category and the average N-

Gain value of concept comprehension ability in the control class was 0.5377 which 

was included in the medium category. Then the average N-Gain value of interaction 

ability in the experimental class was 0.4003 which was included in the medium 

category and the average N-Gain value of interaction ability in the control class 

was 0.1027 which was included in the low category. It shows that the average N-

Gain value in the experimental class is better than the average N-Gain value in the 

control class. The results of the t-test of concept comprehension ability showed a 

value of Sig. (2-tailed) of 0.002 < 0.05 and interaction ability showed a value of 

Sig. (2-tailed) of 0.001 < 0.05, so it was concluded that the Jigsaw Type 

Cooperative learning model had an effect on the ability to understand concepts and 

interact in class VIII MTs Ma'arif NU 1 Kedungbanteng. 

 

Keywords: Jigsaw Type Cooperative, Concept Understanding Ability, Interaction 

Ability. 
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MOTTO 

“Terus Berjalan” 

“Segala sesuatu akan berjalan kemasa yang akan datang, yang harus kita 

lakukan hanya berjalan kedepan dan menjalankan semaksimal mungkin yang 

akan kita lakukan, segala sesuatu yang sudah di belakang jadikan bahan 

pembelajaran”  

(Rifky Bagus Saputro) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe.mbe.lajaran me.njadi ke.giatan dinamis yang me.mainkan pe.ran krusial 

di dalam prose.s pe.rke.mbangan se.orang pe.se.rta didik untuk me.njadi pribadi 

yang le.bih te.rampil, be.rpe.nge.tahuan, mampu be.radaptasi de.ngan lingkungan 

se.rta mampu me.nghadapi tantangan yang te.rdapat pada ke.hidupan nyata. 

Pe.mbe.lajaran tidak hanya me.mbe.rikan pe.se.rta didik pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan baru, te.tapi juga me.mbawa pe.rubahan signifikan dalam diri 

me.re.ka, yang dapat me.mpe.ngaruhi cara me.re.ka be.rpikir, be.rinte.raksi, dan 

be.rtindak dalam be.rbagai situasi. Satu di antara beberapa pembelajaran yang 

memiliki perananan penting sejak jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi yakni pembelajaran matematika.1 Dalam konte.ks pe.mbe.lajaran 

mate.matika, prose.s perkembangan peserta didik sangatlah pe.nting kare.na 

mate.matika tidak hanya me.ngajarkan se.cara prose.dur saja, te.tapi juga be.rtujuan 

untuk me.latih be.rbagai ke.mampuan mate.matis untuk me.nunjang prose.dur 

te.rse.but. 

Ke.mampuan mate.matis me.rupakan suatu ke.cakapan pe.se.rta didik untuk 

me.nunjang, me.mahami dan me.nghadapi masalah yang be.rkaitan de.ngan 

mate.matika baik di ke.hidupan nyata maupun se.baliknya, yang te.rdiri atas 

be.be.rapa ke.mampuan se.pe.rti ke.mampuan pe.mahaman konse.p, ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah, ke.mampuan be.rpikir kritis, ke.mampuan be.rpikir se.cara 

mate.matis, ke.mampuan kone.ksi mate.matika, dan ke.mampuan komunikasi 

mate.matika.2 Di antara be.be.rapa ke.mampuan yang ada, ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p me.rupakan unsur paling me.ndasar yang wajib dimiliki ole.h 

pe.se.rta didik kare.na me.libatkan pe.mahaman yang me.ndalam te.rhadap ide.-ide. 

 
1 Arifin Metodi Batee, “Influence of the Investigating-Pushing Learning Model on 

Students’ Ability To Understand Mathematical Concepts,” Afore : Jurnal Pendidikan Matematika 

1, no. 2 (2023): 87–98, https://doi.org/10.57094/afore.v1i2.566. 
2 Indah Suciati et al., “Hubungan Kemampuan Matematis Peserta Didik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: A Systematic Literature Review,” Pedagogy: Jurnal 

Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2021): 56–70, https://doi.org/10.30605/pedagogy.v6i2.1596. 
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dan prinsip-prinsip mate.matika.3

Pe.mahaman konse.p jauh le.bih krusial dibandingkan hanya se.kadar 

me.nghafal. Pe.mahaman konse.p se.cara me.ndalam, me.njadikan pe.se.rta didik 

tidak hanya mampu me.ngingat informasi te.tapi juga dapat me.ne.rapkan 

pe.nge.tahuan te.rse.but dalam be.rbagai situasi dan me.nye.le.saikan masalah se.cara 

le.bih e.fe.ktif, se.dangkan me.nghafal hanya me.mbe.rikan pe.nge.tahuan pe.rmukaan 

tanpa pe.mahaman yang me.ndalam atau ke.mampuan untuk me.ngaitkan dan 

me.nggunakan informasi se.cara fle.ksibe.l.4 Pe.mahaman konse.p dalam 

pe.mbe.lajaran mate.matika dikatakan se.bagai pe.ngantar bagi pe.se.rta didik untuk 

dapat  me.mahami mate.ri se.lanjutnya dikare.nakan mate.matika me.libatkan 

be.rbagai konse.p yang disusun se.cara siste.matis. Konse.p-konse.p yang dipe.lajari 

se.be.lumnya akan digunakan untuk me.mahami konse.p-konse.p yang le.bih 

lanjut.5 Se.makin baik pe .nguasaan pe.se.rta didik te.rhadap konse .p-konse.p 

mate.matika, se.makin tinggi pula ke .mungkinan pe.se.rta didik mampu 

me.nye.le.saikan suatu pe .rmasalahan mate .matika. Ole.h kare.na itu, pe.nting 

adanya ke.mampuan pe.mahaman konse.p yang baik pada pe.se.rta didik agar 

pe.se.rta didik mampu me.nye.rap dan me.ne.rapkan pe.nge.tahuan de.ngan e.fe.ktif, 

me.mbangun dasar yang kuat untuk pe.mbe.lajaran mate.matika lanjutan, se.rta 

me.nghadapi tantangan yang yang be.rkaitan de.ngan le.bih pe.rcaya diri dan kritis. 

Di sisi lain, pada proses pembelajaran matematika terdapat peran 

penting dari ke.mampuan lainnya se.pe.rti ke.mampuan be.rinte.raksi. Berdasarkan 

Teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development dalam teori 

perkembangan kognitif, menyatakan bahwasannya di dalam pe.laksanaan prose .s 

pe.mbe.lajaran penting adanya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik 

 
3 Batee, “Influence of the Investigating-Pushing Learning Model on Students’ Ability To 

Understand Mathematical Concepts.” 
4 Anita Febriyani, Arif Rahman Hakim, and Nadun, “Peran Disposisi Matematis Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 

1 (2022): 87–100, https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i1.1087. 
5 Rohman, Syaifuddin, and Nike Astiswijaya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Penemuan Terbimbing Di SMA Negeri 14 

Palembang,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 165–73, 

https://doi.org/10.32502/jp2m.v5i2.4333. 
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lain maupun peserta didik dengan guru.6 Dengan adanya interaksi tersebut dapat 

memberikan dukungan baik berupa bantuan atau bimbingan dari orang lain 

sehingga peserta didik mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang berada 

diatas atau diluar kemampuannya saat ini.7 Pada proses pembelajaran di kelas, 

dengan adanya kemampuan berinteraksi yang dimiliki seorang peserta didik 

mampu memaksimalkan berbagai kemampuan lainnya. Salah satu di antaranya 

yaitu kemampuan pemahaman konsep.8 Peserta didik mampu mengeluarkan 

kemampuan pemahaman konsep secara maksimal melalui diskusi dengan 

adanya kerja sama, berbagi informasi, saling menghargai serta saling membantu 

apabila terdapat kesulitan yang di alami.9 Dengan kata lain berdasarkan hal di 

atas, kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berinteraksi memiliki 

hubungan satu sama lain. 

Ke.mampuan be.rinte.raksi me.rupakan suatu ke.cakapan individu di dalam 

me.lakukan hubungan sosial de .ngan individu yang lain. Ke .mampuan 

be.rinte.raksi di antara pe.se.rta didik lain maupun de .ngan guru me.njadi aspe.k 

wajib di dalam pe.laksanaan prose.s pe.mbe.lajaran.10 Hal ini dise .babkan pada 

dasarnya pe.mbe.lajaran adalah prose.s yang me.libatkan inte.raksi di antara 

pe.se.rta didik maupun de .ngan guru yang me .miliki maksud utama me .ncapai 

tujuan be.lajar, di mana dalam prose.s be.lajar me.ngajar pe.rlu ada ke.rja sama 

timbal balik di antara pe.se.rta didik de.ngan pe.se.rta didik maupun de .ngan guru. 

Me.lalui inte.raksi aktif pe.se.rta didik be.lajar untuk me.nyampaikan gagasan 

mate.matis me.re.ka de.ngan je.las, me.nde.ngarkan sudut pandang orang lain, se.rta 

me.re.spons pe.rtanyaan atau argume.n de.ngan logis. Le.bih jauh lagi, ke.mampuan 

be.rinte.raksi juga me .mbe.rikan kontribusi pe.nting dalam pe.nge.mbangan 

 
6 Mila Karina et al., “Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Prestasi Akademik: Tinjauan 

Literatur Pada Pembelajaran Kolaboratif,” Journal Of Social Science Research 4, no. 5 (2024): 

6334–44, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v4i5.15351. 
7 Karina et al. 
8 Karina et al. 
9 Donald B. Helms and Jeffrey S. Turner, Exploring Child Behavior (Saunders, 2008). 
10 Herwin Wulandari, “Penerapan Model Investigasi Kelompok Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berinteraksi Sosial Dan Hasil Belajar IPAS -IPS Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Manuk Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo,” Prosiding Magister Pendidikan IPS 1 

(2024): 151–61, https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/promagips. 
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ke.te.rampilan mate.matis. Me.lalui komunikasi yang aktif, pe.se.rta didik dapat 

me.ngajukan pe.rtanyaan untuk me.mpe.rje.las konse.p yang sulit, me.minta bantuan 

ke.tika me.nghadapi ke.sulitan, atau me.ne.rima umpan balik yang me.mbantu 

me.re.ka me.mahami ke.salahan. Prose.s ini me.nciptakan lingkaran positif di mana 

inte.raksi me.nciptakan semangat peserta didik yang berujung pada kondisi yang 

mendukung peserta didik dalam melaksanakan pe.mbe.lajaran mate.matis yang 

efektif, se.me.ntara pe.mbe.lajaran mate.matis me.njadi sarana untuk me.latih 

inte.raksi.11 

Ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi 

se.be.narnya saling me.le.ngkapi dan me.mpe.rkuat satu sama lain. Ke.duanya tidak 

hanya pe.nting se.cara individu, te.tapi juga me.mbe.ntuk sine.rgi yang 

me.mungkinkan pe.se.rta didik untuk be.lajar se.cara le.bih e.fe.ktif. Kurangnya 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi ke.rap kali 

me.nye.babkan pe.se.rta didik me.ngalami ke.sulitan dalam me.nghadapi 

pe.rmasalahan mate.matika, baik dalam lingkup keguruan ataupun ke.hidupan 

nyata. Tidak se.dikit pula ke.tidakbe.rhasilan di dalam pe.mbe.lajaran mate.matika 

akibat dari ke.tidakpahaman atau ke.salahan di dalam me.mahami konse.p-konse.p 

yang ada.12 Didapati pada MTs Ma’arif NU 1 Ke.dungbante.ng pada ke.las VIII 

te.rdapat kurangnya ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan be.rinte.raksi. 

Be.rdasarkan obse.rvasi awal de.ngan dilakukannya wawancara be.rsama guru 

mate.matika ke.las VIII yaitu Ibu E.vi Nurhidayah S.Pd. didapati re.ndahnya 

tingkat ke.mampuan be.rinte.raksi ke .las VIII dalam prose.s be.lajar me .ngajar, se .rta 

re.ndahnya tingkat ke.mampuan pe.mahaman konse.p ke.las VIII dikuatkan 

de.ngan hasil dari uji te.s pe.ndahuluan yang te.lah dilakukan ole.h pe.ne.liti pada 

ke.las VIII C de.ngan 32 pe.se.rta didik dan dipe.role.h rata-rata nilai ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p 32,25 yang masuk pada krite .ria golongan re.ndah. Hasil 

te.rse.but diduga dikare.nakan te.rdapat ke.kurangan dalam ke.mampuan 

 
11 Firman Emanuel Ndruru, “The Effect Of The Team Assisted Individually (Tai) Learning 

Model On The Ability To Understand Mathematical Concepts,” Afore: Jurnal Pendidikan 

Matematika 1, no. 2 (2022): 43–52, https://doi.org/https://doi.org/10.57094/afore.v1i2.573. 
12 Febriyani, Hakim, and Nadun, “Peran Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika.” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2022): 87-

100 
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pe.mahaman konse.p pe.se.rta didik yang me.ngakibatkan pe.se.rta didik ke.las VIII 

me.ngalami ke.te.rtinggalan dalam me.ngikuti se.rta me.mahami pokok bahasan 

yang diajarkan. Kondisi te.rse.but dapat be.rimbas pada rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam menyatakan kembali suatu konsep, kemampuan peserta didik  

dalam mengelompokan objek tertentu, kemampuan dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh, kemampuan dalam memilih cara yang tepat dan juga kemampuan 

dalam menggunakan suatu prosedur untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Dimana kondisi-kondisi tersebut bagian dari indikator kemampuan pemahaman 

konsep. Di sisi lain rendahnya kemampuan berinteraksi pada peserta didik juga 

berimbas pada kemampuan bekerja sama, rasa saling menghargai diantara peserta 

didik, rasa ingin berbagi materi yang peserta didik kuasai pada peserta didik lain, 

serta rasa ingin membantu teman yang masih kesulitan dalam pembelajaran. 

Dimana hal-hal tersebut merupakan bagian dari indikator kemampuan berinteraksi. 

Be.rdasarkan obse.rvasi awal dite.mukan juga fakta, prose.s pe.mbe.lajaran di MTs 

Ma’arif NU 1 Cilongok masih mengandalkan model pembelajaran konvensional. 

Di mana salah satu alasan re.ndahnya pe.mahaman konse.p mate.matika diduga 

dise.babkan ke.ce.nde.rungan pe.nggunaan mode.l pe.ngajaran konve.nsional yang 

te.rus-me.ne.rus dite.rapkan, di mana pe.se.rta didik hanya me.ne.rima informasi dari 

guru dan tidak adanya ke.aktifan pe.se.rta didik di dalam pe.mbe.lajaran se.hingga 

te.rciptanya inte.raksi satu arah.13 Kurangnya ke.mampuan be.rinte.raksi di dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran di antara pe.se.rta didik maupun de .ngan guru dapat 

be.rimbas pada prose.s be.lajar me.ngajar yang be.rujung pada situasi ke .las yang 

monoton dan tidak inte .raktif. Pe.nting suatu pe.mikiran dari guru untuk 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran yang te.pat agar dapat me.ningkatkan 

inte.raksi yang baik di antara pe.se .rta didik se.lama ke.giatan pe.mbe.lajaran 

be.rjalan. 

Satu di antara be.be.rapa mode.l pe.mbe.lajaran yang diduga mampu 

be.rpe.ngaruh te.rhadap  pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta 

 
13 Andi Dian, Universitas Islam, and Negeri Alauddin, “Peran Pembelajaran Elaborsi 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta didik SMP,” 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no. 2 (2024): 24–32, 

https://jurnal.usy.ac.id/index.php/progresivisme/article/view/51. 
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didik adalah mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw. Pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif adalah mode.l be.lajar de.ngan pe.nge.lompokan pe.se.rta didik yang 

be.rtujuan saling be.ke.rja sama, baik dalam me.nge.mbangkan konse.p, 

me.me.cahkan pe.rsoalan, atau me.lakukan pe.nye.lidikan.14 Pembelajaran 

Kooperatif merupakan model pebelajaran yang menerapkan interaksi yang aktif 

antara peserta didik, peserta didk dengan guru serta peserta didik dengan 

lingkungan.15 E.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi dari ke.lompok juga dapat dipe.ngaruhi ole.h 

jumlah anggota yang baik antara 4-6 anggota, variasi dalam ke.mampuan anggota, 

je.nis ke.lamin se.rta karakte.r. Pe.mbe.lajaran koope.ratif se.ndiri te.rdapat banyak 

macam, te.rmasuk Jigsaw me.rupakan tipe. dari pe.mbe.lajaran koope.ratif. Pada 

pe.laksanaannya pe.se.rta didik dike.lompokan ke.dalam ke.lompok asal yang 

ke.mudian nantinya akan dibagi lagi be.rdasarkan bahasan yang didapat untuk 

masuk ke.dalam ke.lompok ahli yang ke.mudian anggota ke.lompok ahli saling 

be.rkontribusi agar dapat me.nguasai mate.ri yang te.lah dibe.rikan ole.h guru. 

Masing-masing anggota dari ke.lompok ahli me.nguasai informasi yang nantinya 

akan diinformasikan ke.pada se.luruh te.man ke.las dan saling be.rbagi informasi.16 

Se.lain itu, pe.ngajar pe.rlu me.mbe.rikan bimbingan dan pe.ngawasan, se.rta 

me.nilai hasil ke.rja ke.lompok me.lalui laporan atau pre.se.ntasi. 

Ditarik ke.simpulan mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw diduga 

dapat be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p  pe.se.rta didik dan 

ke.mampuan be.rinte.raksi. Mode.l pe.m .be.lajaran ini sangat inte.raktif kare .na 

se.mua pe.se.rta didik ikut andil di dalam pe.mbe.lajaran dan ide.-ide. yang ada pada 

masing-masing pe.se.rta didik dapat dike.mukakan, se.hingga se.luruh lapisan 

pe.se.rta didik te.rlibat di dalam pe.mbe.lajaran. Maka guna me.mahami bagaimana 

pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw te.rhadap ke.mampuan 

 
14 M. Usman et al., “The Influence of JIGSAW Learning Model and Discovery Learning 

on Learning Discipline and Learning Outcomes,” Pegem Egitim ve Ogretim Dergisi 12, no. 2 

(2022): 166–78, https://doi.org/10.47750/pegegog.12.02.17. 
15 Alya Karina, Anita Putri Oktariani, and Dong Anh Chi Hong, “Improving Learning 

Outcomes Using Jigsaw Learning in High Class Elementary Schools,” Journal of Basic Education 

Research 5, no. 2 (2024): 88–95, https://doi.org/10.37251/jber.v5i2.747. 
16 Rien Anitra, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 6, no. 1 (2021): 8–12, https://doi.org/10.26737/jpdi.v6i1.2311. 
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pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik, pe.ne.liti he.ndak 

me.laksanakan suatu pe .ne.litian. 

Be.rdasarkan latar be.lakang te.rse.but, maka pe.ne.liti he.ndak 

me.laksanakan pe.ne.litian judul “Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. 

Jigsaw Te.rhadap Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p dan Ke.mampuan 

Be.rinte.raksi Pe.se.rta didik pada Ke.las VIII MTs Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng”. 

B. Definisi Operasional 

Guna me.nghindari misinte.rpre.tasi te.rkait judul pe.ne.litian, pe.ne.liti 

be.rupaya me.mbe.rikan be.be.rapa batasan me.nge.nai judul pe.ne.litian. 

1. Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

Mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw me.rupakan mode .l 

pe.mbe.lajaran yang di dalam pe.ngaplikasiannya peserta didik dibagi ke 

dalam ke.lompok kecil, di mana pada umumnya te .rdiri dari e.mpat  hingga 

e.nam pe.se.rta didik dan masing-masing pe.se.rta didik me.miliki tanggung 

jawab me .mpe.lajari mate.ri te.rte.ntu pada kelompok ahli yang nantinya akan 

diinformasikan ke.mbali ke.pada anggota ke.lompok asal yang me .mpe.lajari 

mate.ri lainnya.17 Pe.mbe.lajaran koope.ratif se.ndiri me.miliki makna 

pe.mbe.lajaran yang me.nuntut pe.se.rta didik untuk be .lajar dan be.ke.rja sama 

di dalam lingkungan ke .lompok ke.cil yang be .risikan antara e.mpat sampai 

e.nam individu de .ngan pe.nge.lompokan yang be .rsifat he.te.roge.n.18 

Se.dangkan makna pe .mbe.lajaran Jigsaw diambil dari pe.rmainan Puzzle. 

Jigsaw yang be.rtujuan agar pe.se.rta didik me.nguasai bagian yang komple.ks, 

sama halnya de.ngan potongan-potongan Puzzle. yang nantinya akan disusun 

me.njadi satu ke.satuan yang utuh. Jadi makna dari ke .duanya di mana se.tiap 

pe.se.rta didik me .miliki tanggung jawab se .bagai anggota ke.lompok dalam 

me.nguasai bagian  mate .ri yang didapatkan yang ke .mudian akan 

diinformasikan ke.pada anggota ke.lompok lain se.hingga disatukan me .njadi 

 
17 Ayu P.P. Imanti Galih, Ilaha Mammadova, and Edi Sunjayanto Masykuri, “Cooperative 

Learning by Jigsaw to Improve Learning Outcomes for Eight-Grade-Students,” Scripta : English 

Department Journal 8, no. 2 (2021): 45–54, https://doi.org/10.37729/scripta.v8i2.1599. 
18 Karina, Oktariani, and Hong, “Improving Learning Outcomes Using Jigsaw Learning in 

High Class Elementary Schools.” 
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satu ke.satuan yang utuh, hal ini juga me .nciptakan ke.te.rikatan yang saling 

me.mbutuhkan di antara pe.se.rta didik. 

2. Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.mampuan pe.mahaman konse .p me.rupakan  pondasi utama 

ke.mampuan mate.matis yang menuntut penguasaan terhadap materi serta 

kemampuan dalam memahami, menyerap, menguasai serta menerapkan 

materi di dalam proses pembelajaran matematika.19 Ke.mampuan 

pemahaman konsep me.ndukung pe.se.rta didik agar dapat me.nghubungkan 

antara prinsip mate .matika de.ngan pe.mikiran yang ada se .hingga pe.se.rta 

didik tidak hanya me .nggunakan hafalan saja yang pastinya hanya me .raba 

pada pe.rmukaan pe.nge.tahuan te.tapi pe.se.rta didik mampu me .ne.rapkan 

konse.p yang se .suai de.ngan situasi yang ada hal te.rse.but yang dinamakan 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p.20 

3. Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Ke.mampuan be.rinte.raksi me.rupakan ke.mampuan afe.ktif individu 

manusia untuk me.lakukan komunikasi de.ngan individu manusia yang 

lainnya di dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Ke.mampuan be.rinte.raksi be.rasal dari kata inte.raksi yang di mana 

me.miliki makna saling komunikasi atau saling te.rhubung antara 2 individu atau 

le.bih.21 

 

 

 

 

 
19 Dewanti, Nursyam Anaguna, and Aprisal, “The Influence of the Problem- Based 

Learning Model on Students’ Ability to Understand Mathematical Concepts,” Rangkiang 

Mathematics Journal: Journal of Mathematics and Mathematics Education 3, no. 2 (2024): 40–45, 

https://doi.org/10.57094/afore.v1i2.566. 
20 Putrawan Hulu, Amin Otoni Harefa, and Ratna Natalia Mendrofa, “Studi Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik,” Educativo: Jurnal 

Pendidikan 2, no. 1 (2023): 152–59, https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.97. 
21 Yohana R. U. Sianturi, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Anak Usia Dini,” Jurnal Kewarganegaraan 5, no. 1 (2021): 276–84, 

https://doi.org/10.31316/jk.v5i1.1430. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas pada pe .ne.litian ini adalah: 

1. Apakah te .rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII MTs Ma’arif NU 

1 Ke.dungbante.ng? 

2. Apakah te .rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII MTs Ma’arif NU 

1 Ke.dungbante.ng? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

Adapun tujuan dari pe .ne.litian ini adalah: 

a. Me.nganalisis pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII MTs Ma'arif 

NU 1 Ke.dungbante.ng. 

b. Me.nganalisis pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las VIII MTs Ma'arif NU 1 

Ke.dungbante.ng. 

2. Manfaat Pe.ne.litian 

a. Manfaat Se.cara Te.oritis 

Me.lalui pe.ne.litian ini, diharapkan dapat dike.tahui ada atau tidaknya 

pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw te.rhadap 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pada 

ke.las VIII MTs Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng. Pe.ne.litian ini dilakukan 

de.ngan harapan dapat me.mbe.rikan dampak positif bagi pe.ngajaran 

mate.matika pada lingkungan pe.ndidikan. 

b. Manfaat Se.cara Praktis 

1) Bagi Pe.se.rta didik 

Mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw me.mbe.rikan 

pe.ngalaman be.lajar baru bagi pe.se.rta didik, me.njadikan 

pe.mbe.lajaran le.bih me.narik dan be.rke.san, se.rta be.rpote.nsi 

be.rpe.ngaruh pada ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan 
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be.rinte.raksi. 

2) Bagi Guru 

Be.rdasarkan hasil dari pe .ne.litian ini dapat me .njadi re.fe.re.nsi 

dalam me .laksanakan prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan me .ne.rapkan 

mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratiif Tipe. Jigsaw yang diharapkan dapat 

be.rpe.ngaruh pe.mahaman konse.p pe.se.rta didik se.rta ke.mampuan 

be.rinte.raksi pe.se.rta didik. 

3) Bagi Le.mbaga Pe.ndidikan 

Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan wawasan bagi se.kolah 

dalam me.ne.tapkan mode.l pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif de .mi 

me.ningkatkan pre.stasi akade.mik pe.se.rta didik me.lalui mode.l yang 

le.bih variatif. 

4) Bagi Pe.nulis 

Me.lalui pe.ne.litian ini diharapkan mampu me.ningkatkan 

pe.nge.tahuan dan wawasan pe.nulis. 

E. Sistematiaka Pembahasan 

Se.cara umum, siste.matika pe.mbahasan me.rupakan bagian dari ke.rangka 

skripsi yang dirancang untuk me.nyajikan gambaran umum me.nge.nai isi dan 

pe.mbahasan pada pe .ne.litian ini 

Bab I, yaitu bagian pe.ndahuluan yang be.risi te.ntang gambaran awal 

pada pe.ne.litian ini yang me.ncakup latar be.lakang masalah, de.finisi 

ope.rasional, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, manfaat pe.ne.litian dan 

siste.matika pe.mbahasan 

Bab II, yaitu bagian kajian te.ori yang me.muat pe.nje.lasan te.ori-te.ori 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yang me.ncakup ke.rangka te.ori 

te.ntang mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw, ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi, pe.ne.litan te.rkait, ke.rangka be.rpikir 

se.rta rumusan hipote.sis yang digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

Bab III, yaitu bagian mode.l pe.ne.litian yang be.risi te.ntang 

mode.l/te.knik yang digunakan untuk me.mpe.role.h jawaban dari rumusan 

masalah dalam pe.ne.litian ini yang me.ncakup je.nis pe.ne.litian, variabe.l dan indikator 
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pe.ne.litian, konte.ks pe.ne.litian, me.tode. pe.ngumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV, yaitu bagian hasil dan pe.mbahasan pe.ne.litian yang be.risi 

te.ntang pe.nje.lasan pe.laksanaan pe.ne.litian dan hasil yang dipe.role.h dalam 

me.lakukan pe.ne.litian yang me.ncakup pe.nyajian data, analisis data dan 

pe.mbahasan hasil pe.ne.litian. 

Bab V, yaitu bagian pe.nutup yang be.risi te.ntang gambaran akhir dari 

pe.ne.litian ini yang me.ncakup ke.simpulan dari hasil pe.ne.litian, ke.te.rbatasan 

yang dialami saat me.lakukan pe.ne.litian dan saran untuk me.mbe.rikan 

masukan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

a. Pe.nge.rtian Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

Mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw se.bagai mode.l 

pe.mbe.lajaran yang dirancang me.ndorong pe.se .rta didik bertanggung 

jawab mempelajari materi yang didapat, mengajarkan materi yang 

didapat serta mempelajari materi yang dijelaskan teman dalam 

ke.lompok ke.cil se.cara kolaboratif.22 Dengan kata lain, setiap peserta 

didik saling bergantung satu sama lain di dalam pembelajaran . Pada 

umumnya se.tiap ke.lompok ke.cil te.rse.but te.rdiri dari e.mpat sampai e.nam 

pe.se.rta didik yang me.miliki latar be.lakang dan karakte.ristik be.rbe.da-

be.da se.rta me.miliki ke.te.rhubungan dan tanggung jawab dalam 

te.rlaksananya pe.mbe.lajaran dan te.rpe.nuhnya mate.ri yang se.dang 

dipe.lajari.23  

Me.nurut Slavin mode.l pe.mbe.lajaran ini me.rupakan bagian dari 

be.ntuk collaborative. le.arning yang di mana di dalam pe.laksanaannya 

dilakukan se.cara ke.lompok dan se.tiap anggota me.miliki ke.wajiban 

untuk me.mbe.rikan se.luruh ke.mampuan yang dimiliki se.hingga mampu 

me.ningkatkan ke.mampuan se.luruh pe.se.rta didik yang be.rujung pada 

me.ningkatnya hasil be.lajar.24 Se.me.ntara itu, Komalasari be.rpe.ndapat 

bahwasannya mode.l pe.mbe.lajaran ini me.rupakan pe.mbagian dari 

ke.se.luruhan mate.ri yang luas me.njadi bagian yang le.bih ke.cil yang 

ke.mudian didiskusikan ole.h ke.lompok ke.cil yang sudah dibe.ntuk.25 

 
22 Imanti Galih, Mammadova, and Sunjayanto Masykuri, “Cooperative Learning by Jigsaw 

to Improve Learning Outcomes for Eight-Grade-Students.” 
23 Simamora et al., Model Pembelajaran Kooperatif. 
24 Robert E Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset Dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 

2011). 
25 Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik.” 
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Dalam pe .laksanaan mode .l pe .mbe .lajaran Koope .ratif Tipe . 

Jigsaw te .rdapat 2 ke .lompok ke .cil yaitu ke .lompok asal dan ke .lompok 

ahli. Ke .lompok asal be .risikan 4-6 pe .se .rta didik yang masing-masing 

dari anggotanya me .miliki bagian pokok bahasan yang me .njadi 

tanggung jawab untuk dipe .lajari dan dipahami se .baik mungkin pada 

ke .lompok ahli yang nantinya masing-masing dari anggota 

me .nje .laskan ke .pada se .tiap anggota yang lain te .rkait pokok bahasan 

yang didapat. Se .dangkan ke .lompok ahli me .rupakan ke .lompok yang 

te .rdiri dari 4-6 anggota yang me .miliki pokok bahasan yang sama, di 

mana pada ke .lompok ini pe .se .rta didik dituntut untuk me .mahami 

pokok bahasan yang te .lah dite .ntukan untuk nantinya dije .laskan 

ke .pada anggota ke .lompok asal lainnya.26

b. Karakte .ristik Mode.l Pe.mbe.lajaran Tipe. Jigsaw 

Mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw te.rmasuk salah satu 

mode.l pe.mbe.lajaran aktif yang me.ne.mpatkan pe.se.rta didik se.bagai 

pusat dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.hingga me.ngharuskan pe.se.rta didik 

untuk bekerja sama dengan teman sebaya secara sosial, menggunakan 

ketrampilan yang dimiliki dalam me.mahami mate.ri se.cara me.ndalam, 

me.ningkatkan ke.mandirian pe.se.rta didik se.rta be.rtanggung jawab 

ke.pada dirinya se.ndiri dan anggota ke.lompok asal agar te.rpe.nuhnya 

mate.ri yang dipe.lajari.27 Me.nurut O’ne .il dan Mcmahon pe.mbe.lajaran 

yang dilakukan de.ngan be.rpusat pada pe.se.rta didik maka pe.se.rta didik 

akan me.lakukan usaha yang le.bih dibandingkan ole.h guru atau dapat 

dikatakan pe.se .rta didik akan le.bih aktif dibandingkan guru.28  

 

 
26 Usman et al., “The Influence of JIGSAW Learning Model and Discovery Learning on 

Learning Discipline and Learning Outcomes.” 
27 Norafiah Haji Jainal and Masitah Shahrill, “Incorporating Jigsaw Strategy to Support 

Students’ Learning through Action Research,” International Journal on Social and Education 

Sciences 3, no. 2 (2021): 252–66, https://doi.org/10.46328/ijonses.75. 
28 Partiwi Sri Gunani and Dkk, Panduan Implementasi Pembelajaran Berpusat Pada 

Mahasiswa (Jakarta, 2023), https://repositori.kemdikbud.go.id/29168/1/Panduan Implementasi 

Pembelajaran Berpusat Pada Mahasiswa.pdf. 
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Aspe.k di atas dapat ditinjau dari karakte.ristiknya, di mana 

Jigsaw me.miliki karakte.ristik: 

1) Me.nuntut ke.aktifan kontribusi pe .se.rta didik te .rhadap prose.s be.lajar 

me.ngajar  

2) Te.rjadinya inte.raksi 

3) Dituntutnya tanggung jawab se .cara individu ataupun ke .lompok 

4) Pe.nge.mbangan ke.mampuan individu me .njadi kunci 

5) Pe.ngorganisasian ke.lompok ke.cil yang te.rdiri dari be .ragam latar 

pe.se.rta didik 

6) Be.rbagi pe.nge.tahuan antar anggota 

7) Pe.se.rta didik me.njadi pusat pe.mbe.lajaran 

8) Guru me.njadi fasilitator dalam pe.mbe.lajaran 

Be.rdasarkan karakte.ristik dari pe.mbe.lajaran di atas pe.se.rta didik 

dituntut me.njadi pusat dan me .miliki pe.ranan utama di dalam 

pe.mbe.lajaran.  

c. Langkah-Langkah Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

Langkah-langkah mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

yang dapat me.ndukung pe.ran aktif pe.se.rta didik, di antaranya:29 

1) Pe.nge.lompokan tugas 

2) Pe.mbagian le.mbar ahli 

3) Pe.laksanaan diskusi ke.lompok 

4) Me.ngadakan e.valuasi 

Se.laras de.ngan langkah-langkah te.rse.but, Rusman me .mbagi 

ke.giatan yang ter.dapat pada pe.mbe.lajaran ini me .njadi lima ke .giatan 

yaitu:30 

1) Pe.se.rta didik me.ndapatkan topik yang dibagikan ole .h guru pada 

ke.lompok asal yang di mana se.tiap anggota ke.lompok asal me .miliki 

topik yang be.rbe.da-be.da untuk dibaca. 

 
29 Simamora et al., Model Pembelajaran Kooperatif. 
30 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi 

Kedu (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2010), https://rajagrafindo.co.id. 



15 

 

 

 

2) Pe.se.rta didik be.rkumpul de.ngan pe.se.rta didik lainnya yang 

me.ndapatkan topik yang sama untuk didiskusikan pada ke .lompok 

ahli. 

3) Pe.maparan dari se.tiap pe.se.rta didik yang ke .mbali pada ke .lompok 

asal yang me.miliki topik be .rbe.da agar dapat me .nge.tahui 

ke.se.luruhan informasi topik yang ada. 

4) Me.lakukan e.valuasi be.rupa kuis te .rkait ke.se.luruhan topik. 

5) Pe.nilaian nilai dari se .luruh ke.lompok dan pe.mbe.rian apre.siasi pada 

ke.lompok yang me.miliki nilai te .rtinggi. 

Me.lihat dari pe.nge.rtian, karakte.ristik dan langkah-langkah dari 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw, dapat ditarik bahwasannya 

pe.mbe.lajaran ini me .rupakan pe.mbe.lajaran ke.lompok de.ngan basis 

diskusi yang di mana me.miliki pola saling me .le.ngkapi di antara se .mua 

anggotanya untuk dapat me .mahami ke.se.luruhan dari mate .ri yang 

dipe.lajari. 

d. Ke.le.bihan Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw  

Pada dasarnya, me.tode. pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

me.ndorong pe.se.rta didik untuk be.rpartisipasi aktif dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran, me.nanamkan rasa tanggung jawab dalam me.nye.le.saikan 

pe.rmasalahan se.cara ke.lompok, se.rta me.mpe.rkuat pe.mahaman konse.p 

me.lalui ke.rja sama dan diskusi yang e.fe.ktif.  

Pada pe.laksanaannya, pe.se.rta didik me.lakukan inte.raksi de.ngan 

be.rdiskusi pada ke.lompok ahli ataupun me.ngajarkan yang te.lah 

dipe.lajari pada ke.lompok asal se.hingga se.cara tidak langsung dapat 

be.rpe.ngaruh pada ke.mampuan be.rinte.rkasi pe.se.rta didik di dalam 

pe.mbe.lajaran. Hal te.rse.but me.rupakan se.dikit gambaran akan ke .le.bihan 

mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw.  

Adapun ke.le.bihan lainnya dari pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. 

Jigsaw me.nurut Ibrahim se.bagai be.rikut:31 

 
31 Simamora et al., Model Pembelajaran Kooperatif. 
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1) Me.ningkatkan tanggung jawab dan me .nge.tahui batasan dari mate .ri 

yang didapatkan. 

2) Me.ningkatkan kre.atifitas dan re.sponsif. pe .se.rta didik. 

3) Me.ningkatkan ke.aktifan pe.se.rta didik di dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 

4) Me.ningkatkan kolaborasi antar pe .se.rta didik yang me .miliki latar 

be.lakang yang be.rbe.da-be.da misal topik yang dimiliki. 

5) Me.ningkatkan rasa saling tole.ransi dan me.nghargai akan pe.rbe.daan 

pe.ndapat. 

6) Me.ningkatkan ke.mampuan individu pe.se.rta didik. 

e. Ke.le.mahan Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw  

Disisi lain me.lihat banyaknya ke.le.bihan pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif Tipe. Jigsaw, te.rdapat pula be.be.rapa ke.le.mahan di dalamnya 

yaitu:32 

1) Me.me.rlukan waktu yang cukup lama di dalam pe.laksanaannya. 

2) De.ngan adanya diskusi ke.lompok, pe.se.rta didik ce.nde.rung akan 

le.bih be.risik. 

3) Te.rdapat be.be.rapa pokok bahasan yang tidak bisa me .nggunakan 

mode.l pe.mbe.lajaran ini. 

2. Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

a. Pe.nge.rtian Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.mampuan dapat diartikan se.buah ke.cakapan, ke.pandaian atau 

ke.te.rampilan yang dimiliki ole.h se.se.orang untuk me.nge.rjakan se.buah 

pe.ke.rjaan atau pe.rmasalahan. Se.dangkan pe.mahaman me.njadi salah 

satu bagian dari aspe.k kognitif yang me.mungkinkan se.orang individu 

untuk me.nge.lola informasi se.rta me.ne.rapkan pe.nge.tahuan dalam 

konte.ks yang se.suai. Pe.mahaman me.nurut Bloom diartikan se.bagai 

ke.mampuan dari pe.se.rta didik untuk me.ngaplikasikan ide. yang te.rdapat 

pada se.buah informasi yang dihadapi be.rupa ve.rbal maupun simbolik.33  

 
32 Simamora et al. 
33 M Junaid, Salahudin Salahudin, and Rita Anggraini, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep Ipa Peserta didik Di Smpn 17 Tebo,” 
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Pe.mahaman se.ndiri te.rjadi apabila se.orang individu te.lah 

me.nangkap arti atau makna dari se.buah konse.p yang di mana hal ini 

adanya ke.te.rkaitan antara pe.mahaman dan se.buah konse.p. Pe.mahaman 

konse.p diartikan se.bagai prose.s pe.se.rta didik untuk me.mahami atau 

me.nguasai ide.-ide. yang te.rdapat pada se.buah pokok bahasan yang di 

mana nantinya akan dituangkan ke .mbali konse.p yang dipe.lajari dan 

me.re.alisasikannya pada suatu situasi yang re.le.van. Me.nurut He.ris 

He.ndriana dkk, ke .mampuan pe.mahaman konse.p yakni se .buah 

ke.mampuan dasar dalam me .mpe.lajari ilmu mate.matika di mana pe.se.rta 

didik diharuskan untuk dapat me.mahami, me.nilik se.rta 

me.ngaplikasikan ke .dalam kasus yang se .suai, me.nganalisa ke .se.suaian 

pada suatu pe .rnyataan mate.matis se.rta dapat me .ne.rapkan te .ore.ma dan 

rumus yang se .suai untuk me .me.cahkan se.buah pe.rmasalahan.34 

Pe.mahaman konse.p me.njadi salah satu pondasi dari se.se.orang mampu 

me.ngikuti prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika de.ngan baik. Hal ini kare.na 

di dalam pe.mbe.laran mate.matika tidak hanya se.kadar me.nghafal rumus 

atau langkah pe.nge.rjaan, me.lainkan juga me.mahami bagaimana dan 

me.ngapa se.buah konse.p itu digunakan di dalam se.buah pe.rsoalan. 

Ke.tika se.se.orang mampu me.ngaitkan konse.p satu de.ngan konse.p lainya 

dapat dipastikan se.se.orang te.rse.but mampu me.nye.le.saikan se.buah 

pe.rsoalan dan juga mampu me.ngaitkan de.ngan situasi ke.hidupan yang 

re.le.van.  

Duffin dan Simpson me.nyatakan bahwasannya pe.mahaman 

konse.p me.rupakan salah satu ke.cakapan dari se.orang pe.se .rta didik 

untuk mampu me.ne.rangkan suatu konse.p, me.nje.laskan ulang apa yang 

te.lah diinformasikan, me.ngaplikasikan konse.p pada konte.ks yang lain, 

se.rta me.nggali macam implikasi dari adanya konse.p te.rse.but.35 De.ngan 

 
Physics and Science Education Journal (PSEJ) 1, no. April (2021): 16, 

https://doi.org/10.30631/psej.v1i1.709. 
34 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2021). 
35 Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik.” 
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pe.mahaman konse.p yang kuat, me.mbuat pe.se.rta didik be .rpikir se.cara 

analitis dan inovatif dalam me .nye.le.saikan suatu pe.rmasalahan yang 

komple.ks. Me.re.ka tidak hanya mampu me.nye.le.saikan se.buah pe.rsoalan 

saja, te.tapi juga dapat me.nje.laskan prose.s yang me.re.ka jalani, 

me.nge.valuasi solusi yang ada, dan me.ncari alte.rnatif yang mungkin 

le.bih e.fe.ktif.  

Maka ke.mampuan pe.mahaman konse.p me.rupakan se.buah 

ke.cakapan yang me.njadi dasar pe.se.rta didik untuk me.ngikuti se.buah 

prose.s pe.mbe.lajaran yang di mana pada prakte.knya pe.se.rta didik harus 

mampu me.nje.laskan ke.mbali konse.p yang te.lah dipe.lajari, mampu 

me.ne.rapkannya pada situasi yang re.le.van se.rta mampu me.ngaitkan 

suatu konse.p de.ngan konse.p yang lain agar dapat me.ne.mukan se.buah 

alte.rnatif solusi yang le.bih mudah apabila dite.mukan.  

b. Indikator-Indikator Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Me.nilai se.jauh mana pe.mahaman konse .p pe.se.rta didik, Marbun, 

Elindra dan Harahap menerapkan be.be.rapa indikator, di antaranya 

yaitu:36 

1) Me.nginte.rpre.tasikan ke.mbali konse.p  

2) Me.nyajikan yang te.rmasuk contoh dan bukan contoh dari se.buah 

konse.p 

3) Me.nampilkan konse.p pada ragam wujud re.pre.se.ntasi mate.matis 

4) Me.ne.rapkan yang te.lah dipe.lajari untuk me.me.cahkan pe.rmasalahan 

Be.rdasarkan De.pdiknas tahun 2013 te .rdapat tujuh indikator 

pe.mahaman konse .p, di antaranya: 

1) Me.nyampaikan ke .mbali se.buah konse.p 

2) Me.nge.lompokkan obje.k be.rdasarkan sifat-sifat te.rte.ntu yang se.suai 

de.ngan konse.p te.rse.but 

3) Me.mbe.rikan contoh dan bukan contoh dari suatu konse .p 

4) Me.nyampaikan konse.p dalam be.rbagai je.nis re.pre.se.ntasi mate.matis 

 
36 Dewanti, Anaguna, and Aprisal, “The Influence of the Problem- Based Learning Model 

on Students’ Ability to Understand Mathematical Concepts.” 
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5) Me.nge.mbangkan krite.ria yang dipe.rlukan untuk suatu konse.p 

6) Me.nggunakan, me.manfaatkan, dan me.milih prose.dur atau ope.rasi 

te.rte.ntu  

7) Me.ngaplikasikan konse.p atau algoritma ke. pe.me.cahan masalah 

Indikator ke.mampuan pe.mahaman konse.p mate.matis me.nurut 

NCTM (National Council of Te.ache.rs of Mathe.matics) yakni:37 

1) Me.nje.laskan konse.p dalam be.ntuk lisan dan te.rtulis 

2) Me.nyusun ilustrasi yang se.suai dan tidak se.suai de.ngan konse.p 

3) Me.nggambarkan suatu konse .p me.nggunakan mode.l, diagram, dan 

simbol 

4) Me.ngubah suatu be.ntuk pe.nyajian ke. dalam be.ntuk lain 

5) Me.mahami be.ragam arti dan pe.nafsiran suatu konse.p 

6) Me.ne.ntukan karakte .ristik suatu konse.p se.rta me.mahami krite.ria 

yang me.nde.finisikannya 

7) Me.nganalisis pe.rsamaan dan pe.rbe.daan antara konse.p-konse.p 

3. Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

a. Pe.nge.rtian Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Be.rinte.raksi me.miliki asal kata yaitu inte.raksi yang be.rmakna 

prose.s di mana dua orang atau le.bih me.lakukan se.buah komunikasi atau 

hal yang saling me.nghubungkan di antara me.re.ka. Me.nurut Max We.be.r 

inte.raksi me.rupakan se.buah pe.rilaku se.se.orang de.ngan tujuan 

me.mbe.rikan pe.ngaruh pada individu yang te.rdapat pada lingkungan 

te.rse.but.38 Se.dangkan me.nurut Gillin dan Gillin inte.raksi se.ndiri 

me.miliki makna hubungan sosial yang be.rsifat dinamis me.libatkan 

inte.raksi antara individu, antara ke.lompok manusia, se.rta antara 

individu de.ngan ke.lompok manusia.39  

 
37 S. Emy, Buku Ajar: Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2021). 
38 Yohana R. U. Sianturi, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Anak Usia Dini.” 
39 Wulandari, “Penerapan Model Investigasi Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berinteraksi Sosial Dan Hasil Belajar IPAS -IPS Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Manuk Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo.” 
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Jika disandingkan de.ngan kata ke.mampuan maka akan me.miliki 

arti se.buah ke.cakapan dari se.orang individu pe.se.rta didik untuk dapat 

me.lakukan pe.rtukaran informasi, baik antara pe.se.rta didik maupun 

antara pe.se.rta didik de.ngan guru yang di mana me.miliki tujuan untuk 

me.mbe.rikan pe.ngaruh pada individu te.rse.but. L. Popova menjabarkan 

bahwa hubungan antara guru dan peserta didik pada pembelajaran 

merupakan hubungan aspek pendidikan profesional dan hubungan 

antara peserta didik dengan peserta didik yang lain merupakan 

hubungan yang menjerumus pada pengaruh pembentukan karakter pada 

peserta didik.40 Dalam konte.ks pe.mbe.lajaran mate.matika, ke.mampuan 

be.rinte.raksi me.njadi sangat pe.nting. Inte.raksi yang e.fe.ktif antara guru 

dan pe.se.rta didik, se.rta antar pe.se.rta didik itu se.ndiri, dapat be.rpe.ngaruh 

pada pe.mahaman konse.p mate.matika se.cara signifikan. Bentuk-bentuk 

interaksi antara guru dan peserta didik yang perlu  diketahui seorang 

guru di antaranya yaitu guru mengajarkan materi dan peserta didik 

memperhatikan informasi  materi yang diberikan, adanya tanya jawab 

antara guru dan peserta didik, rencanakan pembelajaran yang menarik, 

serta adanya apresiasi dari guru kepada peserta didik.41 

b. Indikator Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Be.be.rapa indikator ke.mampuan be.rinte.raksi me.nurut He.lms dan 

Turne.r me.liputi:42 

1) Pe.se.rta didik mampu be.ke.rjasama (coope .rating) de.ngan te.man 

2) Pe.se.rta didik mampu me.nghargai (appre.ciate.) te.man, baik dalam 

hal me.nghargai milik, pe.ndapat maupun hasil karya 

 

 
40 Tetiana Kuchai, “Pedagogical Language And Communicative Competence Of The 

Future Teacher Of Primary Grades As The Ability To Interact With Students,” Collection of 

Scientific Works 2, no. 045 (2024): 100–107, https://doi.org/https://doi.org/10.31499/2706-

6258.2(12).2024.315021. 
41 Irma Ayuwanti, Marsigit, and Dwi Siswoyo, “Teacher-Student Interaction in 

Mathematics Learning,” International Journal of Evaluation and Research in Education 10, no. 2 

(2021): 660–67, https://doi.org/10.11591/ijere.v10i2.21184. 
42 Helms and Turner, Exploring Child Behavior. 
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3) Pe.se.rta didik mampu be.rbagi (sharing) ke.pada te.man 

4) Pe.se.rta didik mampu me.mbantu (he.lping othe.rs)  

c. Faktor-Faktor Me.mpe.ngaruhi Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Me.nurut Mahmudah, dasar te.rjadinya inte.raksi dipe.ngaruhi ole.h 

be.be.rapa faktor, di antaranya:43 

1) Faktor imitasi 

Ke.ce.nde.rungan individu untuk me.niru pe.rilaku, tindakan, atau 

e.kspre.si orang lain dalam prose.s sosial. Imitasi te.rjadi ke.tika se.se.orang 

me.ngamati tindakan atau pe.rilaku orang lain dan ke.mudian me.nirunya, 

baik se.cara sadar maupun tidak sadar. 

2) Faktor suge.sti 

Pe.ngaruh atau dorongan halus yang dite.rima se.se.orang dari 

pihak lain, baik se.cara sadar maupun tidak sadar, yang dapat 

me.mpe.ngaruhi pikiran, pe.rasaan, atau tindakan me.re.ka. Dalam konte.ks 

inte.raksi sosial, suge.sti te.rjadi ke.tika se.se.orang se.cara tidak langsung 

dipe.ngaruhi ole.h ucapan, sikap, atau pe.rilaku orang lain, yang dapat 

me.mbe.ntuk pandangan, ke.yakinan, atau ke.putusan me.re.ka. 

3) Faktor ide.ntifikasi 

Prose.s di mana se.se.orang me.rasa te.rkait atau te.rhubung de.ngan 

orang lain be.rdasarkan ke.samaan atau pe.mahaman te.rte.ntu. 

4) Faktor simpati 

Ke.ce.nde.rungan se.se.orang untuk me.rasakan dan me.mahami 

pe.rasaan, pikiran, atau situasi orang lain. 

De.ngan adanya ke.mampuan be.rinte.raksi, me.re.ka dapat be.rbagi 

ide., me.ndiskusikan solusi, dan saling me.ngajarkan be.rbagai pe.nde.katan 

untuk me.nye.le.saikan masalah. Prose.s ini tidak hanya me.mpe.rdalam 

pe.mahaman me.re.ka te.ntang mate.ri, te.tapi juga me.ndorong 

pe.nge.mbangan ke.te.rampilan be.rpikir kritis dan kre.atif. Me.lalui diskusi 

ke.lompok, misalnya, pe.se.rta didik dapat me.nge.mukakan pe.rtanyaan 

 
43 Siti Mahmudah, Psikologi Sosial, (Malang: UIN Maliki Press, 2010). 
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dan me.re.spons de.ngan cara yang me.nstimulasi pe.mikiran, se.hingga 

me.nciptakan suasana be.lajar yang le.bih hidup. Ke.tika me.re.ka be.rbagi 

pe.mikiran dan me.nde.ngarkan pe.rspe.ktif orang lain, pe.se.rta didik 

me.rasa le.bih te.rlibat dan te.rmotivasi untuk be.lajar. Ke.mampuan 

be.rinte.raksi juga me.mungkinkan pe.se.rta didik untuk be.lajar dari 

ke.salahan. Dalam inte.raksi, me.re.ka dapat me.mbahas ke.salahan yang 

dilakukan dan me.ncari tahu be.rsama-sama bagaimana cara yang le.bih 

te.pat untuk me.nye.le.saikan masalah. 

Maka dari itu ke.mampuan be.rinte.raksi me.rupakan aspe.k 

e.se.nsial bagi se.orang pe.se.rta didik untuk me.ningkatkan dibidang 

akade.mis maupun me.mbe.ntuk karakte .r yang baik. 

B. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka me.miliki tujuan untuk me.nyajikan te.ori dan te.muan 

pe.ne.litian se.be.lumnya de.ngan me.ngacu pada be.rbagai sumbe.r ilmiah yang  di 

anggap be.rkaitan de.ngan masalah yang se.dang dite.liti ole.h pe.ne.liti. Ole.h kare.na 

itu, se.be.lum pe.ne.liti gunakan untuk me.ngajukan proposal, pe.ne.liti te.lah 

me.lakukan pe.ne.lusuran ke.pustakaan dan di anggap be.rkaitan de.ngan judul yang 

pe.ne.liti te.liti, studi yang ditulis pe.ne.liti me.liputi : 

Pe.rtama, be.rdasarkan jurnal dari Israq Maharani de .ngan judul 

“Pe.ngaruh Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw Te.rhadap Ke.mampuan 

Komunikasi Mate.matis Pe.se.rta didik” pada tahun 2022. Dari pe .ne.litian ini 

disimpulkan bahwasannya pe .mbe.lajaran Koope .ratif Tipe. Jigsaw mampu 

me.ningkatkan ke.mampuan komunikasi mate.matis pe.se.rta didik, yang di mana 

de.ngan adanya pe .mbe.lajaran ini pe.se.rta didik mampu te .rmotivasi untuk 

me.mbe.rikan informasi yang dimiliki ke .pada re.kan ke.lompok dan me .miliki 

se.mangat untuk me .njadikan ke.lompok yang unggul. hal ini me .miliki dapat 

me.njadikan pe.mbe.lajaran yang le .bih hidup dan le .bih baik.44 Pe.rsamaan yang 

dapat dilihat dari jurnal di atas te.rdapat pada mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif 

 
44 Israq Maharani, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta didik,” FARABI: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 

5, no. 1 (2022): 66–70, https://doi.org/10.47662/farabi.v5i1.324. 
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Tipe. Jigsaw se.bagai mode.l pe.mbe.lajaran yang digunakan. Adapun pe.rbe.daan 

yang ada yaitu pada variabe .l ke.mampuan komunikasi mate.matis. Se.me.ntara itu, 

dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti be.rfokus pada ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

se.rta ke.mampuan be.rinte.raksi. 

Ke.dua, jurnal pe.ne.litian Re.ynaldi Nomor, Jhon R. We.nas, dan Aaltje. S. 

Pange.manan be.rjudul “Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

Te.rhadap Hasil Be.lajar Pe.se.rta didik pada Mate.ri SPLDV” pada tahun 2022. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian te.rse.but dipe.role.h ke.simpulan imple.me.ntasi 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw me.mbe.rikan dampak ke.tika digunakan 

pada pe.mbe.lajaran mate.matika khususnya mate.ri SPLDV. Dampak dari 

pe.ne.rapan ini tampak ke.tika pe.ne.liti me.mbagi ke.las me.njadi ke.las e.kspe.rime.n 

dan ke.las kontrol, di mana hasil be.lajar pada ke.las e.kspe.rime.n me.ngalami 

pe.ningkatan dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Pe.ningkatan te.rse.but 

te.rce.rmin dari rata-rata hasil be.lajar di ke.las e.kspe.rime.n yang me.ncapai 71,21, 

de.ngan skor te.rtinggi 95 dan skor te.re.ndah 44, se.rta total pe.rbe.daan se.be.sar 

1353. Se.me.ntara itu, pada ke.las kontrol rata-rata pe.rbe .daan adalah 57,95, 

de.ngan nilai maksimum 78, nilai minimum 35, dan total pe.rbe.daan 1101. Hal 

te.rse.but me.rupakan se.buah pe.rbe.daan yang cukup signifikan yang me.rupakan 

hasil pe.nggunaan mode.l yang be.rbe.da.45 Pe.rsamaan yang te.rlihat de.ngan yang 

pe.ne.liti akan te.liti te.rle.tak pada mode.l pe.mbe.lajaran yang dipakai. Pe.rbe.daan 

yang ada yaitu hasil be.lajar pada jurnal juga me .najadi aspe.k yang te .rpe.ngaruh 

se.dang pada pe.ne.litian ini ke.mampuan pe.mahaman konse.p  dan ke.mampuan 

be.rinte.raksi yang akan dite .liti pe.ngaruhnya se.te.lah dilaksanakan mode .l 

pe.mbe.lajaran yang sama. 

Ke.tiga, pe.ne.litian dari Vivin Handayani, Siti Fatimah, Firli Maulidiana, 

Afriliya Nadia Putri N dan Ani Anjarwati de.ngan judul “Mode.l Pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif Tipe. Jigsaw Untuk Me.ningkatkan Pe.mahaman Konse.p Pe.se.rta 

Didik” pada tahun 2022. Me .nyimpulkan te .rdapat pe.ningkatan ke.aktifan dari 

 
45 Reynaldi Nomor, Jhon R. Wenas, and Aaltje S. Pangemanan, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Spldv,” 

Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 2, no. 4 (2022): 50–58, 

https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v2i4.746. 
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pe.se.rta didik untuk me .ne.mukan informasi. Pe.ningkatan capaian postte.st ke.las 

e.kspe.rime.n le .bih tinggi jika dibandingkan de .ngan ke.las kontrol.46 Ke.samaan 

de.ngan pe.ne.litian ini dapat dilihat pada mode.l pe.mbe.lajaran yang dite.rapkan 

se.rta aspe.k ke.mampuan pe.mahaman konse.p yang dianalisis. Pe.rbe.daan te.rdapat 

pada mata pe .lajaran yang dite.liti. Jurnal te .rse.but me.ne.liti pada mata pe.lajaran 

ilmu pe.nge.tahuan alam se.dangkan pada pe .ne.litian ini te .rfokus pada mata 

pe.lajaran mate .matika. 

Ke.e.mpat, jurnal pe.ne.litian Rasmi Djabba dan Nur Ilmi de.ngan judul 

“Pe.ne.rapan Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw Dalam Me.ningkatkan 

Hasil Be.lajar Pe.se.rta didik” pada tahun 2022. Disimpulkan de .ngan pe.ne.rapan 

mode.l pe.mbe.lajatran Koope.ratif Tipe. Jigsaw te.rdapat pe.ningkatan be .be.rapa 

aspe.k ke.mampuan pe.se.rta didik di antaranya yaitu me.ningkatnya tingkat 

ke.fokusan pada pe .laksanaan ke.giatan be.lajar me.ngajar disisi lain juga 

me.ningkatkan ke.mampuan dalam me.ne .rangkan ke.mbali pokok bahasan yang 

dipe.lajari, pe.se.rta didik se.makin be.rpe.ran aktif te.rutama dalam me.nge.mukakan 

pe.ndapat maupun me .ngajukan pe.rtamyaan, se.rta me.ningkatnya pre.se.ntase. 

ke.be.rhasilan pe .se.rta didik me .ncapai 92%. Hal ini me .njadi ke.be.rhasilan yang 

cukup signifikan dalam bahwa rata-rata nilai ke.las e.kspe.rime.n yang dibe.rikan 

pe.rlakuan mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw le.bih tinggi 

dibandingkan ke.las kontrol de.ngan mode.l konve.nsional. Pe.rsamaan de.ngan 

yang pe.ne.liti te .liti je.las te.rlihat dari pe.nggunaan mode.l pe.mbe.lajaran yang 

digunakan. Adapun pe.rbe.daan yang te .rdapat pada Jurnal te .rse.but de.ngan apa 

yang akan dite .liti ole.h pe.ne.liti yaitu pada variabe .l hasil be.lajar. Se.dangkan 

variabe.l yang akan dite .liti ole.h pe.ne.liti yaitu ke .mampuan pe.mahaman konse .p 

dan ke.mampuan be.rinte.raksi. 

C. Kerangka Berpikir 

Ke.rangka be.rpikir me.rupakan struktur te.ore.tis yang me.ngilustrasikan 

hubungan antara be.rbagai variabe.l.47 Pada pe.ne.litian ini, ke .mampuan 

 
46 Vivin Handayani et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik,” Jurnal Sosial Humaniora Sigli, vol. 5, 2022, 

https://doi.org/10.47647/jsh.v5i2.929. 
47 Sidik, P, & Denok, S, Model Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: Pascal Books, 2021). 
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pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi me.rupakan variabe.l yang 

me.njadi fokus utama. Be.rdasarkan obse.rvasi awal yang dilakukan wawancara 

be.rsama guru mate .matika ke.las VIII yaitu Ibu E.vi Nurhidayah S.Pd. didapati 

bahwa re.ndahnya tingkat ke.mampuan be.rinte.raksi ke.las VIII dala, pe.laksanaan 

ke.giatan pe.mbe.lajaran dike.las, se.rta re.ndahnya tingkat ke .mampuan 

pe.mahaman konse.p ke.las VIII dikuatkan be .rdasarkan hasil te .s pe.ndahuluan 

pada ke.las VIII C de .ngan jumlah 32 pe .se.rta didik dan dipe .role.h rata-rata nilai 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p 32,25 yang te .rmasuk dalam kate .gori re.ndah. 

Be.rdasarkan data yang te .lah didapat re.ndahnya tingkat pe.mahaman konse.p dan 

ke.mampuan be.rinte.raksi ini pe.rlu diatasi. Mode.l pe.mbe.lajaran yang diduga 

be.rpe.ngaruh pada ke .dua ke.mamuan te.rse.but adalah mode.l pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif Tipe . Jigsaw. Mode.l pe.mbe.lajaran ini dipilih de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan pe.nguasaan mate.ri se.cara individu, yang ke.mudian 

dite.kankan pada pe.nguasaan konse.p pada mate.ri yang dipe.lajari masing-masing 

pe.se.rta didik. Disisi lain de.ngan adanya  diskusi dan pe .ngajaran yang nantinya 

akan dilakukan se.tiap individu pe.se.rta didik maka akan me.ningkatkan tanggung 

jawab se.rta ke.mampuan be.rinte.raksi di antara pe.se.rta didik yang lain.48 

Untuk me .lihat hubungan antara mode .l pe.mbe.lajaran Koope .ratif Tipe. 

Jigsaw de.ngan ke.mampuan pe.mahaman konse.p se.rta hubungan antara mode .l 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw de.ngan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta 

didik, be.rikut gambaran hubungan te .rse.but: 

 

 

 

 

 

 

 

 
48 Handayani et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik.” 
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Gambar 2. 1 Hubungan antara mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

de.ngan ke.mampuan pe.mahaman konse.p 
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D. Hipotesis 

Dari pe.maparan te.rse.but, hipote.sis yang dirumuskan dalam pe .ne.litian 

ini, se.bagai be.rikut: 

1. Hipote.sis untuk me.njawab rumusan masalah ke .satu  

𝐻0 : Tidak te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. 

Jigsaw te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII 

MTs Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng.  

𝐻1 : Te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII MTs 

Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng.  

2. Hipote.sis untuk me.njawab rumusan masalah ke .dua 

𝐻0 : Tidak te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. 

Jigsaw te.rhadap ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las VIII MTs 

Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng.  

𝐻1 : Te.rdapat pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las VIII MTs Ma'arif NU 

1 Ke.dungbante.ng.

Indikator Kemampuan 

Berinteraksi 

Be.ke.rjasama 

Menghargai 

Berbagi 

Membantu 
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Me.nuntut ke.aktifan kontribusi 

pe.se.rta didik 

Te.rjadinya inte.raksi 

Tanggung jawab se.cara individu 

ataupun ke.lompok 

Pe.nge.mbangan ke.mampuan 

individu 

Pe.ngorganisasian ke.lompok ke.cil 

Be.rbagi pe.nge.tahuan antar anggota 

Pe.se.rta didik me.njadi pusat 

pe.mbe.lajaran 

Guru me.njadi fasilitator 

 
Gambar 2. 2 Hubungan antara model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan kemampuan berinteraksi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian me.rupakan prose .dur ilmiah yang dite.rapkan ole.h 

se.orang pe.ne.liti untuk me.mpe.role.h data dan informasi yang dibutuhkan guna 

me.ncapai tujuan pe.ne.litian.49 Je.nis pe.ne.litian yang dite.rapkan dalam pe.ne.litian 

ini adalah kuantitatif de.ngan pe.nde.katan e.kspe.rime.n se.mu. E.kspe.rime.n se.mu 

dite.rapkan untuk me.mpe.role.h informasi yang dihasilkan dari data yang te.lah 

dikumpulkan dalam pe.ne.litian. Pada umumnya, e.kspe.rime.n ini sulit untuk 

me.nge.ndalikan variabe .l yang te.rkait.50 Dalam pe.ne.litian ini, dite.rapkan de.sain 

Pre.te.st Postte.st Control Group, yang me.ncakup pe.laksanaan pre.te.st dan 

postte.st pada ke.las kontrol se.rta ke.las e.kspe.rime.n yang dipilih se.cara acak. 

Pre.te.st dilaksankan untuk me .nge.tahui se.jauh mana tingkat ke.mampuan pe.se.rta 

didik se.be.lum adanya pe .rlakuan yang dibe .rikan, se.dangkan postte.st 

dilaksanakan untuk me .nge.tahui ke.mampuan se.te.lah dibe.rikannya pe.rlakuan. 

Pe.nggunaan kue.sione.r skala like.rt untuk me .nge.tahui pe.rke.mbangan 

ke.mampuan diranah non-kognitif pe.se.rta didik pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. Ke.las e.kspe.rime.n yaitu ke.las de.ngan pe.rlakuan mode.l pe.mbe.lajaran 

Jigsaw. Ke.las kontrol yaitu ke.las tanpa dibe .rikan pe.rlakuan mode .l 

pe.mbe.lajaran Jigsaw. 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabe .l Pe.ne.litian 

Variabe .l pe.ne.litian adalah aspe.k yang be.rvariasi antara satu de.ngan lainnya 

dan dite.ntukan ole.h pe.ne.liti untuk dikaji se.rta disimpulkan. Variabe.l yang 

dianalisis pada pe.ne.litian ini adalah ke.mampuan pe.mahaman konse .p dan 

 
49 Amruddin et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Fatma Sukmawati (Sukoharjo: 

Penerbit Pradina Pustaka, 2022), www.pradinapustaka.com. 
50 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra, 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini (Aceh, 2021). 
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ke.mampuan be.rinte.raksi.  Se.dangkan pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

me.rupakan se.buah pe.rlakuan. 

2. Indikator Pe.ne.litian  

a. Be.rdasarkan De.pdiknas tahun 2013 te.rdapat tujuh indikator pe.mahaman 

konse.p, di antaranya: 

1) Me.nyampaikan ke .mbali se.buah konse.p 

2) Me.nge.lompokkan obje.k be.rdasarkan sifat-sifat te.rte.ntu yang se.suai 

de.ngan konse.p te.rse.but 

3) Me.mbe.rikan contoh dan bukan contoh dari suatu konse .p 

4) Me.nyampaikan konse.p dalam be.rbagai je.nis re.pre.se.ntasi mate.matis 

5) Me.nge.mbangkan krite.ria yang dipe.rlukan untuk suatu konse.p 

6) Me.nggunakan, me.manfaatkan, dan me.milih prose.dur atau ope.rasi 

te.rte.ntu  

7) Me.ngaplikasikan konse.p atau algoritma ke. pe.me.cahan masalah 

b. Be.be.rapa indikator ke.mampuan be.rinte.raksi me.nurut He.lms dan Turne.r 

me.liputi :51 

1) Pe.se.rta didik mampu be.ke.rjasama (coope .rating) de.ngan te.man 

2) Pe.se.rta didik mampu me.nghargai (appre.ciate.) te.man, baik dalam 

hal me.nghargai milik, pe.ndapat maupun hasil karya 

3) Pe.se.rta didik mampu be.rbagi (sharing) ke.pada te.man 

4) Pe.se.rta didik mampu me.mbantu (he.lping othe.rs)  

C. Konteks Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Pe.ne.litian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di ke.las VIII MTs Ma’arif NU 1 

Ke.dungbante.ng yang te.rle.tak di Jl. Raya Ke.dungbante.ng No. 33 Dusun II 

De.sa Ke.dungbante.ng, Ke.c. Ke.dungbante.ng, Kab. Banyumas, Prov. Jawa 

Te.ngah. Pe .ne .litian dilaksanakan pada se.me.ste.r ganjil tahun ajaran 2024/2025, 

te.patnya pada tanggal 30 Oktobe.r 2024 sampai 18 Nove.mbe.r 2024. 

 

 
51 Helms and Turner, Exploring Child Behavior. 
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2. Populasi dan Sampe .l Pe.ne.litian 

a. Populasi Pe.ne.litian 

Populasi me.rujuk pada se.luruh obje.k yang dite.liti, baik be.rupa 

makhluk hidup, be.nda, ke.jadian, fe.nome .na, maupun nilai te.s. Populasi 

ini me.njadi dasar data dalam pe.ne.litian dan me.nggambarkan sifat 

te.rte.ntu yang re.le.van de.ngan studi yang dilakukan.52 Populasi dalam 

pe.ne.litian ini me.ncakup ke.se.luruhan murid ke.las VIII MTs Ma’arif NU 

1 Ke.dungbante.ng. Populasi dalam pe.ne.litian ini te.rdiri atas: 

Tabel 3. 1 Populasi Pe.se.rta didik Ke.las VIII  

MTs Ma’arif NU 1 Ke.dungbante.ng 

No Kelas Jumlah 

1 VIII A 32 

2 VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 32 

5 VIII E. 32 

6 VIII F 32 

Jumlah 192 

b. Sampe.l Pe.ne.litian 

Sampe.l me.rupakan bagian dari populasi yang me.miliki 

karakte.ristik te.rte.ntu yang me.njadi fokus pe.ne.litian.53 Sampe.l yang 

dite.ntukan me.ncakup 2 ke.las, yaitu ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

Sampe.l dipe.role.h me.lalui te.knik simple. random sampling. Dikare.nakan 

se.luruh populasi di anggap homoge.n. Sampe.l dipilih se.cara be.bas tanpa 

me.me.dulikan tingkatan atau ke.lompok te.rte.ntu. Dari prose.s pe.milihan 

sampe.l dipe.role.h dua ke.las, yaitu ke.las VIII A se.bagai ke.las kontrol dan 

ke.las VIII B se.bagai ke.las e.kspe.rime.n. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik . pe.ngumpulan data me.rupakan prose.dur yang dilakukan se.cara 

siste.matis ole.h pe.ne.liti dalam rangka me.mpe.role.h data guna me.nye.le.saikan 

 
52 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
53 Abdullah et al. 
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pe.rmasalahan pe.ne.litian. Teknik pe .ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini 

me.liputi:  

1. Obse.rvasi 

Teknik pe.ngumpulan data ini me.ngharuskan pe.ne.liti turun langsung ke. 

lapangan untuk me.ngamati ge.jala yang dite.liti, untuk me.ndapatkan gambaran 

masalah yang te.rjadi.54 Me.tode. ini digunakan untuk me.ngumpulkan data 

me.nge.nai ke.adaan guruan, data se.kolah, data pe.se.rta didik, situasi ke.las dan 

lain-lain. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pe.ngumpulan data yang 

me.libatkan inte.raksi langsung, di mana  pe.ne.liti me.nanyakan se.jumlah 

pe.rtanyaan yang me.njadi pe.rtanyaan di dalam pe.ne.litian ke.pada 

narasumbe.r.55 Wawancara ini dilakukan langsung ke.pada guru untuk 

me.nggali informasi te.rkait hal-hal yang me .njadi pe.rtanyaan pe.ne.liti dalam 

pe.ne.litian. 

3. Te.s 

Te.s adalah alat ukur yang biasanya digunakan se.bagai instrume.n 

yang be.risikan se.rangkaian pe.rsoalan yang di mana pe.rsoalan-pe.rsoalan 

te.rse.but me .nunjukan tingkatan kognitif dari se .se.orang.56 Te.s yang 

digunakan ole .h pe.ne.liti pada pe.ne.litian ini ialah pre.te.st dan postte.st 

be.rbe.ntuk uraian yang dise.suaikan de.ngan indikator-indikator ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p yang ingin dicapai. Pre .te.st dilaksankan untuk 

me.nge.tahui se.jauh mana tingkat ke.mampuan pe.se.rta didik se.be.lum adanya 

pe.rlakuan yang dibe .rikan, se.dangkan postte.st dilaksanakan untuk 

me.nge.tahui ke.mampuan se.te.lah dibe.rikannya pe.rlakuan. 

 
54 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati (Jogjakarta: Penerbit Kbm 

Indonesia, 2022). 
55 Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid I (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1986). 
56 Syahrum And Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Rusydi Ananda (Bandung: 

Citapustaka Media, 2012). 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Pre.te.st dan Postte.st Pe.mahaman Konse.p  

Pe.se.rta didik Mate.ri Barisan dan De.re.t Bilangan 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Peserta didik 

Indikator Soal Pretest dan 

Posttest 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Me .nyampaikan ke.mbali 

se .buah konse .p 

Pe .se .rta didik mampu 

me .nje .laskan konse.p pola 

bilangan dan barisan 

1 Uraian 

Me .nge .lompokkan obje.k 

be .rdasarkan sifat-sifat 

te .rte .ntu yang se .suai de .ngan 

konse .p te.rse .but 

Pe .se .rta didik mampu 

me .nye.butkan pola bilangan 

te .rte .ntu se .suai de .ngan krite .ria 

yang dapat dilihat 

3 Uraian 

Me .mbe .rikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konse .p 

Pe .se .rta didik mampu 

me .mbe .rikan contoh dari barisan 

aritmatika dan barisan ge .ome.tri 

4 Uraian 

Me .nyampaikan konse .p dalam 

be .rbagai je.nis re .pre .se .ntasi 

mate .matis 

Pe .se .rta didik mampu 

me .nyampaikan 

konse .p pola bilangan 

me .nggunakan gambar 

2 Uraian 

Me .nge .mbangkan krite .ria 

yang dipe.rlukan untuk suatu 

konse .p 

Pe .se .rta didik mampu 

me .nge.mbangkan rumus untuk 

me .ncari suku ke.-n 

7 Uraian 

Me .nggunakan, 

me .manfaatkan, dan me .milih 

prose .dur atau ope.rasi te .rte .ntu 

Pe .se .rta didik mampu me.ne.ntukan 

ope.rasi yang te .pat digunakan 

untuk me .nye.le .saialan soal 

5 dan 8 Uraian 

Me .ngaplikasikan konse .p atau 

algoritma ke. pe .me .cahan 

masalah 

Me .nye .le .saikan pe.rsoalan 

be .rhubungan pada ke .hidupan 

nyata 

6 Uraian  

 

Pe.nilaian dari re.spon pe.se.rta didik be.rdasarkan soal pre.te.st dan 

poste.st yang te .lah disusun me.nggunakan kisi-kisi di atas, ke.mudian akan 

dilakukan de.ngan me.ngacu pada pe.doman pe.nilaian be.rikut: 

Tabel 3. 3 Pe.doman Pe.nilai Instrume.n Pre.te.st dan Poste.st 

No. Indikator Jawaban Peserta didik Skor 

1 
Me .nyampaikan ke.mbali 

se .buah konse .p 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.nyampaikan ke .mbali 

se .buah konse .p 
1 

Me .nyampaikan ke.mbali se .buah konse.p 

namun banyak ke.salahan 
2 

Me .nyampaikan ke.mbali se .buah konse.p 

namun be.lum te .pat 
3 
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No. Indikator Jawaban Peserta didik Skor 

  
Me .nyampaikan ke.mbali se .buah konse.p 

de .ngan te.pat 
4 

2 

Me.nge.lompokkan obje.k 

be.rdasarkan sifat-sifat te.rte.ntu 

yang se.suai de.ngan konse.p 

te.rse.but 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.ngklasifikasikan obje .k 

me .nurut sifat te.rte .ntu 
1 

Me .ngklasifikasikan obje.k me.nurut 

sifat te .rte .ntu namun banyak ke .salahan 
2 

Me .ngklasifikasikan obje.k me.nurut 

sifat te .rte .ntu namun be.lum te .pat 
3 

Me .ngklasifikasikan obje.k me.nurut 

sifat te .rte .ntu de .ngan te.pat 
4 

3 
Me .mbe .rikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konse .p 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.mbe .rikan contoh dan 

bukan contoh 
1 

Me .mbe .rikan contoh dan bukan contoh 

namun masih banyak ke.salahan 
2 

Me .mbe .rikan contoh dan bukan contoh 

namun be.lum te .pat 
3 

Me .mbe .rikan contoh dan bukan contoh 

de .ngan te.pat 
4 

4 

Me .nyampaikan konse .p 

dalam be.rbagai je .nis 

re .pre.se .ntasi mate .matis 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.nyajikan konse .p dalam 

be .ntuk re.pre.se .ntasi mate .matis 
1 

Me .nyajikan konse .p dalam be.ntuk 

re .pre.se .ntasi mate .matis namun masih 

banyak ke.salahan 

2 

Me .nyajikan konse .p dalam be.ntuk 

re .pre.se .ntasi mate .matis namun be .lum 

te .pat 

3 

Dapat me .nyajikan konse.p dalam 

be .ntuk re.pre.se .ntasi mate .matis de .ngan 

te .pat 

4 

5 

Me .nge .mbangkan krite .ria 

yang dipe.rlukan untuk suatu 

konse .p 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.nge .mbangkan krite .ria 

yang dipe.rlukan untuk suatu konse .p 
1 

Me .nge .mbangkan krite .ria yang 

dipe .rlukan untuk suatu konse .p namun 

banyak ke.salahan 

2 

Me .nge .mbangkan krite .ria yang 

dipe .rlukan untuk suatu konse.p namun 

be .lum te .pat 

3 

Me .nge .mbangkan krite .ria yang 

dipe .rlukan untuk suatu konse .p de .ngan 

te .pat 

4 



34 

 

 

 

No. Indikator Jawaban Peserta didik Skor 

6 

Me .nggunakan, 

me .manfaatkan, dan me.milih 

prose .dur atau ope.rasi 

te .rte .ntu 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.nggunakan, 

me .manfaatkan, dan me.milih prose .dur 

atau ope.rasi te .rte .ntu 

1 

Me .nggunakan, me.manfaatkan, dan 

me .milih prose.dur atau ope.rasi te .rte .ntu 

namun banyak ke.salahan 

2 

Me .nggunakan, me.manfaatkan, dan 

me .milih prose.dur atau ope.rasi te .rte .ntu 

namun be.lum te .pat 

3 

Me .nggunakan, me.manfaatkan, dan 

me .milih prose.dur atau ope.rasi te .rte .ntu 

de .ngan te.pat 

4 

7 

 

Me .ngaplikasikan konse.p 

atau algoritma ke . 

pe .me .cahan masalah 

Tidak me.njawab 0 

Tidak dapat me.ngaplikasikan konse .p 

dan algoritma ke.pe .me .cahan masalah 
1 

Me .ngaplikasikan konse.p dan algoritma 

ke .pe .me .cahan masalah namun banyak 

ke .salahan 

2 

Me .ngaplikasikan konse.p dan algoritma 

ke .pe .me .cahan masalah namun be .lum 

te .pat 

3 

Me .ngaplikasikan konse.p dan algoritma 

ke .pe .me .cahan masalah de.ngan te .pat 
4 

Penskoran: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Guna me.mastikan instrume.n yang digunakan dalam pe.ne.litian 

me.miliki kualitas yang baik, pe.rlu dilakukan uji. Uji ini dilakukan be.rtujuan 

untuk me.mastikan bahwa instrume.n te.rse.but me.me.nuhi standar dan krite.ria 

yang dipe.rlukan se.bagai alat pe.ne.litian.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji coba pe .rtanyaan pe.ne.litian de.ngan tujuan 

me.lihat se .jauh mana re.sponde.n dapat me.mahami pe.rtanyaan yang 

diajukan.57 De.ngan adanya uji validitas juga dapat me.ningkatkan 

ke.te.patan instrume.n dalam me.ngukur apa yang dite.liti. Dalam 

 
57 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian. 
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me.ne.ntukan tingkat validitas instrume.n se.cara te.ori me.nggunakan 

kore.lasi Product Mome.nt Pe.arson de.ngan rumus se.bagaimana 

be.rikut:58 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Ke.te.rangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koe.fisie.n kore.lasi antara skor butir (X) dan total skor (Y) 

𝑁   : Banyak soal 

𝑥   : Skor butir soal 

𝑦   : Total skor 

𝑥𝑦  : Pe.rkalian antar skor butir soal de .ngan total skor 

∑ 𝑥2  : Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑ 𝑦2  : Jumlah kuadrat total skor 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dibandingkan de.ngan koe .fisie.n 

𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑟(𝑎,𝑛−1) Jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑟𝑥𝑦) ≥ 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 maka instrume.n 

dikatakan valid namun jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑟𝑥𝑦) < 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 maka 

instrume.n dikatakan tidak valid.  

Pe.rhitungan uji validitas instrume .n te.s pe.mahaman konse .p 

me.nggunakan SPSS 25 for windows. Pada pe.ne.litian ini, re.sponde.n uji 

validitas yaitu ke .las IX B de .ngan jumlah re.sponde.n 29 de.ngan 

me.nggunakan taraf signifikansi se.be.sar 5% (0,05). Dipe.role.h de.ngan 

jumlah re.sponde.n 29, maka 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 = 0,367. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

No. Soal 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏  Keterangan 

1 0,827 0,367 Valid 

2 0,698 0,367 Valid 

3 0,878 0,367 Valid 

4 0,787 0,367 Valid 

 
58 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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No. Soal 𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏  Keterangan 

5 0,792 0,367 Valid 

6 0,874 0,367 Valid 

7 0,511 0,367 Valid 

8 0,788 0,367 Valid 

Be.rdasarkan hasil uji validitas pada tabe.l 3.4, dike.tahui bahwa 8 

soal te.rse.but valid dikare.nakan  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑟𝑥𝑦) ≥ 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 . 

Se.hingga, instrume.n te.s yang te.rdiri dari 8 soal te.rse.but dapat dijadikan 

instrume.n pe.ne.litian untuk me.ndapatkan data yang dibutuhkan.  

b.  Uji Re.liabilitas 

Re.liabilitas adalah me.nguji ke.konsiste.nan jawaban re.sponde.n. 

Uji re.liabilitas me.mastikan bahwa instrume.n pe.ngukuran te.rse.but dapat 

dipe.rcaya dalam me.ngukur variabe.l yang diukur se.cara be.rulang.59 

De.ngan re.liabilitas yang baik, pe.ne.liti dapat yakin bahwa hasil yang 

dipe.role.h bukanlah kare.na faktor ke.be.tulan atau variasi yang tidak 

diinginkan. Be.rikut krite.ria de.rajat re.liabilitas suatu instrume.n Be.rikut 

krite.ria de.rajat re.liabilitas suatu instrume.n:  

Tabel 3. 5 Krite.ria De.rajat Re.liabilitas Suatu Instrume.n 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ rxy≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat te .pat 

   0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Te .pat 

   0,40 ≤ rxy < 0,70 Se .dang Cukup te.pat 

   0,20 ≤ rxy < 0,40 Re .ndah Tidak te.pat 

rxy < 0,20      Sangat Re .ndah      Sangat tidak te .pat 

Untuk me.ngukur tingkat re.liabilitas yang akan digunakan adalah 

rumus Croanbach Alpha, de.ngan rumus se.bagai be.rikut:60 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

De .ngan rumus variansi yaitu 𝑆 =
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛−1
 

 
59 Abdullah et al. 
60 Eka L.K and Muhammad Ridwan Y., Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: 

Refika Aditama, 2022). 



37 

 

 

 

Ke .te.rangan: 

𝑟   : Koe.fisie.n re.liabilitas 

𝑆𝑖
2   : Varians butir soal ke.-i 

𝑆𝑡
2  : Varians skor total 

𝑛   : Banyak butir soal 

𝑥   : Skor total 

Instrume .n dikatakan re.liabe.l jika koe.fisie.n re.liabilitas 

Croanbach Alpha le.bih dari sama de.ngan 0,60 (r ≥ 0,60) Se.dangkan 

koe.fisie.n re.liabilitas Croanbach Alpha kurang dari 0,60 (r < 0,60) maka 

dikatakan tidak re.liabe.l. 

Pe.rhitungan uji re.liabilitas instrume.n te.s ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p me.nggunakan SPSS 25 for windows. Be.rikut hasil 

uji re.liabilitas te.s ke.mampuan pe.mahaman komse.p me.nggunakan SPSS 

25 for window: 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Re.liabilitas Te.s Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite .ms 

.905 8 

Be.rdasarkan hasil uji re.liabilitas me.nggunakan SPSS 25 for 

window dipe.role.h nilai Croanbach Alpha se.be.sar 0,905 be.rarti bahwa r 

≥ 0,60. Instrume.n te.s ke.mampuan pe.mahaman konse.p dikatakan 

re.liabe.l dan te.rmasuk kate.gori sangat tinggi. 

4. Kue.sione .r 

Kue.sione.r me.rupakan teknik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.mbe.rikan se.jumlah pe.rtanyaan se.cara tidak langsung me.lalui tulisan, 

yang di mana me.ngharuskan re.sponde.n me.njawab se.suai yang dirasakan 

tanpa ada bantuan dari siapapun.61 Kue.sione.r me.nggunakan skala like.rt 

 
61 Dajan, Pengantar Metode Statistik Jilid I. 
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diaplikasikan untuk me.nge.tahui ke.mampuan be.rinte.raksi dari pe.se.rta didik 

se.te.lah dibe.rlakukannya pe.rlakuan. 

Tabel 3. 7 Pe.nskoran Skala Like.rt 

Opsi Jawaban 
Penskoran 

Positif Negatif 

Se .lalu 5 1 

Se .ring  4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pe .rnah 1 5 
 

Adapun kisi-kisi instrume.n kue.sione.r be.rdasarkan indikator 

ke.mampuan be.rinte.raksi yang te.rbagi atas 25 pe.rtanyaan de.ngan me .ncakup 

4 indikator, se.bagai be.rikut: 

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Kuisione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi Pe.se.rta didik 

No. Indikator 

No. butir 

Jumlah Pertanyaan  

positif 

Pertanyaan 

negatif 

1 

Pe .se .rta didik mampu 

be .ke .rjasama (coope.rating) 

de .ngan te.man 

1, 2, 3 4, 5, 6 6 

2 

Pe .se .rta didik mampu 

me .nghargai (appre .ciate .) te .man, 

baik dalam hal me .nghargai 

milik, pe .ndapat maupun hasil 

karya 

7, 8, 9 10, 11, 12 6 

3 
Pe .se .rta didik mampu be.rbagi 

(sharing) ke.pada te.man 
13, 14, 15 16, 17, 18 6 

4 
Pe .se .rta didik mampu me .mbantu 

(he .lping othe.rs) te .man 
19, 20, 21, 22 23, 24, 25 7 

Total 25 

Se.be.lum instrume.n kue.sione.r diujikan ke.pada sampe .l pe.ne .litian, 

instrume.n kue.sione.r akan me.lalui uji validitas dan uji re .liabilitas. Be .rikut 

ini uji validitas dan uji re.liabilitas dari instrume.n kue.sione.r. 

a. Uji Validitas   

Uji validitas adalah cara untuk me.mastikan bahwa suatu 

instrume.n be.nar-be.nar dapat me.ngukur atau me.ngungkap data dari 

variabe.l yang dite.liti de.ngan akurat. Instrume.n di anggap valid jika 
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dapat me.nghasilkan data yang se.suai de.ngan tujuan pe.ne.litian.62  

Pe.rhitungan uji validitas instrume .n kue.sione.r ke.mampuan 

be.rinte.raksi me.nggunakan SPSS 25 for windows. Pada pe.ne.litian ini, 

re.sponde.n uji validitas yaitu ke .las IX B de.ngan jumlah re.sponde.n 29 

de.ngan me.nggunakan taraf signifikansi se.be.sar 5% (0,05). Dipe.role.h 

de.ngan jumlah re.sponde.n 29, maka 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 = 0,367. 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

No. Pertanyaan  𝒓 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏  Keterangan 

1 0,197 0,367 Tidak Valid 

2 0,355 0,367 Tidak Valid 

3 0,318 0,367 Tidak Valid 

4 0,659 0,367 Valid 

5 0,391 0,367 Valid 

6 0,226 0,367 Tidak Valid 

7 0,414 0,367 Valid 

8 0,438 0,367 Valid 

9 0,567 0,367 Valid 

10 0,610 0,367 Valid 

11 0,525 0,367 Valid 

12 0,575 0,367 Valid 

13 0,653 0,367 Valid 

14 0,404 0,367 Valid 

15 0,533 0,367 Valid 

16 0,491 0,367 Valid 

17 0,476 0,367 Valid 

18 0,499 0,367 Valid 

19 0,492 0,367 Valid 

20 0,516 0,367 Valid 

21 0,262 0,367 Tidak Valid 

22 0,402 0,367 Valid 

23 0,546 0,367 Valid 

24 0,535 0,367 Valid 

25 0,662 0,367 Valid 

Be.rdasarkan hasil uji validitas dari 29 re.sponde.n didapatkan 

bahwa te.rdapat 20 pe.rtanyaan dinyatakan valid, se.dangkan 5 pe.rtanyaan 

lainnya dinyatakan tidak valid. Butir pe .rtanyan yang valid di antaranya 

adalah pe.rtanyaan nomor 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,18, 

19, 20, 22, 23, 24, 25. Se.hingga 20 pe.rtanyaan te.rse.but dinyatakan dapat 

dipakai se .bagai alat ukur pe.ne.litian. 

 
62 Rostina Sundhayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018) 
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b. Uji Re.liabilitas 

Uji re.liabilitas adalah cara untuk me .mastikan ke.konsiste.nan 

instrume.n dalam me.ngukur se.hingga instrume.n dapat diandalkan.63  

Instrume .n dikatakan re.liabe.l jika koe.fisie.n re.liabilitas Croanbach Alpha 

le.bih dari sama de.ngan 0,60 (r ≥ 0,60) Se.dangkan koe.fisie.n re.liabilitas 

Croanbach Alpha kurang dari 0,60 (r < 0,60) maka dikatakan tidak 

re.liabe.l. Pe.rhitungan uji re.liabilitas instrume.n kue.sione.r ke.mampuan 

be.rinte.raksi me.nggunakan SPSS 25 for windows. Be.rikut hasil uji 

re.liabilitas instrume.n kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi me.nggunakan 

SPSS 25 for window: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Re.liabilitas Te.s Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite .ms 

.848 25 

Dari hasil output SPSS pada tabel 3.10, nilai Cronbach’s Alpha 

dipe.role.h se.be.sar 0,848 ≥ 0,6 de.ngan de.mikian dapat disimpulkan 

bahwa instrume.n kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi te.rse.but re.liabe.l. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rupakan suatu langkah me.ne.ntukan hasil dari suatu 

pe.ne.litian. Analisis data dapat dilaksanakan apabila pe.ngolahan data te.lah 

se.le.sai dilakukan. Adapun analisis data yang akan dilakukan dalam pe.ne.litian 

ini antara lain: 

1. Uji Pe.rsyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk me.mbe.rikan ke.pastian 

apakah data yang dimiliki be.rdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. 

Me.nge.rjakan dibantu me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

 
63 Amir Hamzah and Lidia Susanti, Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2020), www.penerbitlitnus.co.id. 
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Hipote.sis yang digunakan yaitu: 

H0 : sampe.l be.rdistribusi normal 

H1 : sampe.l be.rdistribusi tidak normal 

De.ngan ke.te.ntuan-ke.te.ntuan se.bagai be.rikut:64 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 

maka data te.rdistribusi se.cara normal (H0 dite.rima dan H1 ditolak). 

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka data tidak te.rdistribusi se.cara normal (H0 ditolak dan H1 

dite.rima). 

b. Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah variansi 

data dari sampe.l yang dianalisis homoge.n atau tidak. Uji homoge.nitas 

yang pe.ne.liti gunakan yaitu uji Le.ve.ne.. Me.nge.rjakan dibantu 

me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

Hipote.sis yang digunakan yaitu: 

H0   : populasi homoge.n 

H1  : populasi tidak homoge.n 

Krite.ria pe.ngujian dirumuskan se.bagai be.rikut: 

1) Jika signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0.05 be.rarti varian dari dua 

atau le.bih ke.lompok homoge.n (H0 dite.rima dan H1 ditolak). 

2) Jika signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 be.rarti varian dari dua 

atau le.bih ke.lompok tidak homoge.n (H0 ditolak dan H1 dite.rima). 

2. Pe.rhitungan N-Gain 

Data N-Gain me.rupakan data dari pe.rbandingan se.lisih skor postte.st 

dan pre.te.st de.ngan se.lisih SMI (Skor Maksimum Ide.al) dan pre.te.st. Uji N-

Gain digunakan ke.tika te.rdapat pe.rbe.daan signifikan antara rata-rata nilai 

postte.st ke.las e.kspe.rime.n dan rata-rata nilai postte.st ke.las kontrol.  

 

 

 
64 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian. 
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Rumus:65 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 3. 11 Krite.ria Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70  ≤ g  ≤1,00 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Se .dang 

0,00 <  𝑔 < 0,30 Re .ndah 

g = 0,00 Tidak Te.rjadi Pe .ningkatan 

−1,00 < g < 0,00 Te .rjadi Pe .nurunan 

 

3. Uji-t  

Uji-t dilakukan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l Jigsaw te.rhadap 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi de.ngan 

me.mbandingkan hasil rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. Me.nge.rjakan dibantu me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

Rumus yang digunakan dalam Uji-t ini yaitu:66 

𝑡 =  
�̅�1 −�̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 +  (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2   (
1

𝑛1  +  
1

𝑛2
)

 

Ke.te.rangan: 

𝑡   : Harga yang dicari 

�̅�1   : Rata-rata nilai ke.las e.kspe.rime.n 

�̅�1   : Rata-rata nilai ke.las kontrol 

𝑠1
2  : Varian ke.las e.kspe.rime.n 

𝑠2
2  : Varian ke.las kontrol 

𝑛1   : Banyak pe.se.rta didik ke.las e.kspe.rime.n 

𝑛2   : Banyak pe.se.rta didik ke.las kontrol 

 

Hipote.sis: 

 
65 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2014) hlm. 151 
66 Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022). 
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a. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

H1    :  𝜇1 ≠ 𝜇2   (Te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan 

pe.mahaman konse .p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

b. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

H1    :  𝜇1 ≠ 𝜇2   (Te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan 

be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

Adapun untuk pe.ngambilan ke.putusannya se.bagai be.rikut: 

c. Jika nilai signfikansi ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 dite.rima 

d. Jika nilai signfikansi > 0,05, maka H0 dite.rima dan H1 ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data  

Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada se.me.ste.r ganjil tahun ajaran 2024/2025 

be.rte.mpat di MTs Ma’arif NU 1 Ke.dungbante.ng de.ngan alamat Jl. Raya 

Ke.dungbante.ng No. 33, Dusun II, Ke.dungbante.ng, Ke.c. Ke.dungbante.ng, 

Kabupate.n Banyumas, Jawa Te.ngah 53152. Tujuan dilakukannya pe.ne.litian ini 

adalah me.nganalisis pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw 

te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pada 

ke.las VIII MTs Ma'arif NU 1 Ke.dungbante.ng. Populasi dari pe .ne.litian ini 

adalah se.luruh pe.se.rta didik ke.las VIII yang te .rdapat 6 ke.las de.ngan jumlah 

pe.se.rta didik se .banyak 192. Sampe .l yang dipilih yaitu ke .las VIII B se .bagai 

ke.las e.kspe.rime.n de.ngan jumlah 32 pe.se.rta didik dan ke.las VIII A se.bagai ke.las 

kontrol de.ngan jumlah 32 pe .se.rta didik. Te.knik yang digunakan untuk 

me.ngambil sampe .l yaitu Te.knik Simple. Random Sampling. Instrume.n yang 

dibe.rikan pada pe.ne.litian ini be.rupa te.s dan kue.sione.r. Instrume.n te.s te.rdiri dari 

pre.te.st dan postte.st yang disusun be.rdasarkan indikator ke .mampuan 

pe.mahaman konse .p de.ngan jumlah 8 soal uraian. Se .dangkan, instrume .n 

kue.sione.r disusun be .rdasarkan indikator ke .mampuan be.rinte.raksi yang be .risi 

20 pe.rtanyaan de.ngan me.nggunakan skala like.rt se.bagai skala pe .ngukuran 

de.ngan jawaban alte.rnatif yang te.rbagi me.njadi e.mpat de.ngan skor satu sampai 

e.mpat dan te.rbagi dalam konte.ks pe.rtanyaan positif dan pe.rtanyaan ne.gatif.  

Pada pe.ne.litian ini se .tiap ke.las dilakukan e.mpat pe.rte.muan. Pe.rte.muan 

pe.rtama dan ke .e.mpat digunakan untuk me .nge.rjakan te.s dan kue .sione.r, 

pe.rte.muan ke.dua dan ke.tiga digunakan untuk pe .mbe.rian mate.ri pe.mbe.lajaran. 

Pe.mbe.rian mate.ri pe.me.be.lajaran pada ke .las e.kspe.rime.n dibe.rikan de.ngan 

mode.l koope.ratif Tipe. Jigsaw dan pe.mbe.rian mate.ri pe.mbe.lajaran pada ke .las 

kontrol dilakukan de.ngan mode.l konve.nsional.  

Dalam satu minggu untuk jam pe.lajaran mate.matika te.rdiri dari 4 jam 

pe.lajaran di mana se.tiap jam pe.lajaran me.mliki durasi waktu 35 me.nit se.hingga 
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untuk satu minggu te.rdiri dari 140 me.nit. Be.rikut jadwal pe.mbe.lajaran pada 

ke.las e.kspe.rime.n yaitu ke.las VIII B dan ke .las kontrol yaitu ke .las VIII A pada 

MTs Ma’arif NU 1 Ke.dungbante.ng. 

Tabel 4. 1 Jadwal Pe.mbe.lajaran Ke.las E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol 

No. Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi 

1 Se .nin, 4 Nove.mbe.r 2024 11.00 - 12.10 E .kspe .rime .n 
Pre .te .st dan 

Kue .sione .r 

2 Rabu, 6 Nove.mbe.r 2024 08.25 - 09.35 E .kspe .rime .n Pe .me .be .lajaran 1 

3 Rabu, 6 Nove.mbe.r 2024 09.50 - 11.00 Kontrol 
Pre .te .st dan 

Kue .sione .r 

4 Se .nin, 11 Nove.mbe .r 2024 09.00 - 10.25 Kontrol Pe .mbe .lajaran 1 

5 Se .nin, 11 Nove.mbe .r 2024 11.00 - 12.10 E .kspe .rime .n Pe .mbe .lajaran 2 

6 Rabu, 13 Nove.mbe .r 2024 08.25 - 09.35 E .kspe .rime .n 
Postte .st dan 

Kue .sione .r  

7 Rabu, 13 Nove.mbe .r 2024 09.00 - 10.25 Kontrol Pe .mbe .lajaran 2 

8 Se .nin, 18 Nove.mbe .r 2024 09.00 - 10.25 Kontrol 
Postte .st dan 

Kue .sione .r  

1. Prose.s Pe.mbe.lajaran 

Pe.ne.liti me.laksanakan ke.giatan pe.mbe.lajaran se.lama pe.ne.litian 

de.ngan rincian se.bagai be.rikut: 

a. Ke.las E.kspe.rime.n 

Pada ke.las e.kspe.rime.n dilaksanakan ke.giatan pe.mbe.lajaran 

se.banyak 4 kali ke.giatan pe.mbe.lajaran dalam pe.ne.litian. Ke.giatan 

pe.mbe.lajaran pe.rdana ke.las e.kspe.rime.n pada hari Se.nin, 4 Nove.mbe.r 

2024, pukul 11.00 - 12.10 WIB. Dalam pe.rte.muan ini, pe.se.rta didik 

me.nge.rjakan pre.te.st dan me.ngisi kue.sione.r untuk me.ngukur 

pe.mahaman awal me.re.ka te.rhadap konse.p barisan dan de.re.t bilangan 

se.rta me.nilai ke.mampuan be.rinte.raksi se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan 

de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran koope.ratif Tipe. Jigsaw. Pe.nge.rjaan pre.te.st 

dan kue.sione.r dilakukan de.ngan waktu 40 me .nit untuk pre.te.st dan 20 

me.nit untuk kue.sione.r de.ngan total waktu pe.nge.rjaan 60 me .nit. Se.te.lah 

dilakukan pe.mbe.rian pre.te.st dan kue.sione.r, masih te.rsisa se.dikit waktu 

untuk pe.rke.nalan se.rta me.mbe.rikan bayangan te.rkait pe.laksanaan 
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ke.giatan be.lajar me.ngajar se.lanjutnya. 

Ke.giatan pe.mbe.lajaran ke.dua be.rlangsung pada hari Rabu, 6 

Nove.mbe.r 2024, dari pukul 08.25 hingga 09.35 WIB. Pe.mbe.lajaran 

ke.dua, pe.ne.liti mulai me .masuki tahap prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan 

motode. Koope.ratif Tipe. Jigsaw, di mana prose.s te.rse.but te .rdapat lima 

tahapan. Se.be.lum prose.s pe.mbe.lajaran dimulai, pe.ne.liti te.rle.bih dahulu 

me.nyusun ke.lompok asal de.ngan me.nge.lompokkan 32 pe.se.rta didik 

me.njadi 8 ke.lompok, masing-masing be.ranggotakan 4 anak. Me.ngawali 

mate.ri pola bilangan pe.ne.liti me .lakukan pe.rke.nalan mate.ri pola 

bilangan. Tahapan ke .dua, masuk pada macam-macam pola bilangan, 

pe.ne.liti me .mulai de.ngan me.mbagi 7 macam pola bilangan yang te .rdiri 

dari pola bilangan ganjil, pola bilangan ge .nap, pola bilangan pe .rse.gi, 

pola bilangan pe .rse.gi panjang, pola bilangan se .gitiga, pola bilangan 

se.gitiga pascal se .rta pola bilangan Fibonacci. Pe .ne.liti me .mbagi 7 

macam pola bilangan te.rse.but me.njadi 4 bagian. Bagian pe .rtama pola 

bilangan ganjil dan se .gitiga, bagian ke.dua pola bilangan ge .nap dan 

se.gitiga pascal, bagian ke .tiga pola bilangan pe.rse.gi dan pe.rse.gi panjang, 

dan yang te .rakhir bagian ke.e.mpat pola bilangan Fibonacci. Ke.lompok 

asal yang te .rdiri dari 4 anak ke .mudian dipe .rsilakan untuk me .ne.ntukan 

bagian dari se .tiap anak. Tahapan ke .tiga, se.te.lah me.ndapatkan bagian 

mate.ri, se.luruh pe.se.rta didik be .rkumpul de.ngan ke.lompok ahli se .suai 

bagian yang didapatkan dan lanjut de.ngan se.si be.rke.lompok atau diskusi 

ke.lompok ahli. Pe .ne.liti me.lakukan kontrol ke.pada se.mua ke.lompok 

de.ngan me .nge.ce.k se.cara be.rgantian apabila te .rdapat ke.sulitan yang 

didapati pada mate .ri yang didapat. Tahapan ke.e.mpat, se.luruh pe.se.rta 

didik ke.mbali ke. ke.lompok asal untuk me .lakukan pe.maparan te .rkait 

bagian mate.ri yang didapat. Pe .ne.liti me.lakukan monitoring untuk 

me.mbantu apabila te .rdapat ke.sulitan. Tahapan ke.lima, pe .ne.liti 

me.lakukan e.valuasi de.ngan me .mbe.rikan kuis atau pe.rtanyaan untuk 

me.nge.tahui pe.mahaman dari pe .se.rta didik te.rkait mate.ri yang te .lah 

dipe.lajari se.rta me.mbe.rikan pe.nilaian. Se.be.lum pe.mbe.lajaran se .le.sai, 
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pe.ne.liti me .mbe.rikan apre.siasi pada se.luruh ke.lompok dan me .mbe.rikan 

re.fle.ksi ke .giatan pe.mbe.lajaran hari ini. 

Pada hari Se.nin tanggal 11 Nove.mbe.r 2024 pukul 11.00 - 12.10 

WIB dilaksanakan ke.giatan pe.mbe.lajaran ke.tiga. Pada ke .giatan 

pe.mbe.lajaran ini, diawali de.ngan me.re.fle.ksi mate.ri pe.rte.muan 

se.be.lumnya se.cara singkat se.be.lum me.laksanakan prose.s pe.mbe.lajaran. 

Saat me.mulai pe.mbe.lajaran pe.rte.muan ke.tiga, pe.ne.liti me.ngarahkan 

pe.se.rta didik untuk be.rgabung ke.mbali de.ngan ke.lompok asal yang 

te.lah te.rbe.ntuk pada pe.rte.muan se.be.lumnya. Pokok pe.mbahasan yang 

me.njadi inti pada pe.mbe.lajaran ke.tiga ini yaitu mate .ri barisan bilangan. 

Diawali de.ngan pe.maparan singkat te .rkait barisan bilangan. Me .masuki 

macam-macam barisan bilangan, pe.ne.liti me.mbagi mate.ri me.njadi 4 

bagian. Bagian pe .rtama dan ke.tiga me .ndapat mate.ri barisan aritmatika 

se.dangkan bagian ke .dua dan ke .e.mpat me.ndapatkan mate .ri barisan 

ge.ome.tri. Ke.lompok asal dipe .rsilakan untuk me .ne.ntukan mate.ri yang 

akan me .re.ka dapatkan masing-masing. Se.lanjutnya, se.tiap anak 

be.rkumpul de.ngan ke.lompok ahli masing-masing dan me .ndiskusikan 

mate.ri yang te.lah didapat. Pe.ne.liti me.lakukan monitoring untuk 

me.mbantu apabila te .rdapat ke.sulitan yang dialami pe.se.rta didik. Pe.se.rta 

didik ke.mbali ke. ke.lompok asal se.te.lah be.rdiskusi de.ngan ke.lompok 

ahli untuk me.maparkan hasil yang te.lah me.re .ka pe.role.h. Pe.ne.liti   

me.lakukan me .monitoring apabila te .rdapat ke.sulitan yang dialami pada 

diskusi ke.lompok asal. Te.rakhir, pe.ne.liti me.mbe.rikan e.valuasi de.ngan 

kuis atau pe.rtanyaan me.nge.nai mate.ri yang dibahas se .rta me.mbe.ri 

pe.nilaian. Pada akhir pe .mbe.lajaran pe.ne .liti me.mbe.rikan apre.siasi pada 

se.luruh ke.lompok dan me.mbe.rikan ke.simpulan mate.ri yang te .lah 

dibahas pada pe.rte.muan ke.tiga. 

Pada hari Rabu tanggal 13 Nove .mbe.r 2024 pukul 08.25 - 09.35 

WIB dilaksanakan ke .giatan pe.me.balajaran te.rakhir. Pada pe .rte.muan 

te.rakhir ini, diawali de .ngan se.dikit me.ngulas mate.ri yang te .lah 

dipe.lajari pada pe .te.muan ke.dua dan ke.tiga yang ke.mudian dilanjutkan 
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de.ngan pe.nge.rjaan postte.st dan kue.sione.r se.te.lah dibe .rikannya 

pe.rlakuan. Waktu pe .nge.rjaan postte.st dibe.rikan waktu 40 me .nit 

se.dangkan kue.sione.r dibe.rikan waktu 20 me.nit.  

b. Ke.las Kontrol 

Ke.giatan pe.mbe.lajaran pe.rdana dilaksanakan pada hari Rabu, 6 

Nove.mbe.r 2024 pukul 09.50 - 11.00 WIB. Dalam pe.rte.muan ini, pe.se.rta 

didik me.nge.rjakan pre.te.st dan me.ngisi kue.sione.r untuk me.ngukur 

pe.mahaman awal me.re.ka te.rhadap konse.p barisan dan de.re.t bilangan 

se.rta me.nilai ke.mampuan be.rinte.raksi se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan 

de.ngan pe.mbe.lajaran konve.nsional. Pe.laksanaan pre.te.st dan kue.sione.r 

dilakukan de.ngan waktu 40 me.nit untuk pre.te.st dan 20 me.nit untuk 

kue.sione .r de.ngan total waktu pe .nge.rjaan 60 me .nit. Se.te.lah dilakukan 

pe.mbe.rian pre.te.st dan kue.sione.r, masih te.rsisa se.dikit waktu digunakan 

untuk pe.rke.nalan se.rta me.mbe.rikan bayangan te .rkait pe.laksanaan 

ke.giatan be.lajar me.ngajar se.lanjutnya. 

Ke.giatan pe.mbe.lajaran ke.dua be.rlangsung pada hari Se.nin tanggal 

11 Nove.mbe.r 2024 pada pukul 09.00 - 10.25 WIB. Pe.mbe.lajaran pada 

pe.rte.muan ke .dua ke.las kontrol me.nggunakan mode.l konve.nsional. 

Mate.ri yang dibahas pada pe.rte.muan ke.dua yaitu pola bilangan di mana 

pada pe.mbe.lajaran mode.l konve.nsional ini pe.ne.liti me.nyampaikan 

mate.ri se.cara langsung de.ngan me .tode. ce.ramah de.ngan adanya 

pe.maparan me .lalui tulisan pada papan tulis se.hingga pe.se.rta didik dapat 

me.mpe.rhatikan pe.nyampaian mate.ri dan te.rjadinya dominasi ole .h 

pe.ne.liti. Se.te.lah pe.nyampaian mate.ri pe.se.rta didik dibe.rikan latihan soal 

de.ngan tujuan pe .se.rta didik mampu me .mahami apa yang te .lah 

dipe.lajari. Diakhir pe.mbe.lajaran, pe.ne.liti me.re.fle.ksi pe.mbe.lajaran 

de.ngan me.mbe.rikan be.be.rapa pe.rtanyaan ke.pada pe.se.rta didik se.rta 

me.nje.laskan tindak lanjut untuk pe.mbe.lajaran yang akan dilakukan, 

pe.mbe.rian pe.san moral ke.pada pe.se.rta didik. Pe.mbe.lajaran se.le.sai, 

pe.ne.liti me.ngingatkan pe.se.rta didik untuk be.lajar mandiri dirumah dan 

me.ngakhiri pe.mbe.lajaran.  
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Hari Rabu tanggal 13 Nove .mbe.r 2024 pada pukul 09.50 - 11.00 

WIB dilaksakan ke .giatan pe.mbe.lajaran ke.tiga. Pe .mbe.lajaran 

konve.nsional ke.tiga ke.las kontrol dalam pe .laksanaannya me .miliki alur 

pe.mbe.lajaran masih sama se.pe.rti pe.rte.muan ke.dua. Mate.ri yang dibahas 

pada pe.rte.muan ke.dua yaitu barisan bilangan, pada pe .mbe.lajaran mode .l 

konve.nsinal ini masih sama de .ngan pe.rte.muan ke.dua di mana pe .ne.liti 

me.nyampaikan mate.ri se.cara se.cara langsung de.ngan me.tode. ce.ramah 

de.ngan adanya pe .maparan me.lalui tulisan pada papan tulis se.hingga 

pe.se.rta didik dapat me .mpe.rhatikan pe.nyampaian mate.ri dan te .rjadinya 

dominasi ole .h pe.ne.liti. Se.te.lah itu, dibe.rikan latihan yang be.rtujuan 

me.mahami apa yang te .lah dipe.lajari pada pe.mbe.lajaran. Diakhir 

pe.mbe.lajaran, pe.ne.liti me.re.fle.ksi pe.mbe.lajaran de.ngan me.mbe.rikan 

be.be.rapa pe.rtanyaan ke.pada pe.se.rta didik se.rta me.nje.laskan tindak 

lanjut untuk pe.mbe.lajaran yang akan dilakukan, pe.mbe.rian pe.san moral 

ke.pada pe.se.rta didik. Pe.mbe.lajaran se.le.sai, pe.ne.liti me.ngingatkan 

pe.se.rta didik untuk be.lajar mandiri dirumah dan me.ngakhiri 

pe.mbe.lajaran.  

Ke.giatan pe.mbe.lajaran te.rakhir dilaksanakan pada hari Se .nin 

tanggal 18 Nove.mbe.r 2024 pukul 09.00 - 10.25 WIB. Pada pe .rte.muan 

ke.tiga, diawali de.ngan me.re.fle.ksi mate.ri yang te.lah dipe .lajari pada 

pe.te.muan ke.dua dan ke.tiga yang ke.mudian dilanjutkan de .ngan 

pe.nge.rjaan postte.st dan kue.sione.r se.te.lah dibe.rikannya pe.rlakuan. 

Waktu pe.nge.rjaan postte.st dibe.rikan waktu 40 me .nit se .dangkan 

kue.sione .r dibe.rikan waktu 20 me .nit.  

2. Hasil Pre.te.st dan Postte.st 

a. Data Pre.te.st Dan Postte.st Ke.mampuan Pe.mahaman Konse .p Ke.las 

E.kspe.rime.n 

Data pre.te.st dipe.role.h pada pe.rte.muan pe.rtama di mana pe.se.rta 

didik be.lum me.ndapatkan pe.rlakuan. Se.dangkan data postte .st dipe.role.h 

pada pe.rte.muan ke.e.mpat di mana pe.se.rta didik te.lah me .mpe.role.h 

pe.rlakuan yaitu mode .l pe.mbe.lajaran koope.ratif Tipe. Jigsaw. Be.rikut 
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data pre.te.st dan postte.st ke.mampuan pe.mahaman konse .p ke.las 

e.kspe.rime.n: 

Tabel 4. 2 Data Pre.te.st dan Postte.st Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.las E.kspe.rime.n 

No. Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 AOA 38 72 

2 APR 25 58 

3 ARA 41 81 

4 ARN 38 63 

5 AS 25 84 

6 ANI 31 75 

7 ASI  28 63 

8 CIF 41 75 

9 DA 44 63 

10 FMAA 34 75 

11 NRS 9 58 

12 HS 19 63 

13 HM 25 72 

14 JM 13 68 

15 KMU 25 63 

16 LSK 25 66 

17 MNHU 44 84 

18 MFM 31 78 

19 NPA 13 78 

20 NMS 34 68 

21 NI 38 75 

22 QA 41 68 

23 RA 50 84 

24 RMFE . 19 78 

25 SIA 41 75 

26 WBM 7 68 

27 DGA 44 91 

28 APH  41 75 

29 ZRPU 38 63 

30 AZA  13 75 

31 FK 34 66 

32 MKM 31 81 

Jumlah  980 2299 

Nilai terendah 7 56 

Nilai tertinggi 50 91 

Rata-rata 30,625 71,8437 
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Be.rdasarkan data tabe.l 4.2 me .nunjukkan hasil ke .mampuan 

pe.mahaman konse.p pada ke.las e.kspe.rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan 

dari 32 pe.se.rta didik dipe.role.h nilai te .re.ndah se .be.sar 7, nilai te .rtinggi 

se.be.sar 50 dan jumlah nilai se .luruh pe.se.rta didik 980 de.ngan rata-rata 

nilai 30,625. Se.dangkan hasil ke.mampuan pe.mahaman konse .p se.te.lah 

dibe.rikan pe.rlakuan dari 32 pe.se.rta didik dipe.role.h nilai te .re.ndah 

se.be.sar 56, nilai te .rtinggi 91 dan jumlah nilai se .luruh pe.se.rta didik 2299 

de.ngan rata-rata 71,8437. 

b. Data Pre.te.st dan Postte.st Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p Ke.las 

Kontrol 

Tabel 4. 3 Data Pre.te.st dan Postte.st Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.las Kontrol 

No. Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 AMZ 25 47 

2 AIZ 38 63 

3 AS 19 41 

4 AM 56 56 

5 AF 25 66 

6 ANS 50 63 

7 DSA 34 53 

8 FR 25 47 

9 GT 44 59 

10 GW 31 47 

11 GAR 13 59 

12 GS 34 47 

13 HRA 41 63 

14 INL 13 66 

15 M 41 53 

16 MKIK 38 59 

17 MRAP 34 50 

18 MZF 31 41 

19 PS 25 53 

20 PR 25 47 

21 RRS 38 59 

22 RS 22 47 

23 RAS 50 59 

24 SPAH 31 72 

25 TW 47 66 

26 TPC 50 56 
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No. Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

27 Z 28 56 

28 AH  25 63 

29 FNK 38 53 

30 FA  47 53 

31 NA 31 56 

32 AA 25 59 

Jumlah  1074 1766 

Nilai terendah 13 41 

Nilai tertinggi 56 72 

Rata-rata 33,5625 55,1875 

Be.rdasarkan data tabe.l 4.3 Me.nunjukkan hasil ke .mampuan 

pe.mahaman konse.p pada ke.las e.kspe.rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan 

dari 32 pe.se.rta didik dipe.role.h nilai te .re.ndah se .be.sar 13, nilai te .rtinggi 

se.be.sar 56 dan jumlah nilai se.luruh pe.se.rta didik 1074 de.ngan rata-rata 

nilai 33,5625. Se.dangkan hasil ke.mampuan pe.mahaman konse.p se.te.lah 

dibe.rikan pe.rlakuan dari 32 pe.se.rta didik dipe.role.h nilai te .re.ndah 

se.be.sar 41, nilai te .rtinggi 72 dan jumlah nilai se.luruh pe.se.rta didik 1766 

de.ngan rata-rata 55,1875. 

c. Data Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi Se.be.lum dan Se.sudah 

Dibe.rikan Pe.mbe.lajaran pada Ke.las E.kspe.rime.n 

Tabel 4. 4 Data Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi Se.be.lum 

dan Se.sudah Dibe.rikan Pe.rlakuan pada Ke.las E.kspe.rime.n 

No. Nama Sebelum Sesudah 

1 AOA 70 73 

2 APR 59 69 

3 ARA 76 82 

4 ARN 46 58 

5 AS 58 88 

6 ANI 60 79 

7 ASI  62 69 

8 CIF 64 86 

9 DA 57 64 

10 FMAA 70 80 

11 NRS 50 63 

12 HS 51 66 

13 HM 53 62 

14 JM 40 65 



53 
 

 

 

No. Nama Sebelum Sesudah 

15 KMU 60 86 

16 LSK 65 73 

17 MNHU 71 73 

18 MFM 63 70 

19 NPA 60 90 

20 NMS 65 86 

21 NI 39 82 

22 QA 65 72 

23 RA 72 100 

24 RMFE . 68 83 

25 SIA 69 81 

26 WBM 61 65 

27 DGA 65 92 

28 APH  60 97 

29 ZRPU 45 65 

30 AZA 70 78 

31 FK  51 82 

32 MKM 64 65 

Jumlah  1929 2444 

Nilai terendah 39 58 

Nilai tertinggi 76 100 

Rata-rata 60,2813 76,375 

Be.rdasarkan data tabe.l 4.4 Me .nunjukkan data ke .mampuan 

be.rinte.raksi pada ke.las e.kspe.rime.n se.be.lum dan se.sudah dibe .rikan 

pe.rlakuan be.rupa mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw dari 32 

pe.se.rta didik. Se .be.lum dibe.rikan pe.rlakuan dipe.role.h nilai te .re.ndah 

se.be.sar 39, nilai te .rtinggi se.be.sar 76 dan jumlah nilai se .luruh pe.se.rta 

didik 1929 de.ngan rata-rata nilai 60,2813. Se.dangkan hasil ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan dari 32 pe .se.rta didik 

dipe.role.h nilai te.re.ndah se.be.sar 58, nilai te .rtinggi 100 dan jumlah nilai 

se.luruh pe.se.rta didik 2444 de.ngan rata-rata 76,375. 
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d. Data Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi Se.be.lum dan Se .sudah 

Dibe.rikan Pe.mbe.lajaran pada Ke.las Kontrol 

Tabel 4. 5 Data Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi Se.be.lum 

dan Se.sudah Dibe.rikan Pe.rlakuan pada Ke.las Kontrol 

No. Nama Nilai Sebelum Nilai Sesudah 

1 AMZ 67 53 

2 AIZ 63 59 

3 AS 40 53 

4 AM 67 88 

5 AF 45 85 

6 ANS 72 71 

7 DSA 62 66 

8 FR 76 81 

9 GT 38 44 

10 GW 77 78 

11 GAR 44 65 

12 GS 59 61 

13 HRA 48 53 

14 INL 59 59 

15 M 56 53 

16 MKIK 48 45 

17 MRAP 59 55 

18 MZF 49 43 

19 PS 58 66 

20 PR 75 60 

21 RRS 53 62 

22 RS 72 78 

23 RAS 49 91 

24 SPAH 64 48 

25 TW 65 75 

26 TPC 37 63 

27 Z 60 58 

28 AH  71 77 

29 FNK 65 56 

30 FA  66 59 

31 NA 71 74 

32 AA 50 63 

Jumlah  1885 2042 

Nilai terendah 37 43 

Nilai tertinggi 77 91 

Rata-rata 58,9063 63,8125 
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Be.rdasarkan data tabe.l 4.5 Me .nunjukkan data ke .mampuan 

be.rinte.raksi pada ke.las kontrol se .be.lum dan se.sudah dibe .rikan 

pe.rlakuan be.rupa mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw dari 32 

pe.se.rta didik. Se .be.lum dibe.rikan pe.rlakuan dipe.role.h nilai te .re.ndah 

se.be.sar 37, nilai te .rtinggi se.be.sar 77 dan jumlah nilai se .luruh pe.se.rta 

didik 1885 de.ngan rata-rata nilai 58,9063. Se.dangkan hasil ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan dari 32 pe .se.rta didik 

dipe.role.h nilai te.re.ndah se.be.sar 43, nilai te .rtinggi 91 dan jumlah nilai 

se.luruh pe.se.rta didik 2042 de.ngan rata-rata 63,8125. 

3. Pe.rbandingan Hasil Pre.te.st dan Postte.st Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.las E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol 

Hasil pre.te.st dan postte.st ke.mampuan pe.mahaman konse .p ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol dibandingkan unruk me.nge.tahui pe.rbe.daan di 

antara ke.las e.kpe.rime.n yang dibe .rikan pe.rlakuan be.rupa mode .l 

pe.mbe.lajaraan Koope.ratif Tipe. Jigsaw dan ke .las kontrol yang me .ndapatkan 

mode.l konve.nsional. Be.rikut pe.rbandingan hasil pre.te.st dan postte.st 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol: 

Tabel 4. 6 Pe.rbandingan Hasil Pre.te.st dan Postte.st Ke.mampuan 

Pe.mahaman Konse.p Ke.las E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me.an Std. De.viation 

Pre .te .st E .kpe .rime .n 32 7.00 50.00 30.6250 11.49404 

Postte.st E .kspe .rime .n 32 56.00 91.00 71.8437 8.64015 

Pre .te .st Kontrol 32 13.00 56.00 33.5625 10.97780 

Postte.st Kontrol 32 41.00 72.00 55.1875 7.82237 

Valid N (listwise .) 32     

Be.rdasarkan tabe.l 4.6 dapat dike .tahui bahwa hasil pre.te.st dan 

poste.st ke.mampuan pe.mahaman konse.p antara ke.las e.kpe.rime.n dan ke.las 

kontrol te .rdapat pe.rbe.daan. Hasil pre.te.st pada ke.las e.kpe.rime.n de.ngan 32 

pe.se.rta didik, te .rlihat nilai te.re.ndahny, a yaitu 7, nilai te .rtinggi yaitu 50 dan 
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rata-rata nilai se .be.sar 30,6250. Hasil pre.te.st pada ke.las kontrol de.ngan 32 

pe.se.rta didik, te .rlihat nilai te.re.ndahnya yaitu 13, nilai te.rtinggi yaitu 56 dan 

rata-rata nilai se.be.sar 33,5625.  

Se.me.ntara nilai postte.st pada ke.las e.kpe .rime.n de.ngan 32 pe.se.rta 

didik, me.miliki nilai te.re.ndah yaitu 56, nilai te.rtinggi yaitu 91 de.ngan rata-

rata nilai se .be.sar 71,8437. Ke.las kontrol de.ngan 32 pe.se.rta didik me .miliki 

nilai te.re.ndah yaitu 41, nilai te .rtinggi yaitu 72 dan rata-rata nilai se .be.sar 

55,1875. Dari pe .maparan hasil postte.st ke.las e.kpe.rime.n dan ke .las kontrol 

dapat dikatakan bahwasannya te .rdapat pe.rbe.daan yang cukup signifikan di 

antara ke.dua ke.las. Dapat dikatakan ke .mampuan pe.mahaman konse .p ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih baik dibandingkan ke.las kontrol se.te.lah adanya pe.rlakuan. 

4. Pe.rbandingan Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi antara Ke.las 

E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol Se.be.lum dan Se.sudah Dibe.rikan 

Pe.mbe.lajaran 

Be.rikut pe.rbandingan hasil kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi 

antara ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.be.lum dan se.sudah dibe.rikan 

pe.mbe.lajaran: 

Tabel 4. 7 Pe.rbandingan Hasil Kue.sione.r Ke.mampuan Be.rinte.raksi antara 

Ke.las E.kspe.rime.n dan Ke.las Kontrol Se.be.lum dan Se.sudah Dibe.rikan 

Pe.mbe.lajaran 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me.an Std. De.viation 

Se.be.lum (E.kpe.rime.n) 32 39.00 76.00 60.2813 9.32646 

Se.sudah (E.kspe.rime.n) 32 58.00 100.00 76.3750 10.94488 

Se.be.lum (Kontrol) 32 37.00 77.00 58.9063 11.45921 

Se.sudah (Kontrol) 32 43.00 91.00 63.8125 12.83000 

Valid N (listwise.) 32     

Be.rdasarkan tabe.l 4.7 dapat dike.tahui bahwa hasil kue.sione.r 

ke.mampuan be.rinte.raksi antara ke.las e.kpe.rime.n dan ke.las kontrol te.rdapat 

pe.rbe.daan. Hasil kue.sione.r pada ke.las e.kpe.rime.n se.be.lum dibe .rikan 

pe.mbe.lajaran de.ngan 32 pe.se.rta didik, te.rlihat nilai te.re.ndahnya yaitu 39, 
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nilai te.rtinggi yaitu 76 dan rata-rata nilai se.be.sar 60,2813. Hasil kue.sione.r 

pada ke.las kontrol se.be.lum dibe.rikan pe.mbe.lajaran de.ngan 32 pe.se.rta didik, 

te.rlihat nilai te.re.ndahnya yaitu 37, nilai te.rtinggi yaitu 77 dan rata-rata nilai 

se.be.sar 58,9063.  

Se.me.ntara nilai kue.sione.r pada ke.las e.kpe.rime.n se.te.lah dibe .rikan 

pe.mbe.lajaran de.ngan 32 pe.se.rta didik, me .miliki nilai te .re.ndah yaitu 58, 

nilai te.rtinggi yaitu 100 de .ngan rata-rata nilai se .be.sar 76,3750. Nilai 

kue.sione .r pada ke.las kontrol se.te.lah dibe .rikan pe.mbe.lajaran de.ngan 32 

pe.se.rta didik me .miliki nilai te .re.ndah yaitu 43, nilai te .rtinggi yaitu 91 dan 

rata-rata nilai se .be.sar 63,8125. Dari pe .maparan hasil kue .sione.r ke.las 

e.kpe.rime.n dan ke.las kontrol se.te.lah dibe.rikan pe.mbe.lajaran dapat 

dikatakan te .rdapat pe.rbe.daan yang cukup signifikan di antara ke.dua ke.las. 

Dapat dikatakan ke.mampuan be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n le .bih baik 

dibandingkan ke.las kontrol se.te.lah adanya pe.rlakuan. 

B. Analisis Data  

1. Uji Pe.rsyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me.mbe.rikan ke.pastian 

apakah data yang dimiliki be.rdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov de.ngan 

dibantu me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. Ke.te.ntuannya 

apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 

maka data te.rdistribusi se.cara normal. Apabila nilai signfikansi atau 

nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak te.rdistribusi se.cara normal. 

Be.rikut hasil uji normalitas pada pe .ne.litian ini: 
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1) Hasil Uji Normalitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p  

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Te .sts of Normality 

 
Ke .las 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Ke .mampuan 

Pe .mahaman 

Konse .p 

Pre .te .st Ke .las 

E .kspe .rime.n .146 32 .082 .942 32 .084 

Postte .st Ke .las 

E .kspe .rime.n .143 32 .097 .970 32 .488 

Pre .te .st Ke .las 

Kontrol .126 32 .200* .968 32 .443 

Postte .st Ke .las 

Kontrol .109 32 .200* .965 32 .370 

a. Lillie .fors Significance. Corre .ction 

Be.rdasarkan hasil uji normalitas pada tabe .l 4.8 nilai 

signifikansi (Sig.) pada pre.te.st ke.las e.kspe.rime.n 0,082 ≥ 0,05 dan 

nilai signifikansi (Sig.) pada pre.te.st ke.las kontrol 0,200 ≥ 0,05. 

Se.dangkan nilai signifikansi (Sig.) pada postte.st ke.las e.kspe.rime.n 

0,097 ≥ 0,05, dan nilai signifikansi (Sig.) pada postte.st ke.las kontrol 

0,200 ≥ 0,05. Be.rdasarkan ke.te.ntuan kare.na nilai signifikansi atau 

nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 dite.rima dan H1 ditolak be.rarti data 

te.rdistribusi se.cara normal. 

2) Hasil Uji Normalitas Ke.mampuan Be.rinte.raksi  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Te .sts of Normality 

 
Ke .las 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Ke .mampuan 

Be .rinte .raksi 

Se .be .lum 

(E .kspe.rime .n)  .144 32 .089 .946 32 .108 

Se .sudah 

(E .kspe.rime .n)  .121 32 .200* .960 32 .276 

Se .be .lum 

(Kontrol)  .097 32 .200* .959 32 .263 

Se .sudah  

(Kontrol)  .120 32 .200* .961 32 .301 

*. This is a lowe .r bound of the. true. significance .. 

a. Lillie .fors Significance. Corre .ction 
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Be.rdasarkan hasil uji normalitas pada tabe .l 4.9 nilai 

siginifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las e.kspe.rime.n se.be.lum 

pe.mbe.lajaran 0,089 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi (Sig.) kue.sione.r 

ke.las kontrol se.be.lum pe.mbe.lajaran 0,200 ≥ 0,05. Se.dangkan nilai 

signifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las e.kspe.rime.n se.sudah 

pe.mbe.lajaran 0,200 ≥ 0,05, dan nilai signifikansi (Sig.) kue.sione.r 

ke.las kontrol se.sudah pe.mbe.lajaran 0,200 ≥ 0,05. Be.rdasarkan 

ke.te.ntuan kare.na nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 

maka H0 dite.rima dan H1 ditolak be.rarti data te.rdistribusi se.cara 

normal. 

b. Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah variansi 

data dari sampe.l yang dianalisis homoge.n atau tidak. Uji homoge.nitas 

yang pe.ne.liti gunakan yaitu uji Le.ve.ne. de.ngan dibantu me.nggunakan 

aplikasi SPSS 25 for windows. De.ngan Krite.ria jika signifikansi atau 

nilai probabilitas ≥ 0.05 be.rarti varian dari dua atau le.bih ke.lompok 

sama. Jika signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 be.rarti varian dari 

dua atau le.bih ke.lompok tidak sama. Be.rikut hasil uji homoge.nitas pada 

pe.ne.litian ini: 

1) Hasil Uji Homoge.nitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homoge.nitas Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le.ve.ne. Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Ke.mampuan 

Pe.mahaman 

Konse.p 

Base.d on Me.an 2.488 3 124 .064 

Base.d on Me.dian 2.330 3 124 .078 

Base.d on Me.dian 

and with adjuste.d df 2.330 3 

115.3

08 .078 

Base.d on trimme.d 

me.an 2.393 3 124 .072 

Be.rdasarkan hasil uji homoge .nitas de.ngan uji Le.ve.ne. pada 

tabe.l 4.10 dapat dilihat nilai signifikansi atau nilai probabilitas (Sig.) 

dari data te .rse.but 0,064 ≥ 0,05. Maka dapat ditarik ke .simpulan H0 
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dite.rima dan H1 ditolak yang be.rarti data be.rsifat homoge .n. 

2) Hasil Uji Homoge .nitas Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homoge.nitas Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le.ve.ne. Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Ke.mampuan 

Pe.mahaman 

Konse.p 

Base.d on Me.an 1.452 3 124 .231 

Base.d on Me.dian 1.246 3 124 .296 

Base.d on Me.dian 

and with adjuste.d df 1.246 3 

113.

252 .296 

Base.d on trimme.d 

me.an 1.412 3 124 .242 

Be.rdasarkan hasil uji homoge .nitas de.ngan uji Le.ve.ne. pada 

tabe.l 4.11 dapat dilihat nilai signifikansi atau nilai probabilitas (Sig.) 

dari data te .rse.but 0,231 ≥ 0,05. Maka dapat ditarik ke .simpulan H0 

dite.rima dan H1 ditolak yang be.rarti data be.rsifat homoge .n. 

2. Pe.rhitungan N-Gain 

Pe.rhitungan N-Gain digunakan untuk me .nge.tahui apakah ada 

pe.ningkatan ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi 

se.te.lah dilakukanya pe.mbe.lajaran pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. 

Hasil pe.rhitungan N-Gain pada pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

a. Hasil N-Gain Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p pada Ke.las E .kpe.rime.n 

dan Ke.las Kontrol  

Tabel 4. 12 Hasil N-Gain Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p pada          

Ke.las E.kpe.rime.n 

No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 AOA 38 72 0,64 Se .dang 

2 APR 25 58 0.50 Se .dang 

3 ARA 41 81 0,80 Tinggi 

4 ARN 38 63 0,47 Se .dang 

5 AS 25 84 0,89 Tinggi 

6 ANI 31 75 0,73 Tinggi 

7 ASI  28 63 0,44 Se .dang 

8 CIF 41 75 0,68 Se .dang 

9 DA 44 63 0,40 Se .dang 

10 FMAA 34 75 0,72 Tinggi 
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No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

11 NRS 9 58 0,60 Se .dang 

12 HS 19 63 0,61 Se .dang 

13 HM 25 72 0,71 Tinggi 

14 JM 13 68 0,71 Tinggi 

15 KMU 25 63 0,58 Se .dang 

16 LSK 25 66 0,62 Se .dang 

17 MNHU 44 84 0,85 Tinggi 

18 MFM 31 78 0,78 Tinggi 

19 NPA 13 78 0,83 Tinggi 

20 NMS 34 68 0,60 Se .dang 

21 NI 38 75 0,70 Tinggi 

22 QA 41 68 0,54 Se .dang 

23 RA 50 84 0,83 Tinggi 

24 RMFE . 19 78 0,82 Tinggi 

25 SIA 41 75 0,68 Se .dang 

26 WBM 7 68 0,73 Tinggi 

27 DGA 44 91 1,00 Tinggi 

28 APH  41 75 0,68 Se .dang 

29 ZRPU 38 63 0,47 Se .dang 

30 AZA  13 75 0,79 Tinggi 

31 FK 34 66 0,56 Se .dang 

32 MKM 31 81 0,83 Tinggi 

Rata-rata 30,625 71,8437 0,6816 Sedang 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan N-Gain pada tabel 4.12 ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32, te .rdapat 16 pe .se.rta didik 

de.ngan nilai N-Gain de.ngan krite.ria tinggi, 16 pe.se.rta didik de.ngan nilai 

N-Gain de.ngan krite.ria se.dang dan untuk krite .ria re.ndah, te .tap dan 

te.rjadi pe.nurunan tidak ada. Rata-rata nilai N-Gain pada ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 0,6816 yang be .rarti te.rdapat pe.ningkatan pada 

ke.mampuan pe.mahaman konse .p. Be.rikut pe.role.han skor N-Gain 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan krite.ria yang te .lah dikate.gorikan 

pada ke.las e.kspe.rime.n: 
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Tabel 4. 13 Kate.gori Skor N-Gain Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.las E.kspe.rime.n 

No. Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Presentase 

1 0,70  ≤ g  ≤1,00 Tinggi 16 50% 

2 0,30 ≤ g < 0,70 Se .dang 16 50% 

3 0,00 <  g < 0,30 Re .ndah 0 0% 

4 g = 0,00 
Tidak Te.rjadi 

Pe .ningkatan 
0 0% 

5 −1,00 < g < 0,00 Te .rjadi Pe .nurunan 0 0% 

Jumlah 32 100% 

Be.rdasarkan tabe.l 4.13 dike.tahui bahwa pe.se.rta didik yang 

me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori tinggi de.ngan jumlah 16 

pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 50%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h 

nilai N-Gain de.ngan kate.gori se.dang be.rjumlah 16 pe.se.rta didik de.ngan 

pre.se.ntase. 50%. Se.dangkan untuk pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h 

kate.gori re.ndah, te.tap, dan te.rjadi pe.nurunan tidak ada. Se.cara 

ke.se.luruhan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

pada ke.las e.kspe.rime.n se.be.sar 0,6816 maka dapat dikate.gori pada 

kate.gori se.dang. 

Tabel 4. 14 Hasil N-Gain Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p pada              

Ke.las Kontrol 

No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 AMZ 25 47 0,47 Se .dang 

2 AIZ 38 63 0,74 Tinggi 

3 AS 19 41 0,42 Se .dang 

4 AM 56 56 0,00 Te .tap 

5 AF 25 66 0,87 Tinggi 

6 ANS 50 63 0,59 Se .dang 

7 DSA 34 53 0,50 Se .dang 

8 FR 25 47 0,47 Se .dang 

9 GT 44 59 0,54 Se .dang 

10 GW 31 47 0,39 Se .dang 

11 GAR 13 59 0,78 Tinggi 

12 GS 34 66 0,84 Tinggi 

13 HRA 41 53 0,39 Se .dang 

14 INL 13 59 0,78 Tinggi 
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No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

15 M 41 50 0,29 Re .ndah 

16 MKIK 38 41 0,09 Re .ndah 

17 MRAP 34 53 0,50 Se .dang 

18 MZF 31 47 0,39 Se .dang 

19 PS 25 59 0,72 Tinggi 

20 PR 25 47 0,47 Se .dang 

21 RRS 38 59 0,62 Se .dang 

22 RS 22 72 1,00 Tinggi 

23 RAS 50 66 0,73 Tinggi 

24 SPAH 31 56 0,61 Se .dang 

25 TW 47 56 0,36 Se .dang 

26 TPC 50 63 0,59 Se .dang 

27 Z 28 53 0,57 Se .dang 

28 AH  25 53 0,60 Se .dang 

29 FNK 38 56 0,53 Se .dang 

30 FA  47 59 0,48 Se .dang 

31 NA 31 41 0,24 Re .ndah 

32 AA 25 56 0,66 Se .dang 

Rata-rata 33,5625 55,1875 0,5377 Sedang 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan N-Gain pada tabel 4.14 ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32, te.rdapat 8 pe.se.rta didik 

de.ngan nilai N-Gain de.ngan krite.ria tinggi, 20 pe.se.rta didik de.ngan nilai 

N-Gain de.ngan krite.ria se.dang, 3 pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain 

de.ngan krite.ria re.ndah, 1 pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain de.ngan 

krite.ria te.tap dan te.rjadi pe.nurunan tidak ada. Rata-rata nilai N-Gain 

pada ke.las e.kspe.rime.n adalah 0,5377. Be.rikut pe.role.han skor N-Gain 

dan krite.ria yang te.lah dikate.gorikan pada ke.las kontrol: 

Tabel 4. 15 Kate.gori Skor N-Gain Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Ke.las Kontrol 

No. Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Presentase 

1 0,70  ≤ g  ≤1,00 Tinggi 8 25% 

2 0,30 ≤ g < 0,70 Se.dang 20 62,5% 

3 0,00 <  g < 0,30 Re.ndah 3 9,375% 

4 g = 0,00 
Tidak Te.rjadi 

Pe.ningkatan 
1 3,125% 

5 −1,00 < g < 0,00 Te.rjadi Pe.nurunan 0 0% 

Jumlah 32 100% 
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Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.15 dike.tahui bahwa pe.se.rta didik 

yang me.mpe.role.h nilai N-Gain ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada 

ke.las kontrol de.ngan kate.gori tinggi de.ngan jumlah 8 pe.se.rta didik 

de.ngan pre.se.ntase. 25%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain 

de.ngan kate.gori se.dang be.rjumlah 20 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 

62,5%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori 

re.ndah be.rjumlah 3 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 9,375%, dan pe.se.rta 

didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori te.tap be.rjumlah 1 

pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 3,125%. Se.cara ke.se.luruhan rata-rata 

nilai N-Gain ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las kontrol 

se.be.sar 0,5377 maka dapat dikate.gori pada kate.gori se.dang. 

b. Hasil N-Gain Ke.mampuan Be.rinte.raksi pada Ke.las E.kpe.rime.n dan 

Ke.las Kontrol   

Tabel 4. 16 Hasil N-Gain Ke.mampuan Be.rinte.raksi pada  

Ke.las E.kpe.rime.n  

No. Nama Sebelum Sesudah N-Gain Kriteria 

1 AOA 70 73 0,10 Re .ndah 

2 APR 59 69 0,24 Re .ndah 

3 ARA 76 82 0,25 Re .ndah 

4 ARN 46 58 0,22 Re .ndah 

5 AS 58 88 0,71 Tinggi 

6 ANI 60 79 0,48 Se .dang 

7 ASI  62 69 0,18 Re .ndah 

8 CIF 64 86 0,61 Se .dang 

9 DA 57 64 0,16 Re .ndah 

10 FMAA 70 80 0,33 Se .dang 

11 NRS 50 63 0,26 Re .ndah 

12 HS 51 66 0,31 Se .dang 

13 HM 53 62 0,19 Re .ndah 

14 JM 40 65 0,42 Se .dang 

15 KMU 60 86 0,65 Se .dang 

16 LSK 65 73 0,23 Re .ndah 

17 MNHU 71 73 0,07 Re .ndah 

18 MFM 63 70 0,19 Re .ndah 

19 NPA 60 90 0,75 Se .dang 



65 
 

 

 

No. Nama Sebelum Sesudah N-Gain Kriteria 

20 NMS 65 86 0,60 Se .dang 

21 NI 39 82 0,70 Se .dang 

22 QA 65 72 0,20 Re .ndah 

23 RA 72 100 1,00 Tinggi 

24 RMFE . 68 83 0,47 Se .dang 

25 SIA 69 81 0,39 Se .dang 

26 WBM 61 65 0,10 Re .ndah 

27 DGA 65 92 0,77 Tinggi 

28 APH  60 97 0,93 Tinggi 

29 ZRPU 45 65 0,36 Se .dang 

30 AZA  70 78 0,27 Re .ndah 

31 FK 51 82 0,63 Se .dang 

32 MKM 64 65 0,03 Re .ndah 

Rata-rata 60,2813 76,375 0,4003 Sedang 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan N-Gain pada tabel 4.16 ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32, te .rdapat 4 pe .se.rta didik 

de.ngan nilai N-Gain de.ngan krite.ria tinggi, 13 pe.se.rta didik de.ngan nilai 

N-Gain de.ngan krite.ria se.dang, 15 pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain 

de.ngan krite.ria re.ndah se.rta untuk krite.ria te.tap dan te.rjadi pe.nurunan 

tidak ada. Rata-rata nilai N-Gain pada ke.las e.kspe.rime.n adalah 0,4003 

yang be.rarti te.rdapat pe.ningkatan pada ke.mampuan berinteraksi. 

Be.rikut pe.role.han skor N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi dan krite .ria 

yang te.lah dikate.gorikan pada ke.las e.kspe.rime.n: 

Tabel 4. 17 Kate.gori Skor N-Gain Ke.mampuan Be.rinte.raksi pada 

Ke.las E.kspe.rime.n 

No. Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Presentase 

1 0,70  ≤ g  ≤1,00 Tinggi 4 12,5% 

2 0,30 ≤ g < 0,70 Se .dang 13 40,625% 

3 0,00 <  g < 0,30 Re .ndah 15 46,875% 

4 g = 0,00 
Tidak Te.rjadi 

Pe .ningkatan 
0 0% 

5 
−1,00 < g <

0,00 
Te .rjadi Pe .nurunan 0 0% 

Jumlah 32 100% 
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Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.17 dike.tahui bahwa pe.se.rta didik 

yang me.mpe.role.h nilai N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las 

e.kspe.rime.n de.ngan kate.gori tinggi de.ngan jumlah 4 pe.se.rta didik 

de.ngan pre.se.ntase. 12,5%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain 

de.ngan kate.gori se.dang be.rjumlah 13 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 

40,625%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori 

re.ndah be.rjumlah 15 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 46,875% se.rjta 

pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori te.tap dan 

te.rjadi pe.nurunan tidak ada. Se.cara ke.se.luruhan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las e.kspe.rime.n se.be.sar 0,4003 maka 

dapat dikate.gori pada kate.gori se.dang. 

Tabel 4. 18 Hasil N-Gain Ke.mampuan Be.rinte.raksi pada  

Ke.las Kontrol 

No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 AMZ 67 53 -0,58 Te .rjadi Pe .nurunan 

2 AIZ 63 59 -0,14 Te .rjadi Pe .nurunan 

3 AS 40 53 0,25 Re .ndah 

4 AM 67 88 0,88 Tinggi 

5 AF 45 85 0,87 Tinggi 

6 ANS 72 71 -0,05 Te .rjadi Pe .nurunan 

7 DSA 62 66 0,14 Re .ndah 

8 FR 76 81 0,33 Se .dang 

9 GT 38 44 0,11 Re .ndah 

10 GW 77 78 0,07 Re .ndah 

11 GAR 44 65 0,45 Se .dang 

12 GS 59 61 0,06 Re .ndah 

13 HRA 48 53 0,12 Re .ndah 

14 INL 59 59 0,00 Te .tap 

15 M 56 53 -0,09 Te .rjadi Pe .nurunan 

16 MKIK 48 45 -0,07 Te .rjadi Pe .nurunan 

17 MRAP 59 55 -0,13 Te .rjadi Pe .nurunan 

18 MZF 49 43 -0,14 Te .rjadi Pe .nurunan 

19 PS 58 66 0,24 Re .ndah 

20 PR 75 60 -0,94 Te .rjadi Pe .nurunan 

21 RRS 53 62 0,24 Re .ndah 

22 RS 72 78 0,32 Se .dang 
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No. Nama Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

23 RAS 49 91 1,00 Tinggi 

24 SPAH 64 48 -0,59 Te .rjadi Pe .nurunan 

25 TW 65 75 0,38 Se .dang 

26 TPC 37 63 0,48 Se .dang 

27 Z 60 58 -0,06 Te .rjadi Pe .nurunan 

28 AH  71 77 0,30 Se .dang 

29 FNK 65 56 -0,35 Te .rjadi Pe .nurunan 

30 FA  66 59 -0,28 Te .rjadi Pe .nurunan 

31 NA 71 74 0,15 Re .ndah 

32 AA 50 63 0,32 Se .dang 

Rata-rata 58,9063 63,8125 0,1027 Rendah 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi 

pada tabe.l 4.18, ke.las kontrol de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 te .rdapat 3 

pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain de.ngan krite.ria tinggi, 7 pe.se.rta didik 

de.ngan nilai N-Gain de.ngan krite.ria se.dang, 9 pe.se.rta didik de.ngan nilai 

N-Gain de.ngan krite.ria re.ndah, 1 pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain 

de.ngan krite.ria te.tap dan 12 pe.se.rta didik de.ngan nilai N-Gain de.ngan 

krite.ria te .rjadi pe.nurunan. Rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan 

be.rinte.raksi pada ke.las kontrol adalah 0,1027. Be .rikut pe.role.han skor 

N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi dan krite.ria yang te.lah dikate.gorikan 

pada ke.las kontrol: 

Tabel 4. 19 Kate.gori Skor N-Gain Ke.mampuan Be.rinte.raksi pada 

Ke.las Kontrol 

No. Nilai N-Gain Kriteria Frekuensi Presentase 

1 0,70  ≤ g  ≤1,00 Tinggi 3 9,375% 

2 0,30 ≤ g < 0,70 Se .dang 7 21,875% 

3 0,00 <  g < 0,30 Re .ndah 9 28,125% 

4 g = 0,00 
Tidak Te.rjadi 

Pe .ningkatan 
1 3,125% 

5 −1,00 < g < 0,00 Te .rjadi Pe .nurunan 12 37,5% 

Jumlah 32 100% 

Be.rdasarkan data pada tabe .l 4.19 dike.tahui bahwa pe.se.rta didik 

yang me.mpe.role.h nilai N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las 

kontrol de.ngan kate.gori tinggi de.ngan jumlah 3 pe.se.rta didik de.ngan 
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pre.se.ntase. 9,375%, pe.se.rta didik yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan 

kate.gori se.dang be.rjumlah 7 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 21,875%, 

pe.se.rta didik yang me .mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori re.ndah 

be.rjumlah 9 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 28,125%, pe.se.rta didik 

yang me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori te.tap be.rjumlah 1 

pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 3,125% se.rta pe.se.rta didik yang 

me.mpe.role.h nilai N-Gain de.ngan kate.gori te.rjadi pe.nurunan be.rjumlah 

12 pe.se.rta didik de.ngan pre.se.ntase. 37,5%. Se.cara ke.se.luruhan rata-rata 

nilai N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las kontrol se.be.sar 0,1027 

maka dapat dikate.gori pada kate.gori re.ndah. 

3. Uji-t 

Uji-t dilakukan untuk me .nge.tahui pe.ngaruh mode.l Jigsaw te.rhadap 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi de.ngan 

me.mbandingkan hasil rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. Pe.nge.rjaan dibantu me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. 

Hipote.sis pada pe.ne.litian ini yaitu: 

a. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

H1    :  𝜇1 ≠ 𝜇2   (Te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

b. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

H1    :  𝜇1 ≠ 𝜇2   (Te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan 

be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol) 

Adapun untuk pe.ngambilan ke.putusannya se.bagai be.rikut: 

a. Jika nilai signfikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 dite.rima 

b. Jika nilai signfikansi ≥ 0,05, maka H0 dite.rima dan H1 ditolak 
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Hasil pe.rhitungan uji t pada pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

a. Hasil Uji-t Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

Tabel 4. 20 Hasil Uji-t Ke.mampuan Pe.mahaman Konse.p 

 

In
d

ep
e
n

d
e
n

t 
S

a
m

p
le

s 
T

es
t 

 

 

L
ev

en
e'

s 

T
es

t 
fo

r 

E
q

u
al

it
y

 o
f 

V
ar

ia
n

ce
s 

t-
te

st
 f

o
r 

E
q

u
al

it
y

 o
f 

M
ea

n
s 

 
F

 
S

ig
. 

t 
D

f 
S

ig
. 

(2
-

ta
il

ed
) 

M
ea

n
 

D
if

fe
re

n
ce

 

S
td

. 
E

rr
o

r 

D
if

fe
re

n
ce

 

9
5

%
 C

o
n

fi
d

en
ce

 

In
te

rv
al

 o
f 

th
e 

D
if

fe
re

n
ce

 

L
o

w
er

 
U

p
p

er
 

N
-G

a
in

 

K
em

am
p

u
an

 

P
em

ah
am

an
 

K
o

n
se

p
 

E
q

u
al

 

v
ar

ia
n

ce
s 

as
su

m
ed

 

3
.5

8
4
 

.0
6

3
 

3
.2

4
5
 

6
2
 

.0
0

2
 

.1
4

7
3
1
 

.0
4

5
4
0

 
.0

5
6

5
7
 

.2
3

8
0
6
 

E
q

u
al

 

v
ar

ia
n

ce
s 

n
o

t 

as
su

m
ed

 

 
 

3
.2

4
5
 

5
2

.6
2
8

 
.0

0
2
 

.1
4

7
3
1
 

.0
4

5
4
0

 
.0

5
6

2
4
 

.2
3

8
3
8
 

 



70 
 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l hasil uji-t ke.mampuan pe.mahaman konse.p, 

dipe.role.h nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,002. Be.rdasarkan pe.ngambilan 

ke.putusan, nilai signifikansi dibandingkan de.ngan nilai 0,05. Dipe.role.h 

nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan te.rdapat pe.rbe.daan rata-

rata nilai N-Gain ke.mampuan pe.mahaman konse.p antara ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.cara signifikan. Dari hasil rata-rata nilai 

N-Gain dike.tahui bahwa ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan 

de.ngan ke.las kontrol. Maka, dapat disimpulkan bahwa mode.l 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw be.rpe.ngaruh te .rhadap 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p. 
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b. Hasil Uji-t Ke.mampuan Be.rinte.raksi 

Tabel 4. 21 Hasil Uji-t Ke.mampuan Be.rinte.raksi 
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Be.rdasarkan tabe.l hasil uji-t ke.mampuan be.rinte.raksi, dipe.role.h 

nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,001. Be.rdasarkan pe.ngambilan ke.putusan, 

nilai signifikansi dibandingkan de.ngan nilai 0,05. Dipe.role.h nilai Sig. 

(2-taile.d) se.be.sar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite.rima. De.ngan 

de.mikian, dapat disimpulkan te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi antara ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol 

se.cara signifikan. Dari hasil rata-rata nilai N-Gain dike.tahui bahwa ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw 

be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik. 

C. Pembahasan 

Pe.ne.litian ini dilakukan untuk me .nge.tahui apakah te.rdapat pe.ngaruh 

mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw te.rhadap ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las VIII MTs Ma'arif NU 1 

Ke.dungbante.ng. Populasi dari pe.ne.litian ini adalah se .luruh pe.se.rta didik ke .las 

VIII yang te .rdapat 6 ke.las de.ngan jumlah pe .se.rta didik se.banyak 192. Sampe .l 

yang dipilih dalam pe.ne.litian ini yaitu ke .las VIII B se.bagai ke.las e.kspe.rime.n 

de.ngan jumlah 32 pe .se.rta didik dan ke.las VIII A se .bagai ke.las kontrol de .ngan 

jumlah 32 pe .se.rta didik. Adapun ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol dibe .rikan 

pe.rlakuan yang be .rbe.da. Ke.las e.kpe.rime.n dibe.rikan pe.mbe.lajaran de .ngan 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw se.dangkan ke.las 

kontrol me.nggunakan mode.l konve.nsional. Mate.ri yang dibe.rikan pada ke .dua 

ke.las yakni mate.ri barisan dan de.re.t bilangan yang me .rupakan mate .ri pada ke.las 

VIII se.me.ste .r ganjil.  

Pada pe.ne.litian ini ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan  

be.rinte.raksi me .rupakan 2 hal yang dite .liti ole.h pe.ne.liti. Instrume .n yang 

digunakan untuk me .ngukur ke.mampuan pe.mahaman konse.p, pe.ne.liti 

me.nggunakan instrume.n te.s di mana di dalam instrume.n te.s ini pe .ne.liti 

me.nggunakan pre.te.st dan postte.st. Pre.te.st digunakan se.be.lum pe.mbe.lajaran 

dilakukan se .dangkan postte.st digunakan se.sudah pe.mbe.lajarandibe.rikan. 

Masing-masing soal dalam pre.te.st maupun poste.st be.rjumlah 8 soal. Se.dangkan 
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untuk mrngukur ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik, pe.ne.liti me .nggunakann 

kue.sione.r de.ngan skala like.rt. Kue.sione.r dibe.rikan se.be.lum dan se .sudah 

pe.mbe.lajaran dibe.rikan baik pada ke.las e.kspe.rime.n maupun ke.las kontrol. Soal 

kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.rkasi yang digunakan pe .ne.liti be.rjumlah 25 soal. 

Se.be.lum dibe .rikan pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol instrume .n te.s dan 

kue.sione.r te .rle.bih dahulu diuji untuk me .nge.tahui validitas dan re.liabilitas dari 

ke.dua instrume.n te.rse.but. Uji coba instrume.n dilakukan pada ke.las IX A de.ngan 

jumlah pe.se.rta didik se.banyak 29 pe.se.rta didik. Dipe.role.h untuk soal te.s 8 soal 

dinyatakan valid dan re.liabe.l se.dangkan untuk soal kue.sione.r dipe.role.h 20 soal 

yang valid dan re.liabe.l dari 25 soal kue.sione.r awal. 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang te .lah dilakukan pada ke .las VIII B 

se.bagai ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las VIII A se .bagai ke.las kontrol de .ngan 

me.mbe.rikan pe.rlakuan yang te.lah dite.ntukan yakni mode.l pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif Tipe . Jigsaw pada ke.las e.kspe.rime.n dan mode .l konve.nsional pada 

ke.las kontrol se .rta pe.mbe.rian te.s ke.mampuan pe.mahaman konse.p maupun 

kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi. Hasil analisis data hasil pre.te.st ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol dipe.role.h rata-rata nilai 

pada ke.las e.kspe.rime.n de.ngan 32 pe.se.rta didik yakni 30,625 de .ngan nilai 

te.re.ndah 7 dan nilai te .rtinggi 50. Pada ke .las kontrol rata-rata nilai pre.te.st 

de.ngan jumlah pe .se.rta didik 32 dipe .role.h rata-rata nilai 33,5625 de .ngan nilai 

te.re.ndah 13 dan nilai te .rtinggi 56. Hasil analisis dari data pre.te.st pada ke.las 

e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol di atas, te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai pada 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol. Di mana rata-rata nilai pre.te.st dari ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih ke.cil dibandingkan pada ke.las kontrol. Akan te.tapi, pe.rbe.daan 

rata-rata nilai ke .dua ke.las te.rse.but te.rlihat tidak be.gitu signifikan yang dapat 

dikatakan ke.duanya tidak be.gitu jauh.  

Hasil analisis data kue .sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi se .be.lum 

dibe.rikannya pe.rlakuan pada ke.las e.kspe.rime.n dipe.role.h rata-rata nilai se .be.sar 

60,2813 dari 32 pe.se.rta didik de.ngan nilai te.re.ndah 39 dan nilai te .rtinggi 76. 

Se.dangkan pada ke .las kontrol de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 dipe .role.h rata-

rata nilai se.be .sar 58,9063 de.ngan nilai te .re.ndah 37 dan nilai te .rtinggi 77. Dari 
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hasil analisis data hasil kue .sione.r ke.mampuan be.rinte.rkasi pe.se.rta didik ke .las 

e.kspe.rime.n me .miliki rata-rata nilai yang le .bih baik dari pada ke .las kontrol. 

Akan te.tapi pe.rbe.daan rata-rata nilai ke .las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol tidak 

te.rlihat signifikan maka dapat dikatakan ke .dua ke.las me.miliki ke .mampuan 

be.rinte.raksi pe.se.rta didik se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan tidak jauh be.rbe.da.  

Se.te.lah dilakukan pre .te.st pada ke.dua ke.las, se.lanjutnya pe .se.rta didik 

dibe.rikan pe.mbe.lajaran se.suai de.ngan mode.l yang te.lah dite.ntukan yaitu mode .l 

pe.mbe.lajaran Koope .ratif Tipe. Jigsaw pada ke.las VIII B se .bagai ke.las 

e.kspe.rime.n dan mode .l konve.nsional pada ke .las VIII A se.bagai ke.las kontrol. 

Pe.rbe.daan pe.rlakuan pada ke.dua ke.las inilah yang me .njadi tujuan utama 

pe.ne.liti untuk me .ngukur ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke .mampuan 

be.rinte.raksi pe.se.rta didik se.sudah pe.mbe.lajarandibe.rikan.  

Se.lanjutnya untuk me .mbandingkan ke.mampuan pe.mahaman konse.p 

dan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik se .be.lum dan se.sudah dibe .rikannya 

pe.rlakuan. Dilanjutkan de .ngan pe.nge.rjaan soal postte.st ke.mampuan 

pe.mahaman konse .p se.rta kue.sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi se.sudah 

pe.mbe.lajaran.  Hasil analisis data postte.st ke.mampuan pe.mahaman konse .p 

pada ke.las e.kspe.rime.n de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 dipe .role.h rata-rata nilai 

se.be.sar 71,8437 de .ngan nilai te .re.ndah 56 dan nilai te .rtinggi 91. Pada ke .las 

kontrol de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 dipe.role.h rata-rata nilai se.be.sar 55,1875 

de.ngan nilai te .rke.cil se.be.sar 41 dan nilai te .rbe.sar 72. Dari hasil analisis data 

nilai postte.st di atas, dapat dilihat ke.dua ke.las me.miliki pe.rbe.daan yang jauh. 

Di mana rata-rata nilai postte.st ke.las e.kspe.rime.n le.bih baik dibandingkan rata-

rata nilai postte .st pada ke.las kontrol. Pe.rbe.daan rata-rata nilai antara ke .dua 

ke.las te.rlihat signifikan. Dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai postte.st 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p ke.las e.kspe.rime.n yang dibe.rikan pe.rlakuan 

mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw le.bih tinggi dibandingkan ke.las 

kontrol de.ngan mode.l konve.nsional.  

Hasil analisis data kue .sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi se.sudah dibe.rikan 

pe.rlakuan pada ke.las e.kspe.riman de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 dipe .role.h rata-

rata nilai se .be.sar 76,375 de.ngan nilai te .rke.cil 58 dan nilai te .rbe.sar 100. 
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Se.dangkan pada ke .las kontrol de.ngan jumlah pe.se.rta didik 32 dipe .role.h rata-

rata nilai se.be.sar 63,8125 de.ngan nilai te.rke.cil 43 dan nilai te.rbe.sar 91. Dilihat 

dari analisis data kue .sione.r ke.mampuan be.rinte.raksi se.sudah dibe .rikan 

pe.rlakuan di atas, ke.las e.kspe.rime.n me.miliki rata-rata yang jauh le .bih baik 

dibandingkan rata-rata nilai pada ke.las kontrol. Pe.rbe.daan rata-rata nilai antara 

ke.dua ke .las te.rlihat signifikan. Dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai kue .sioe.ne.r 

ke.mampuan be.rinte.raksi ke.las e.kspe.rime.n yang dibe.rikan pe.rlakuan mode.l 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw le.bih tinggi dibandingkan ke.las kontrol 

de.ngan mode.l konve.nsional.  

Se.lanjutnya dilakukan uji pe.rsyaratan analisis yang te.rdiri dari uji 

normalitas dan uji homoge.nitas. Uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui 

data hasil te.s dan kue.sione.r se.be.lum se.rta se.sudah dibe.rikan pe.rlakuan 

be.rdistribusi se.cara normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu Uji 

Kolmogorov-Smirnov dibantu me.nggunakan aplikasi SPSS 25 for window. 

De.ngan hasil uji normalitas data pre.te.st dan postte.st ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p dipe.role.h nilai signifikansi (Sig.) pada pre.te.st ke.las e.kspe.rime.n 0,082 

≥ 0,05 dan nilai signifikansi (Sig.) pada pre.te.st ke.las kontrol 0,200 ≥ 0,05. 

Se.dangkan nilai signifikansi (Sig.) pada postte.st ke.las e.kspe.rime.n 0,097 ≥ 0,05, 

dan nilai signifikansi (Sig.) pada postte.st ke.las kontrol 0,200 ≥ 0,05. Dari nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas te .rse.but, be.rdasarkan ke.te.ntuan kare.na nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 dite.rima dan H1 ditolak 

be.rarti data te.rdistribusi se.cara normal. 

Ke.mudian, hasil uji normalitas data kue.sione.r se.be.lum dan se.sudah 

dibe.rikan pe.rlakuan pada ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol dipe.role.h nilai 

siginifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las e.kspe.rime.n se.be.lum pe.mbe.lajaran 0,089 ≥ 

0,05 dan nilai signifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las kontrol se.be.lum pe.mbe.lajaran 

0,200 ≥ 0,05. Se.dangkan nilai signifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las e.kspe.rime.n 

se.sudah pe.mbe.lajaran 0,200 ≥ 0,05, dan nilai signifikansi (Sig.) kue.sione.r ke.las 

kontrol se.sudah pe.mbe.lajaran 0,200 ≥ 0,05. Be.rdasarkan ke.te.ntuan kare.na nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas ≥ 0,05 maka H0 dite.rima dan H1 ditolak 

be.rarti data te.rdistribusi se.cara normal. 
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Uji pe.rsyaratan analisis yang ke.dua yaitu uji homoge.nitas. Uji 

homoge.nitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah variansi data dari sampe.l 

yang dianalisis homoge.n atau tidak. Uji yang digunakan yakni uji Le.ve.ne . 

de.ngan bantuan aplikasi SPSS 25 for window. Hasil uji homoge.nitas 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dipe.role.h nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas (Sig.) dari data te.rse.but 0,064 ≥ 0,05. Dapat ditarik ke.simpulan H0 

dite.rima dan H1 ditolak yang be.rarti data be.rsifat homoge.n. Ke.mudian, hasil uji 

homoge.nitas ke.mampuan be.rinte.raksi dipe.role.h nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas (Sig.) dari data te.rse.but 0,231 ≥ 0,05. Maka dapat ditarik 

ke.simpulan H0 dite.rima dan H1 ditolak yang be.rarti data be.rsifat homoge.n. 

Se.me.ntara itu, untuk me.nge.tahui pe.ningkatan ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik se.be.lum dan se .sudah 

dibe.rikan pe.rlakuan, dilakukan pe.rhitungan N-Gain pada hasil te .s dan 

kue.sione.r ke.dua ke.las. Hasil pe.rhitungan N-Gain pada hasil data pre.te.st dan 

postte.st ke.mampuan pe.mahaman konse.p dipe.role.h data N-Gain ke.mampuan 

pe.mahaman konse .p pada ke.las e.kspe.rime.n de.ngan rata-rata nilai se.be.sar 

0,6816 yang te.rmasuk dalam kate.gori se.dang. Hasil data pe .rhitungan N-Gain 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke .las kontrol dipe.role.h rata-rata nilai 

se.be.sar 0,5377 yang te.rmasuk dalam kate .gori se.dang. Dapat dikatakan ke .dua 

ke.las me.ngalami pe.ningkatan. Te.tapi, dapat dilihat dari rata-rata nilai N-Gain 

ke.dua ke.las te .rdapat pe.rbe.daan, di mana rata-rata nilai N-Gain ke.las 

e.kspe.rime.n yang me .nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw 

le.bih baik jika dibandingkan de.ngan rata-rata nilai ke.las kontrol yang 

me.nggunakan mode.l konve.nsional. 

Hasil pe.rhitungan N-Gain pada hasil data kue .sione.r ke.mampuan 

be.rinte.raksi se .be.lum dan se .sudah dibe .rikan pe.rlakuan dipe.role.h data N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke.las e.kspe.rime.n de.ngan rata-rata nilai se .be.sar 

0,4003 yang te .rmasuk dalam kate.gori se.dang. Se.dangkan, pada ke .las kontrol 

dipe.role.h rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi se.be.sar 0,1027 yang 

te.rmasuk kate .gori re.ndah. Dapat dikatakan ke .dua ke.las me .ngalami 

pe.ningkatan. Te.tapi, dapat dilihat dari rata-rata nilai N-Gain ke.dua ke.las 
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te.rdapat pe.rbe.daan, di mana rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n yang 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw le.bih baik jika 

dibandingkan de.ngan rata-rata nilai ke .las kontrol yang me .nggunakan mode .l 

konve.nsional. 

Se.te.lah dilakukannya pe .rhitungan N-Gain, se.lanjutnya dilakukan uji-t. 

Uji-t dilakukan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l Jigsaw te.rhadap 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi de.ngan 

me.mbandingkan hasil rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol. Be.rdasarkan hasil uji-t ke.mapuan pe.mahaman konse.p de.ngan 

me.nggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for window me.nunjukkan hasil 

inde.pe.nde.nt sample. te.st pada ke.mampuan pe.mahaman konse.p dipe .role.h nilai 

Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite.rima. De.ngan 

de.mikian, te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p antara ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.cara signifikan. Dari hasil 

rata-rata nilai N-Gain dike.tahui bahwa ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi 

dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Maka, dapat disimpulkan bahwa mode.l 

pe.mbe.lajaran Koope .ratif Tipe. Jigsaw be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan 

pe.mahaman konse .p. 

Se.dangkan hasil uji-t de.ngan me.nggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 

for window me.nunjukkan hasil inde.pe.nde.nt sample. te.st pada ke .mampuan 

be.rinte.raksi dipe.role.h nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 dite.rima. De.ngan de.mikian, te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain 

ke.mampuan be.rinte.raksi antara ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.cara 

signifikan. Dari hasil rata-rata nilai N-Gain dike.tahui bahwa rata-rata nilai ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw be.rpe.ngaruh 

te.rhadap ke.mampuan be .rinte.raksi.  

Be.rdasarkan hasil pe .maparan te .rse.but dike.tahui bahwa pe .mbe.lajaran 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw e.fe.ktif untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke.mampuan be.rinte.raksi 

pe.se.rta didik. Hasil ini se .jalan de.ngan hasil pe .ne.litian Re.ynaldi Nomor, Jhon 
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R. We.nas, dan Aaltje. S. Pange.manan yang be.rupa jurnal de.ngan judul 

“Pe.ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw Te.rhadap Hasil Be.lajar 

Pe.se.rta didik pada Mate.ri SPLDV” pada tahun 2022. Be.rdasarkan pe.ne.litian 

te.rse.but dipe.role.h pe.ne.rapan pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw me.miliki 

pe.ngaruh ke.tika digunakan pada pe.mbe.lajaran mate.matika khususnya mate.ri 

SPLDV. Pe.ngaruh te.rse.but dapat te.rlihat ke.tika pe.ne.liti me.mbagi ke.las me.njadi 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol, yang di mana hasil be.lajar ke.las e.kspe.rime.n 

me.ngalami pe.ningkatan dibandingkan ke.las kontrol. Te.rlihat dari rata-rata 

pe.rbe.daan hasil be.lajar di ke.las e.kspe.rime.n, yaitu se.be.sar 71,21 de.ngan skor 

te.rtinggi 95 dan skor te.re.ndah 44, se.rta total pe.rbe.daan se.be.sar 1353. Se.me.ntara 

itu, di ke.las kontrol, rata-rata pe.rbe.daan hasil be.lajar pe.se.rta didik adalah 57,95, 

de.ngan nilai maksimum 78, nilai minimum 35, dan total pe.rbe.daan 1101. Hal 

te.rse.but me.rupakan se.buah pe.rbe.daan yang cukup signifikan yang me.rupakan 

hasil pe.nggunaan mode.l yang be.rbe.da.67 Se.lain itu, pe.ne.litian ini juga se .jalan 

de.ngan pe.ne.litian Vivin Handayani, Siti Fatimah, Firli Maulidiana, Afriliya 

Nadia Putri N dan Ani Anjarwati de.ngan judul “Mode.l Pe.mbe.lajaran 

Koope.ratif Tipe. Jigsaw untuk Me.ningkatkan Pe.mahaman Konse.p Pe.se.rta 

didik” pada tahun 2022. Me .nyimpulkan te .rdapat pe.ningkatan ke.aktifan dari 

pe.se.rta didik untuk me .ne.mukan informasi. Pe.ningkatan hasil dari postte.st ke.las 

e.kspe.rime.n le.bih me.ningkat dibandingkan pada ke.las kontrol.68 

 

 

 

  

 
67 Nomor, Wenas, and Pangemanan, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Spldv.” 
68 Handayani et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik.” 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang te .lah dilakukan maka dipe .role.h 

ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Hasil data pe .rhitungan N-Gain ke.mampuan pe.mahaman konse .p pada ke.las 

e.kspe.rime.n dipe.role.h rata-rata nilai se.be.sar 0,6816 yang te.rmasuk dalam 

kate.gori se.dang. Hasil data pe.rhitungan N-Gain ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p pada ke .las kontrol dipe.role.h rata-rata nilai se.be.sar 0,5377 yang 

te.rmasuk dalam kate .gori se.dang. Dapat dikatakan ke .dua ke.las me .ngalami 

pe.ningkatan. Te.tapi, dapat dilihat dari rata-rata nilai N-Gain ke.dua ke.las 

te.rdapat pe.rbe.daan, di mana rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n yang 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw le.bih baik jika 

dibandingkan de.ngan rata-rata nilai ke.las kontrol yang me.nggunakan mode.l 

konve.nsional. Se.lain itu, dapat dilihat dari hasil uji-t ke.mapuan pe.mahaman 

konse.p de.ngan me.nggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for window 

me.nunjukkan hasil inde.pe.nde.nt sample. te.st pada ke.mampuan pe.mahaman 

konse.p dipe .role.h nilai Sig. (2-taile.d) se.be.sar 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 dite.rima. De.ngan de.mikian, te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-

Gain ke.mampuan pe.mahaman konse .p antara ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las 

kontrol se.cara signifikan. Dari hasil rata-rata nilai N-Gain dike.tahui bahwa 

ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa mode.l pe.mbe .lajaran Koope.ratif Tipe . Jigsaw 

be.rpe.ngaruh te .rhadap ke.mampuan pe.mahaman konse.p pada ke.las VIII MTs 

Ma’arif NU 1 Ke.dungbante.ng 

2. Hasil data pe .rhitungan N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi pada ke .las 

e.kspe.rime.n dipe.role.h rata-rata nilai se.be.sar 0,4003 yang te.rmasuk dalam 

kate.gori se.dang. Hasil data pe.rhitungan N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi 

pada ke.las kontrol dipe .role.h rata-rata nilai se.be.sar 0,1027 yang te .rmasuk 

kate .gori re .ndah. Dapat dikatakan ke .dua ke .las me .ngalami pe .ningkatan. 
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Te.tapi, dapat dilihat dari rata-rata nilai N-Gain ke.dua ke.las te.rdapat 

pe.rbe.daan, di mana rata-rata nilai N-Gain ke.las e.kspe.rime.n yang 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw jauh le .bih baik 

jika dibandingkan de .ngan rata-rata nilai ke .las kontrol yang me .nggunakan 

mode.l konve.nsional. Se.lain itu, dilihat dari hasil uji-t de.ngan me.nggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25 for window me.nunjukkan hasil inde.pe.nde.nt 

sample. te.st pada ke.mampuan be.rinte.raksi dipe.role.h nilai Sig. (2-taile.d) 

se.be.sar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite.rima. De.ngan de.mikian, 

te.rdapat pe.rbe.daan rata-rata nilai N-Gain ke.mampuan be.rinte.raksi antara 

ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol se.cara signifikan. Dari hasil rata-rata 

nilai N-Gain dike.tahui bahwa rata-rata nilai ke.las e.kspe.rime.n le.bih tinggi 

dibandingkan de.ngan ke.las kontrol. Maka, dapat disimpulkan bahwa mode.l 

pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan 

be.rinte.raksi pada ke.las VIII MTs Ma’arif NU 1 Ke .dungbante.ng. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Be.rdasarkan pe.ngalaman yang te.lah pe.ne.liti alami dalam prose.s 

pe.ne.litian. Te.rdapat be.be.rapa ke.te.rbatasan yang dialami dan dapat dipe.rhatikan 

bagi pe.ne.liti-pe.ne.liti yang akan datang. Be.be.rapa ke.te.rbatasan pada pe .ne.litian 

ini se.bagai be.rikut: 

1. Waktu pe.ne.litian yang te .rbatas, dikare.nakan me.nde.kati PAT (Pe .nilaian 

Akhir Tahun) se.hingga ke.giatan pe.ne.litian kurang maksimal. 

2. Prose.s pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw me.me.rlukan waktu yang 

cukup lama dikare.nakan langkah-langkah yang harus dilakukan supaya 

pe.mbe.lajaran be.rjalan se.suai yang dire.ncanakan. 

C. Saran 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilaksanakan, te.rdapat be.be.rapa saran 

yang pe.ne.liti ke.mukakan. Be.be.rapa saran te .rse.but, se.bagai be.rikut: 

1. Bagi Guru 

Mode.l pe.mbe.lajaran Koope.ratif Tipe. Jigsaw dapat dijadikan variasi 

untuk me .ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman konse.p dan ke .mampuan 

be.rinte.raksi pe.se.rta didik. De.ngan adanya variasi diharapkan mampu 
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me.mbuat pe.rubahan yang signifikan te .rhadap hasil be .lajar pe.se.rta didik. 

De.ngan me.nggunakan mode.l yang be.rvariasi juga mampu me.mbuat pe.se.rta 

didik le.bih te.rtarik untuk me.ngikuti pe.mbe.lajaran. 

2. Bagi Pe.se.rta didik 

Pe.se.rta didik diharapkan me .njadi le.bih se.mangat dalam me .ngikuti 

pe.mbe.lajaran. Se .lain itu, pe.se.rta didik diharapkan mampu me .ncari sumbe .r 

be.lajar yang le .bih be.ragam di luar me.dia be.lajar se.pe.rti LKS se.hingga dapat 

me.mbe.rikan wawasan yang le .bih luas. 

3. Bagi Se.kolah 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te .lah dilaksanakan dapat me .njadi acuan 

untuk se.kolah agar dapat me .ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman konse .p 

dan ke.mampuan be.rinte.raksi pe.se.rta didik. Se .lain itu, me.me.nuhi fasilitas 

yang dipe .rlukan pe.se.rta didik untuk me.nunjang pe.mbe.lajaran me .rupakan 

hal yang pe.nting agar te.rcapainya tujuan Guruan. 

4. Bagi Pe.ne.liti Se.lanjutnya 

Ke.te.rbatasan mode.l pe.mbe.lajaran yang digunakan pada pe .ne.litian 

ini he.ndaknya bisa me .njadi pe.rtimbangan pe.ne.liti se.lanjutnya agar bisa 

le.bih baik dari pe.ne .litian yang sudah ada se .be.lumnya.  
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Lampiran  1. Profil Sekolah 

 

PROFIL MTs MA’ARIF NU 1 KEDUNGBANTENG 

Nama Sekolah MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

NPSN 20363424 

Akreditasi B 

Alamat 

Jl. Raya Kedungbanteng 33 Rt. 01 Rw 03, 

Kedunngbanteng, Kec. Kedungbanteng, Kab. 

Banyumas, Prov. Jawa Tengah 

Status Swasta 

Bentuk Guruan MTs 

Kementerian Pembina Kementerian Agama 

SK Pendirian Kd.11.02/4/PP.00/3612/2012 

Tanggal SK Pendirian 27/09/2012 

SK Izin Operasional Kd.11.02/4/PP.00/3612/2012 

Tanggal SK Operasional 27/09/2012 

SK Akreditasi 220/BAP-SM/X/2016 

Tanggal SK Akreditasi 16/10/2016 

Visi Luhur dalam budi, unggul dalam prestasi 

Misi 

1. Mendidik peserta didik bertumpu pada sendi 

agama, budaya dan bangsa. 

2. Mencetak karakter Ahlussunnah Wal Jama’ah 

untuk kemajuan NU. 

3. Menerapkan keunggulan dalam pelajaran agama 

dan memprestasikan pelajaran umum. 
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Lampiran  2. Daftar Nama Kelas Eksperimen  

  

No. Nama Inisial Kelas 

1 Ade Oktavian Alfandi AOA VIII B 

2 Afzal Putra Ramadhan APR VIII B 

3 Aji Rahmat Arbiansyah ARA VIII B 

4 Anandika Rangga Nurhafidin ARN VIII B 

5 Arti Silawati AS VIII B 

6 Afri Nur Isnaini ANI VIII B 

7 Azam Shokhibul Ikhsan  ASI  VIII B 

8 Cahya Inayatul Fauziah CIF VIII B 

9 Dewi Anggraeni DA VIII B 

10 Fabian Muzaki Al Azmi FMAA VIII B 

11 Nanda Rizki Syaputra NRS VIII B 

12 Haikal Sulistio HS VIII B 

13 Hendri Muhastomo HM VIII B 

14 Jipat Maulana JM VIII B 

15 Kania Mayyaza Ulya KMU VIII B 

16 Lanang Safangatul Khusna LSK VIII B 

17 Muhammad Nabhan Haikal U. MNHU VIII B 

18 Mukhammad Faisal Mubarok MFM VIII B 

19 Nadzila Putri Aurora NPA VIII B 

20 Neysa Miko Saputra NMS VIII B 

21 Novita Indriani NI VIII B 

22 Qurota Ayun QA VIII B 

23 Rachmaditha Assyafalia RA VIII B 

24 Rahmat Maulana Firmansah E. RMFE VIII B 

25 Salwa Ifadatu Assilmi SIA VIII B 

26 Wifki Basyar Musafa WBM VIII B 

27 Denovita Galuh Anjani DGA VIII B 

28 Azahra Putri Hidayah  APH  VIII B 

29 Zahra Randini Putri U. ZRPU VIII B 

30 Ahmad Zamani Aulad  AZA  VIII B 

31 Faman Khafi FK VIII B 

32 M. Karim Muzakki MKM VIII B 
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Lampiran  3. Daftar Nama Kelas Kontrol  

  

No. Nama Inisial Kelas 

1 Ahmad Muzahid Zaeni AMZ VIII A 

2 Almira Izza Zhieanka AIZ VIII A 

3 Andika Saputra AS VIII A 

4 Atiq Maelani AM VIII A 

5 Aulia Fatmawati AF VIII A 

6 Awwalia Nurizzati Shifa ANS VIII A 

7 Denis Senja Aryani DSA VIII A 

8 Fitri Ramadhani FR VIII A 

9 Galang Triansah GT VIII A 

10 Gangsar Winata GW VIII A 

11 Ghiffary Aurellio Reihan GAR VIII A 

12 Gina Salsabila GS VIII A 

13 Hafis Rehan Azharif  HRA VIII A 

14 Intan Nur Laeli INL VIII A 

15 Monalisa M VIII A 

16 Muhamad Khalaf Izas K. MKIK VIII A 

17 Muhammad Rifqi Adi P. MRAP VIII A 

18 Muhammad Zaidan Firjatulloh MZF VIII A 

19 Putra Setiya PS VIII A 

20 Putri Ramadhani PR VIII A 

21 Ramza Rizky Saputra RRS VIII A 

22 Restika Salsabila RS VIII A 

23 Rizqi Aditiya Saputra RAS VIII A 

24 Sagita Putri Al Hadi   SPAH VIII A 

25 Tomi Wibowo TW VIII A 

26 Tristan Pramudya Caksono TPC VIII A 

27 Zumantri  Z VIII A 

28 Akhyatul Husna  AH  VIII A 

29 Fendi Nur Kholif FNK VIII A 

30 Fahmi Aaron  FA  VIII A 

31 Nutfi Alfika NA VIII A 

32 Akken Aji AA VIII A 
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Lampiran  4. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran  5. Output Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Pemahaman 

Konsep 
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Lampiran  6. Output Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Berinteraksi 
] 
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Lampiran  7.  Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep 

 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Peserta didik 

Indikator Soal Pre-

test dan Post-test 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menyampaikan kembali 

sebuah konsep 

Peserta didik mampu 

menjelaskan konsep 

pola bilangan dan 

barisan 

1 Uraian 

Mengelompokkan objek 

berdasarkan sifat-sifat 

tertentu yang sesuai 

dengan konsep tersebut 

Peserta didik mampu 

menyebutkan pola 

bilangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang 

dapat dilihat 

3 Uraian 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Peserta didik mampu 

memberikan contoh 

dari barisan aritmatika 

dan barisan geometri 

4 Uraian 

Menyampaikan konsep 

dalam berbagai jenis 

representasi matematis 

Peserta didik mampu 

menyampaikan konsep 

dari pola bilangan 

menggunakan gambar 

2 Uraian 

Mengembangkan kriteria 

yang diperlukan untuk 

suatu konsep 

Peserta didik mampu 

mengembangkan 

rumus untuk mencari 

suku ke-n 

7 Uraian 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Peserta didik mampu 

menentukan operasi 

yang tepat digunakan 

untuk menyelesaialan 

soal 

5 dan 8 Uraian 

Mengaplikasikan konsep 

atau 

algoritma ke pemecahan 

masalah 

Menyelesaikan 

persoalan yang 

berhubungan dengan 

kehidupan nyata 

6 Uraian  
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Lampiran  8. Kisi-kisi Soal Kuesioner Kemampuan Berinteraksi Peserta Didik 

 

No. Indikator 

No. butir 

Jumlah Pertanyaan 

positif 

Pertanyaan 

negatif 

1 

Peserta didik mampu 

bekerjasama (cooperating) 

dengan teman 

1, 2, 3 4, 5, 6 6 

2 

Peserta didik mampu 

menghargai (appreciate) 

teman, baik dalam hal 

menghargai milik, 

pendapat maupun hasil 

karya 

7, 8, 9 10, 11, 12 6 

3 

Peserta didik mampu 

berbagi (sharing) kepada 

teman 

13, 14, 15 16, 17, 18 6 

4 

Peserta didik mampu 

membantu (helping others) 

teman 

19, 20, 21, 22 23, 24, 25 7 

Total 25 

 

 

 

  



95 

 

 

 

 

SOAL TES PENDAHULUAN 

PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Barisan dan Deret Bilangan  

Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 

 

Petunjuk Pengerjaan! 

1. Berdoa dan bacalah pertanyaan dengan teliti! 

2. Tulislah identitas diri (Nama dan Kelas) di lembar jawaban ! 

3. Tulislah jawaban pada selembar kertas ! 

4. Jawablah soal dengan jelas dan benar ! 
 

Pertanyaan: 

1. Pengertian dari SPLDV? 

2. Sebutkan metode apa saja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan SPLDV? 

3. 2𝑥 + 6𝑦 = 8 

4𝑥 + 6𝑦 = 10  

Carilah nilai x dan y menggunakan metode eliminasi? 

4. Temukan mana saja yang termasuk persamaan linier satu variabel! 

a. 𝑥 − 5 = 10 

b. 𝑥2 + 𝑦 = 20 

c. 3𝑥 + 𝑦 = 0 

d. 2𝑥 − 1 = 3 

 

  

Lampiran  9.  Soal Tes Pendahuluan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peserta Didik 
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KUNCI JAWABAN  

TES PENDAHULUAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

1. Sebuah sistem yang terdiri dari 2 atau lebih persamaan yang memiliki pagkat 

tertinggi 1 pada variabelnya. 

2. Metode Eliminasi, Subtitusi, dan Grafik 

3. a. Mencari nilai x 

2𝑥 + 6𝑦 = 8  

4𝑥 + 6𝑦 = 10  

------------------------  - 

−2𝑥        =  −2  

      𝑥        =  
−2

−2
  

      𝑥        =  1  

b. Mencari nilai y 

 2𝑥 + 6𝑦 = 8       x 2   => 4𝑥 + 12𝑦 = 16 

 4𝑥 + 6𝑦 = 10    x 1   => 4𝑥 +    6𝑦 = 10  

       ---------------------  -  - 

                     6𝑦 = 6 

                    𝑦 =
6

6
 

                                                                  𝑦 = 1 

        Maka, nilai x dan y adalah 1 dan 1 

4. 𝑥 − 5 = 10 

3𝑥 + 𝑦 = 0  

2𝑥 − 1 = 3  

Lampiran  10.  Kunci Jawaban Tes Pendahuluan Kemampuan Pemahaman 

Konsep 
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Lampiran  11.  Lembar Jawab Soal Tes Pendahuluan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Peserta Didik 
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Lampiran  12. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

(KELAS EKSPERIMEN) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Rifky Bagus Saputro 

Instansi   : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

Tahun Ajaran                    : 2024 

Jenjang Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase   : D 

Materi Pelajaran   : Barisan dan Deret Bilangan 

Alokasi Waktu  : 8 x 35 menit  

Jumlah Pertemuan  : 8 JP  

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep barisan dan deret bilangan 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan persoalanyang berhubungan dengan 

barisan dan deret bilangan  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

Peserta didik mengawali pembelajaran dengan berdoa dan bersikap 

santun saat pembelajaran dilaksanakan. 

2. Bernalar kritis 

Peserta didik menyampaikan pendapat ketika berdiskusi serta mampu 

memecahan permasalahan yang relevan. 

3. Kreatif 

Peserta didik mampu berfikir secara kreatif untuk menemukan hal yang 

dicari. 

4. Bergotong royong 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan peserta 

didik yang lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Papan tulis 

4. Power point 

5. Lembar kerja peserta didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang 

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan 
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dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, 

kesulitan konsentrasi jangka panjang. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

32 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Kooperatif Tipe Jigsaw 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Diakhir fase D peserta didik diharapkan memiliki penguasaan konsep dan 

keterampilan yang kuat untuk memahami serta memanfaatkan barisan dan 

deret bilangan dalam konteks yang lebih lanjut, baik dalam studi 

matematika maupun dalam aplikasi sehari-hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Membuktikan rumus dari macam-macam pola bilangan dengan benar 

2. Mengetahui konsep dari barisan aritmatika dan geometri dengan tepat 

3. Menentukan suku ke-n dari barisan aritmatika dan geometri dengan 

tepat 

4. Menerapkan materi yang telah dipelajari pada suatu permasalahan 

dengan tepat 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat megetahui asal rumus pola bilangan dengan mencari 

tahu secara langsung, serta mengetahui perbedaan konsep barisan aritmatika 

dan geometri.  

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah kalian dapat menentukan susunan angka yang termasuk dalam 

macam pola bilangan, susunan angka yang termasuk dalam barisan 

aritmatika dan susunan angka yang termasuk dalam barisan geometri? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 

a. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan salam pembuka, 

berdo‘a untuk memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai penguatan karakter religius dan perwujudan 

sikap disiplin. 

b. Guru meriview materi yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

c. Guru melakukan apresepsi materi barisan dan deret bilangan. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi barisan dan 

deret bilangan. 
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e. Guru memberikan pertanyaan pemantik agar membangkitkan minat 

peserta didik. 

2. Inti ( 60 Menit ) 

a. Persiapan dan Pembentukan Kelompok Asal 

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil 

(biasanya beranggotakan 4-6 orang) yang disebut kelompok asal. 

b. Pembagian Materi 

1) Guru membagi materi pelajaran menjadi beberapa bagian atau 

subtopik yang dapat dipelajari secara mandiri oleh anggota 

kelompok. 

2) Setiap anggota kelompok asal diberi satu bagian materi atau sub-

topik yang harus dipelajari dan dipahami secara mendalam. 

Masing-masing anggota akan bertanggung jawab sebagai "ahli" 

pada bagian yang mereka pelajari. 

c. Pembentukkan Kelompok Ahli 

1) Peserta didik yang memiliki bagian materi atau sub-topik yang 

sama dari setiap kelompok asal bergabung menjadi satu 

kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 

2) Dalam kelompok ahli, peserta didik mendiskusikan dan 

mempelajari lebih dalam sub-topik yang sama sehingga mereka 

bisa benar-benar memahami dan menguasai materi tersebut. 

d. Diskusi Kelompok Ahli  

1) Di dalam kelompok ahli, setiap peserta didik bekerja sama untuk 

memperjelas pemahaman, mendiskusikan, dan mungkin 

membuat catatan atau rangkuman yang berguna. 

2) Diskusi ini memastikan bahwa setiap anggota kelompok ahli 

dapat memahami materi dengan baik sebelum kembali ke 

kelompok asalnya. 

e. Kembali pada Kelompok Asal dan Melakukan Presentasi Materi 

1) Setelah sesi diskusi selesai, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal mereka. 

2) Setiap anggota kelompok asal lalu menjelaskan atau 

mengajarkan sub-topik yang telah mereka pelajari kepada 

teman-teman dalam kelompoknya. 

3) Peserta didik saling berbagi informasi sampai semua anggota 

kelompok memahami keseluruhan materi pembelajaran.  

f. Penilaian atau Refleksi 

Setelah diskusi di kelompok asal selesai, guru dapat mengadakan 

sesi presentasi untuk seluruh kelas atau memberikan sesi tanya-

jawab untuk memperkuat pemahaman. 

3. Penutup ( 5 Menit ) 

a. Guru mengapresiasi pekerjaan setiap kelompok 

b. Guru meminta peserta didik menyimpulkan apa yang telah dipelajari 

c. Guru memperkuat kesimpulan dari peserta didik 

d. Guru mempersilakan apabila ada yang masih ditanyakan 

e. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
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F. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran dari LKPD yang sudah 

disiapkan (terlampir). 

G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Pengayaan 

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah mencapai kemampuan rata-rata dan di atas rata-rata. 

2. Remidial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang pemahamannya masih di 

bawah rata-rata. Guru memberikan semangat kepada peserta didik yang 

belum tuntas. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang 

belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, 

belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan hasil analisis 

penilaian. 

H. REFLEKSI  

1. Refleksi Guru 

a. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapaka? 

b. Apakah peserta didik telah mencapai penguasaan yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

c. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur sesuai alokasi waktu? 

2. Refleksi Peserta Didik 

a. Bagaimana pembelajaran materi barisan dan deret bilangan hari ini? 

b. Apa yang belum kamu pahami dari materi yang telah dipelajari? 

c. Apakah kamu mengalami kesulitan bekerjasama secara kelompok? 

d. Apakah menurutmu pembelajaran hari ini menyenangkan? 

I. DAFTAR PUSTAKA 

Septiana Astuti, Istikharoh. BUKU PENDAMPING SISWA MATEMATIKA 

KELAS 8. Banyumas: Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten 

Banyumas, 2024. 

Susanto, Dicky. Buku Murid Matematika - Matematika Bab 2 - Fase E. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021. 

 

Mengetahui,               Purwokerto, 3 November 2024 

Guru Matematika              Peneliti  

 

 

 

Evi Nurhidayah, S.Pd              Rifky Bagus Saputro 

                 NIM. 214110407012  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Nomor Kelompok Asal: …………… 

Anggota Kelompok Asal:   

1. ……………………………………..  

2. …………………………………….. 

3. ……….……………………………. 

4. …………………………………….. 

5. ………………..…………………… 

 

Kompetensi Dasar: 

1. Mampu memahami konsep pola 

bilangan dan macam-macamnya 

2. Mampu menganalisis rumus 

pola bilangan melalui polanya 

Indikator: 

Menentukan macam-macam pola 

bilangan dan rumusnya 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mengetahui konsep pola 

bilangan dan macam-macam pola 

bilangan 

2. Mengetahui rumus pola bilangan 

melalui polanya 

Petunjuk Pengerjaan! 

1. Mulailah dengan membaca basmallah  

2. Baca dan kerjakan LKPD dengan cermat 

3. Didalam melakukan kegiatan hendaknya mengutamakan kerja sama dengan 

anggota kelompok sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal 

4. Jangan malu apabila ada yang ingin ditanyakan kepada guru 
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Setelah melakukan diskusi dengan kelompok asal, kerjakanlah pertanyaan-

pertanyaan dibawah ini! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang pola bilangan? 

Jawaban:………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………... 

2. Ada berapa macam pola bilangan? Sebutkan! 

Jawaban:………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………................................................................................................................ 

3. Jabarkan masing-masing yang telah kalian diskusikan pada kelomok ahli terkait 

sub-materi yang kalian dapatkam! 

Jawaban: 

Pola bilangan ganjil adalah 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

1   2   3   4   5   6 

Apakah pola di atas termasuk pola bilangan ganjil? alasannya? 

Jawaban: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Rumus dari pola bilangan ganjil adalah Un= ………………………………… 

Gambarkan pola bilangan persegi Panjang! 
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Rumus dari pola bilangan persegi panjang Un =……………………………..... 

Berapakah nilai pola ke-5 dari pola bilangan persegi panjang? 

Jawaban: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

Rumus dari pola bilangan segitiga Un = ……………………………............... 

Tuliskan pola bilangan Fibonacci 

Jawaban: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

Bagaimana rumus pola bilangan Fibonacci Un = ……………………………. 
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Lampiran  13.  Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

(KELAS KONTROL) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  : Rifky Bagus Saputro 

Instansi   : MTs Ma’arif NU 1 Kedungbanteng 

Tahun Ajaran                    : 2024 

Jenjang Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase   : D 

Materi Pelajaran   : Barisan dan Deret Bilangan 

Alokasi Waktu  : 8 x 35 menit  

Jumlah Pertemuan  : 8 JP  

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep barisan dan deret bilangan 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan persoalanyang berhubungan dengan 

barisan dan deret bilangan  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

Peserta didik mengawali pembelajaran dengan berdoa dan bersikap 

santun saat pembelajaran dilaksanakan. 

2. Bernalar kritis 

Peserta didik menyampaikan pendapat ketika berdiskusi serta mampu 

memecahan permasalahan yang relevan. 

3. Kreatif 

Peserta didik mampu berfikir secara kreatif untuk menemukan hal yang 

dicari. 

4. Bergotong royong 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan peserta 

didik yang lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Papan tulis 

4. Power point 

5. Lembar kerja peserta didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang 

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan 
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dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, 

kesulitan konsentrasi jangka panjang. 

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

32 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Diakhir fase D peserta didik diharapkan memiliki penguasaan konsep dan 

keterampilan yang kuat untuk memahami serta memanfaatkan barisan dan 

deret bilangan dalam konteks yang lebih lanjut, baik dalam studi 

matematika maupun dalam aplikasi sehari-hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Membuktikan rumus dari macam-macam pola bilangan dengan benar 

2. Mengetahui konsep dari barisan aritmatika dan geometri dengan tepat 

3. Menentukan suku ke-n dari barisan aritmatika dan geometri dengan 

tepat 

4. Menerapkan materi yang telah dipelajari pada suatu permasalahan 

dengan tepat 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat megetahui asal rumus pola bilangan dengan mencari 

tahu secara langsung, serta mengetahui perbedaan konsep barisan aritmatika 

dan geometri.  

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

Apakah kalian dapat menentukan susunan angka yang termasuk dalam 

macam pola bilangan, susunan angka yang termasuk dalam barisan 

aritmatika dan susunan angka yang termasuk dalam barisan geometri? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Pendahuluan ( 5 Menit ) 

a. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan salam pembuka, 

berdo‘a untuk memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai penguatan karakter religius dan perwujudan 

sikap disiplin. 

b. Guru meriview materi yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

c. Guru melakukan apresepsi materi barisan dan deret bilangan. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada materi barisan dan 

deret bilangan. 
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e. Guru memberikan pertanyaan pemantik agar membangkitkan minat 

peserta didik. 

2. Inti ( 60 Menit ) 

a. Guru menjelaskan konsep barisan dan deret bilangan menggunakan 

papan tulis, buku teks, atau media lain.  

b. Guru memberikan contoh soal dan menyelesaikannya secara 

bertahap di depan kelas.  

c. Peserta didik diminta mencatat langkah-langkah penyelesaian dan 

bertanya jika ada yang kurang dipahami. 

d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan yang diberikan 

guru.  

e. Guru mengamati dan membimbing peserta didik yang mengalami 

kesulitan.  

f. Beberapa peserta didik diminta untuk menjelaskan cara 

penyelesaian mereka di depan kelas.  

g. Guru memberikan umpan balik dan meluruskan kesalahan 

pemahaman jika ada. 

3. Penutup ( 5 Menit ) 

a. Guru mengapresiasi pekerjaan peserta didik 

b. Guru meminta peserta didik menyimpulkan apa yang telah dipelajari 

c. Guru memperkuat kesimpulan dari peserta didik 

d. Guru mempersilakan apabila ada yang masih ditanyakan 

e. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

F. ASESMEN 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran dari LKPD yang sudah 

disiapkan (terlampir). 

G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1. Pengayaan 

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah mencapai kemampuan rata-rata dan di atas rata-rata. 

2. Remidial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang pemahamannya masih di 

bawah rata-rata. Guru memberikan semangat kepada peserta didik yang 

belum tuntas. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang 

belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, 

belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan hasil analisis 

penilaian. 

H. REFLEKSI  

1. Refleksi Guru 

a. Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapaka? 

b. Apakah peserta didik telah mencapai penguasaan yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? 

c. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur sesuai alokasi waktu? 
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2. Refleksi Peserta Didik 

a. Bagaimana pembelajaran materi barisan dan deret bilangan hari ini? 

b. Apa yang belum kamu pahami dari materi yang telah dipelajari? 

c. Apakah kamu mengalami kesulitan bekerjasama secara kelompok? 

d. Apakah menurutmu pembelajaran hari ini menyenangkan? 

I. DAFTAR PUSTAKA 

Septiana Astuti, Istikharoh. BUKU PENDAMPING SISWA MATEMATIKA 

KELAS 8. Banyumas: Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten 

Banyumas, 2024. 

Susanto, Dicky. Buku Murid Matematika - Matematika Bab 2 - Fase E. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2021. 
 

 

Mengetahui,               Purwokerto, 3 November 2024 

Guru Matematika              Peneliti  

 

 

 

Evi Nurhidayah, S.Pd              Rifky Bagus Saputro 

                 NIM. 2141104070 
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Lampiran  14. Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

SOAL PRE-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Barisan dan Deret Bilangan  

Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
 

Petunjuk Pengerjaan! 

1. Berdoa dan bacalah pertanyaan dengan teliti! 

2. Tulislah identitas diri (Nama dan Kelas) di lembar jawaban ! 

3. Tulislah jawaban pada selembar kertas ! 

4. Jawablah soal dengan jelas dan benar ! 
 

Pertanyaan: 

1. Apa yang kalian ketahui tentang konsep pola bilangan, barisan bilangan, 

barisan aritmatika, dan barisan geometri? 

2. Gambarkan pola bilangan yang menunjukkan bilangan ganjil dan genap! 

3. Perhatikan pola berikut! 

a.      b. 

  

c. 1, 2, 3, 5, 8, 13,……   

Berdasarkan pola bilangan di atas, sebutkan nama dari ketiga pola bilangan 

tersebut? 

4. Sebutkan 2 barisan yang termasuk barisan aritmatika dan 2 barisan yang 

termasuk geometri! 

5. Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke-8 = 52 dan memiliki beda 8. 

Berapakah suku ke-14 dari barisan tersebut? 

6. Seorang anak menabung dengan pola yang tetap. Pada minggu pertama, ia 

menabung Rp10.000. Setiap minggu berikutnya, ia menambah jumlah 

tabungannya sebesar Rp5.000 dari minggu sebelumnya. Berapa jumlah 

uang yang ditabung pada minggu ke-8? 

7. Bagaimana bentuk rumus untuk suku ke-n dari soal no.6? 

8. Suatu barisan geometri dengan suku pertama yaitu 8 dan memiliki rasio 3. 

Berapa suku ke-4 dari barisan tersebut? 
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Lampiran  15. Pedoman Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

PEDOMAN PENSKORAN PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

MATERI BARISAN DAN DERET BILANGAN 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

1 

Menyampaiakan 

kembali sebuah 

konsep 

 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat 

menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 

Dapat menyatakan 

ulang  sebuah 

konsep namun 

masih banyak 

kesalahan 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan-

bilangan tertentu. 

c. Barisan aritmatika adalah 

barisan yang memiliki 

selisih.  

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

betambah secara tetap. 

2 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep namun 

belum tepat 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan.yang 

bertambah secara tetap. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan-

bilangan berurutan yang 

meiliki selisih yang 

membuatnya selalu 

bertambah. 

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

c. Barisan aritmatika adalah 

barisan yang memiliki 

selisih sama dan membuat 

bilangan menjadi semakin 

lebih besar.  

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

betambah karena adanya 

perkalian yang sama. 

Dapat meyatakan 

ulang sebuah 

konsep dengan 

tepat 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan.yang 

pembentukanya memiliki 

aturan tertentu. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan yang 

memiliki pola atau aturan 

tertentu antara satu 

bilangan dengan bilangan 

yang lainnya. 

c. Barisan aritmatika adalah 

barisan bilangan dengan 

selisih antar dua suku 

yang berurutan selalu 

tetap. 

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

memiliki nilai rasio sama 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

antara satu bilangan 

dengan bilangan 

berikutnya. 

2 

Menyampaikan 

konsep dalam 

berbagai jenis 

representasi 

matematis  

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis namun 

masih banyak 

kesalahan 

 

 

a.  

 

 

b. 

 

 

2 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis namun 

belum tepat 

 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

3 

Dapat menyajikan 

konsep dalam 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

bentuk representasi 

matematis dengan 

tepat 

e.  

 

 

 

b.  

 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

Mengelompokkan 

objek 

berdasarkan sifat-

sifat tertentu yang 

sesuai 

dengan konsep 

tersebut 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 

 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu namun 

banyak kesalahan 

a. Pola bilangan segiempat 

b. Pola bilangan persegi 

c. Pola bilangan ganjil dan 

genap 

2 

 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu namun 

belum tepat 

a. Pola bilangan segiempat 

b. Pola bilangan persegi 

c. Pola bilangan fibonacci 

3 

Dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

a. Pola bilangan persegi 

panjang 

b. Pola bilangan persegi 

c. Pola bilangan fibonacci 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

tertentu dengan 

tepat 

4 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

memberikan 

contoh dan bukan 

contoh 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh namun 

masih banyak 

kesalahan 

Siswa hanya menjawab 

dengan benar 1 dari 4 contoh 

barisan aritmatika dan 

geometri yang diminta. 

2 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh namun 

belum tepat 

a. Barisan aritmatika 

1, 3, 5, 7, 8,….(barisan 

aritmatika dengan beda 2). 

2, 3, 5, 6, 8, 9,…(bukan 

barisan aritmatika karena 

memiliki selisih yang tidak 

konsisten). 

 

b. Barisan geometri 

1,   2, 4, 8, 16, 32,….(barisan 

geometri dengan rasio 2). 

3, 6, 18, 24, 32,….(bukan 

barisan geometri karena rasio 

tidak konsisten). 

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dengan 

tepat 

c. Barisan aritmatika 

1,  3, 5, 7, 8,….(barisan 

aritmatika dengan 

beda/selisih 2). 

2, 5, 8, 11, 14, 17,…(barisan 

aritmatika dengan 

beda/selisih 3). 

 

d. Barisan geometri 

1, 2, 4, 8, 16, 32, ….(barisan 

geometri dengan rasio 2). 

1, 3, 9, 27, 81, 243, 

….(barisan geometri dengan 

rasio 3). 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi namun 

banyak kesalahan 

Diketahui:  

suku ke-8 = 52 

beda = 8 

Ditanya: suku ke-14? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

2 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑈14 = 52 + ( 14 − 1)8  

𝑈14 = 52 + (13)8  

𝑈14 = 52 + 104  

𝑈14 = 156  

Maka, suku ke-14 adalah 

156 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi namun 

belum tepat 

Diketahui:  

suku ke-8 = 52 

beda = 8 

Ditanya: suku ke-14? 

Jawab: 

Mencari 𝑎 terlebih dahulu! 

𝑈8 = 𝑎 + ( 8 − 1)𝑏  

52 = 𝑎 + ( 8 − 1)8  

52 = 𝑎 + (7)8  

52 = 𝑎 + 56  

52 − 56 = 𝑎 + 56 − 56   

(𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑟𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑖 56)  

−4 = 𝑎   

𝑚𝑎𝑘𝑎, 𝑎 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 − 4  

 

Mencari suku ke-14 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈14 = −4 + ( 8 − 1)8  

𝑈14 = −4 + (7)8  

𝑈14 = −4 + 56  

𝑈14 = 52  

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

      Maka, suku ke-14 adalah 52 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi dengan 

tepat 

Diketahui:  

suku ke-8 = 52 

beda = 8 

Ditanya: suku ke-14? 

Jawab: 

Mencari 𝑎 terlebih dahulu! 

𝑈8 = 𝑎 + ( 8 − 1)𝑏  

52 = 𝑎 + ( 8 − 1)8  

52 = 𝑎 + (7)8  

52 = 𝑎 + 56  

52 − 56 = 𝑎 + 56 − 56   

(𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑟𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑖 56)  

−4 = 𝑎   

𝑚𝑎𝑘𝑎, 𝑎 𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 − 4  

Mencari suku ke-14 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈14 = −4 + ( 14 − 1)8  

𝑈14 = −4 + (13)8  

𝑈14 = −4 + 104  

𝑈14 = 100  

Maka, suku ke-14 adalah 

100 

4 

6 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

mengaplikasikan 

konsep dan 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 1 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

pemecahan 

masalah 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah namun 

banyak kesalahan 

Diketahui: 

Minggu pertama = 10.000 

Beda/tambahan setiap 

minggu = 5.000 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈8 = 5.000 + ( 8 −

1)10.000  

𝑈8 = 5.000 + ( 7)10.000  

𝑈8 = 5.000 + 70.000  

𝑈8 = 75.000  

Maka, Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8 yaitu Rp. 

75.000 

2 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah namun 

belum tepat 

Diketahui: 

Minggu pertama = 10.000 

Beda/tambahan setiap 

minggu = 5.000 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

𝑈8 = 10.000 + ( 8 −

1)5.000  

𝑈8 = 10.000 + ( 7)5.000  

𝑈8 = 10.000 + 40.000  

𝑈8 = 50.000  

      Maka, Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8 yaitu Rp. 

50.000 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah dengan 

tepat 

Diketahui: 

Minggu pertama = 10.000 

Beda/tambahan setiap 

minggu = 5.000 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈8 = 10.000 + ( 8 −

1)5.000  

𝑈8 = 10.000 + ( 7)5.000  

𝑈8 = 10.000 + 35.000  

𝑈8 = 45.000  

Maka, Jumlah tabungan 

pada minggu ke-8 yaitu Rp. 

45.000 

4 

 

 

 

Mengembangkan 

kriteria yang 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

mengembangkan 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 
1 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

 

 

 

 

 

 

 

7 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

namun banyak 

kesalahan 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏 2 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

namun belum tepat 

𝑈𝑛 = 5.000 + ( 𝑛 − 1)10.000 3 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

dengan tepat 

 

 

𝑈𝑛 = 10.000 + ( 𝑛 − 1)5.000 
4 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Siswa memberi jawaban yang 

salah 

1 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu namun 

banyak kesalahan 

Diketahui:  

suku pertama = 8 

rasio = 3 

Ditanya: suku ke-4? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈4 = 𝑎𝑟8−1  

𝑈4 = 3. 47  

𝑈4 = 8 . 16384  

𝑈4 = 131.072  

Maka, suku ke-4 adalah 

131.072 

2 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu namun 

belum tepat 

Diketahui:  

suku pertama = 8 

rasio = 3 

Ditanya: suku ke-4? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈4 = 𝑎𝑟4−1  

𝑈4 = 8. 33  

𝑈4 = 8 . 27  

𝑈4 = 35  

      Maka, suku ke-4 adalah 35 

3 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

Diketahui:  

suku pertama = 8 

rasio = 3 

Ditanya: suku ke-4? 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

tertentu dengan 

tepat 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈4 = 𝑎𝑟4−1  

𝑈4 = 8. 33  

𝑈4 = 8 . 27  

𝑈4 = 216  

Maka, suku ke-14 adalah 

216 
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Lampiran  16.  Lembar Jawab Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Eksperimen  
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Lampiran  17.  Lembar Jawab Soal Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Kontrol 
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Lampiran  18. Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

SOAL POST-TEST 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Barisan dan Deret Bilangan  

Kelas / Semester  : VIII / Ganjil 
 

Petunjuk Pengerjaan! 

1. Berdoa dan bacalah pertanyaan dengan teliti! 

2. Tulislah identitas diri (Nama dan Kelas) di lembar jawaban ! 

3. Tulislah jawaban pada selembar kertas ! 

4. Jawablah soal dengan jelas dan benar ! 

Pertanyaan: 

1. Apa yang kalian ketahui tentang konsep pola bilangan, barisan bilangan, barisan 

aritmatika, dan barisan geometri? 

2. Gambarkan pola bilangan yang menunjukkan bilangan persegi panjang dan 

persegi! 

3. Perhatikan pola berikut! 

a.              b.  

c.  

Berdasarkan pola bilangan di atas, sebutkan nama dari ketiga pola bilangan 

tersebut? 

4. Berikan 2 contoh masing-masing dari barisan aritmatika dan geometri! 

5. Pada barisan aritmatika diketahui suku ke-5 = 18 dan suku ke-6 = 21. Berapakah 

suku ke-8 dari barisan aritmatika tersebut? 

6. Pak Budi memiliki kebun sayur, dan setiap minggu ia menambah jumlah 

tanaman sebanyak 5 tanaman baru. Jika di awal Pak Budi memiliki 20 tanaman. 

Berapa banyak tanaman yang dimiliki Pak Budi setelah 10 minggu? 
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7. Tentukan rumus untuk menghitung jumlah tanaman yang dimiliki Pak Budi 

pada minggu ke-n! 

8. Suatu barisan geometri memiliki suku pertama a = 4 dan suku ke-4 bernilai 108. 

Tentukan rasio dari barisan tersebut! Hitung nilai suku ke-5 dari barisan 

tersebut! 
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Lampiran  19. Pedoman Penskoran Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep  

 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

1 

Menyampaiakan 

kembali sebuah 

konsep 

 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat 

menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep namun 

masih banyak 

kesalahan 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan-

bilangan tertentu. 

c. Barisan aritmatika 

adalah barisan yang 

memiliki selisih.  

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

betambah secara tetap. 

2 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep namun 

belum tepat 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan.yang 

bertambah secara tetap. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan-

bilangan berurutan yang 

meiliki selisih yang 

membuatnya selalu 

bertambah. 

c. Barisan aritmatika 

adalah barisan yang 

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

memiliki selisih sama 

dan membuat bilangan 

menjadi semakin lebih 

besar.  

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

betambah karena adanya 

perkalian yang sama. 

Dapat meyatakan 

ulang sebuah 

konsep dengan 

tepat 

a. Pola bilangan adalah 

susunan bilangan.yang 

pembentukanya 

memiliki aturan tertentu. 

b. Barisan bilangan adalah 

susunan bilangan yang 

memiliki pola atau 

aturan tertentu antara 

satu bilangan dengan 

bilangan yang lainnya. 

c. Barisan aritmatika 

adalah barisan bilangan 

dengan selisih antar dua 

suku yang berurutan 

selalu tetap. 

d. Barisan geometri adalah 

susunan bilangan yang 

memiliki nilai rasio 

sama antara satu 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

bilangan dengan 

bilangan berikutnya. 

2 

Menyampaikan 

konsep dalam 

berbagai jenis 

representasi 

matematis  

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis namun 

masih banyak 

kesalahan 

 

 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

2 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis namun 

belum tepat 

 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

3 

Dapat menyajikan 

konsep dalam 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

bentuk representasi 

matematis dengan 

tepat 

a.  

 

 

 

b.  

 

 

 

4 

 

 

 

3 

Mengelompokkan 

objek 

berdasarkan sifat-

sifat tertentu yang 

sesuai 

dengan konsep 

tersebut 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 

 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu namun 

banyak kesalahan 

a. Pola bilangan sudut 

b. Pola bilangan segienam 

c. Pola bilangan segitiga 

2 

 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu namun 

belum tepat 

a. Pola bilangan ganjil 

b. Pola bilangan segienam 

c. Pola bilangan segitiga 

3 

Dapat 

mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu dengan 

tepat 

a. Pola bilangan ganjil 

b. Pola bilangan genap 

c. Pola bilangan segitiga 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

4 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

memberikan 

contoh dan bukan 

contoh 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh namun 

masih banyak 

kesalahan 

Siswa hanya menjawab 

dengan benar 1 dari 4 

contoh barisan aritmatika 

dan geometri yang diminta. 

2 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh namun 

belum tepat 

Barisan aritmatika 

3, 5, 7, 8,….(barisan 

aritmatika dengan beda 2). 

2  3, 5, 6, 8, 9,…(bukan 

barisan aritmatika karena 

memiliki selisih yang tidak 

konsisten). 

 

e. Barisan geometri 

1, 2, 4, 8, 16, 32,….(barisan 

geometri dengan rasio 2). 

3,   6, 18, 24, 32,….(bukan 

barisan geometri karena 

rasio tidak konsisten). 

3 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dengan 

tepat 

f. Barisan aritmatika 

g. 1, 3, 5, 7, 8,….(barisan 

aritmatika dengan beda/seli

sih 2). 

4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

2, 5, 8, 11, 14, 

17,…(barisan 

aritmatika dengan beda/seli

sih 3). 

h. Barisan geometri 

1, 2, 4, 8, 16, 32,….(barisan 

geometri dengan rasio 2). 

1, 3, 9, 27, 

81, 243,….(barisan 

geometri dengan rasio 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi namun 

banyak kesalahan 

Diketahui:  

suku ke-5 = 18 

suku ke-6 = 21 

Ditanya: suku ke-8? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈14 = 18 + ( 8 − 1)21  

𝑈14 = 18 + (7)21  

𝑈14 = 18 + 147  

𝑈14 = 165  

2 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka, suku ke-14 adalah 

165 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi namun 

belum tepat 

Diketahui:  

suku ke-5 = 18 

suku ke-6 = 21 

Ditanya: suku ke-8? 

Jawab: 

Mencari b 

𝑏 =  𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1  

𝑏 =  𝑈6 − 𝑈6−1  

𝑏 =  𝑈6 − 𝑈5  

𝑏 =  21 − 18 = 3  

Mencari 𝑎 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈5 = 𝑎 + ( 5 − 1)3  

18 = 𝑎 + ( 4)3  

18 = 𝑎 + 12  

𝑎 = 18 − 12 = 6  

Mencari suku ke-8 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈8 = 18 + ( 8 − 1)3  

𝑈8 = 18 + ( 7)3  

𝑈𝑛 = 18 + 21  

𝑈𝑛 = 39  

Maka, suku ke-8 adalah 39 

3 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

Diketahui:  

suku ke-5 = 18 
4 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi dengan 

tepat 

suku ke-6 = 21 

Ditanya: suku ke-8? 

Jawab: 

Mencari b! 

𝑏 =  𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1  

𝑏 =  𝑈6 − 𝑈6−1  

𝑏 =  𝑈6 − 𝑈5  

𝑏 =  21 − 18 = 3  

Mencari 𝑎! 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈5 = 𝑎 + ( 5 − 1)3  

18 = 𝑎 + ( 4)3  

18 = 𝑎 + 12  

𝑎 = 18 − 12 = 6  

Mencari suku ke-8 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈8 = 6 + ( 8 − 1)3  

𝑈8 = 6 + ( 7)3  

𝑈𝑛 = 6 + 21  

𝑈𝑛 = 27  

Maka, suku ke-8 adalah 27 

6 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

pemecahan 

masalah 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah namun 

banyak kesalahan 

Diketahui: 

Tanaman awal = 20 

Tambahan setiap minggu = 

5 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-10? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏  

𝑈8 = 5 + ( 10 − 1)20  

𝑈8 = 5 + ( 7)20  

𝑈8 = 5 + 140  

𝑈8 = 145  

Maka, Jumlah tanaman 

pada minggu ke-10 yaitu 

145 

2 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah namun 

belum tepat 

Diketahui: 

Tanaman awal = 20 

Tambahan setiap minggu = 

5 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-10? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 20 + ( 𝑛 − 1)5  

𝑈8 = 20 + ( 10 − 1)5  

𝑈8 = 20 + ( 9)5  

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

𝑈8 = 20 + 14  

𝑈8 = 34  

Maka, Jumlah tanaman 

pada minggu ke-10 yaitu 

34 

Mengaplikasikan 

konsep dan 

algoritma ke  

pemecahan 

masalah dengan 

tepat 

Diketahui: 

Tanaman awal = 20 

Tambahan setiap minggu = 

5 

Ditanya: Jumlah tabungan 

pada minggu ke-10? 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 20 + ( 𝑛 − 1)5  

𝑈8 = 20 + ( 10 − 1)5  

𝑈8 = 20 + ( 9)5  

𝑈8 = 20 + 45  

𝑈8 = 65  

Maka, Jumlah tanaman 

pada minggu ke-10 yaitu 

65 

4 

7 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 
1 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

namun banyak 

kesalahan 

𝑈𝑛 = 𝑎 + ( 𝑛 − 1)𝑏 2 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

namun belum tepat 

𝑈𝑛 = 5 + ( 𝑛 − 1)20 3 

Mengembangkan 

kriteria yang 

diperlukan untuk 

suatu konsep 

dengan tepat 

𝑈𝑛 = 20 + ( 𝑛 − 1)5 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi 

tertentu 

Tidak menjawab Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat 

menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu 

Siswa memberi jawaban 

yang salah 

1 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

Diketahui:  

suku pertama = 4 

suku ke-4 = 108 

Ditanya: suku ke-5? 

2 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

tertentu namun 

banyak kesalahan 

Jawab: 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈5 = 𝑎𝑟5−1  

𝑈5 = 4 . 1087  

Maka, suku ke-5 adalah 

𝟒 . 𝟏𝟎𝟖𝟕 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu namun 

belum tepat 

Diketahui:  

suku pertama = 4 

suku ke-4 = 108 

Ditanya: suku ke-5? 

Jawab: 

Mencari r 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈4 = 𝑎𝑟4−1  

108 = 4 . 𝑟4−1  

108 = 4 . 𝑟3  

108

4
=   𝑟3  

27 =   𝑟3  

𝑟 =  √27
3

  

𝑟 =  3  

Mencari suku ke-5 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈5 = 4 . 34−1  

𝑈5 = 4 . 33  

𝑈5 = 4 . 27  

𝑈5 = 108  

Maka, suku ke-5 adalah 

3 
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No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Jawaban Siswa Jawaban Soal Skor 

𝟏𝟎𝟖 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu dengan 

tepat 

Diketahui:  

suku pertama = 4 

suku ke-4 = 108 

Ditanya: suku ke-5? 

Jawab: 

Mencari r 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈4 = 𝑎𝑟4−1  

108 = 4 . 𝑟4−1  

108 = 4 . 𝑟3  

108

4
=   𝑟3  

27 =   𝑟3  

𝑟 =  √27
3

  

𝑟 =  3  

Mencari suku ke-5 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈5 = 4 . 35−1  

𝑈5 = 4 . 34  

𝑈5 = 4 . 81  

𝑈5 = 324  

Maka, suku ke-5 adalah 

𝟑𝟐𝟒 

4 
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Lampiran  20.  Lembar Jawab Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran  21.  Lembar Jawab Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Kontrol 
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Lampiran  22. Kuesioner Kemampuan Berinteraksi 

KUISIONER KEMAMPUAN BERINTERAKSI SISWA 

 

Nama  : ……………………………………. 

Kelas  : ……………………………………. 

Petunjuk Pengisisan! 

Jawablah penyataan-pertanyaan dibawah sesuai dengan yang diri anda rasakan 

dengan cara memberikan tanda centang (✓) pada salah satu kolom (Selalu, Sering, 

Kadang-kadang, Jarang, Tidak Pernah)! 

No. Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1 

Apakah anda merasa 

keberatan jika harus 

membagi tugas 

dengan anggota 

kelompok belajar? 

     

2 

Apakah anda merasa 

kesulitan ketika 

menyelesaikan 

sebuah persoalan 

dengan kelompok 

belajar? 

     

3 

Apakah anda selalu 

mendengarkan 

teman ketika sedang 

berbicara atau 

mengungkapkan 

pendapat tanpa 

memotong 

pembicaraan 

mereka? 

     

4 

Apakah anda dapat 

menerima keputusan 

kelompok jika 

bertentangan dengan 

pendapat anda? 

     

5 

Apakah anda 

memperlakukan 

setiap teman dengan 

adil tanpa membeda-

bedakan? 

     



149 

 

 

6 

Apakah anda merasa 

tidak senang ketika 

terdapat teman anda 

yang memberikan 

kritik terhadap anda? 

     

7 

Apakah anda merasa 

tidak senang jika 

pendapat anda tidak 

diterima oleh 

kelompok? 

     

8 

Apakah anda merasa 

tidak senang apabila 

terdapat perbedaan 

cara pandang teman 

anda terhadap suatu 

hal? 

     

9 

Apakah anda merasa 

senang jika dapat 

berbagi informasi 

atau pengetahuan 

dengan teman anda? 

     

10 

Apakah anda mau 

bertukar ide dan 

pandangan dengan 

teman anda? 

     

11 

Apakah anda terbuka 

berbagi sumber 

belajar yang anda 

miliki dengan teman 

anda? 

     

12 

Apakah anda merasa 

rugi ketika berbagi 

informasi yang anda 

ketahui kepada 

teman? 

     

13 

Apakah anda 

keberatan jika teman 

anda meminta untuk 

diajari sesuatu yang 

anda kuasai? 

     

14 

Apakah anda merasa 

ragu ketika anda 

berbagi kepada 

teman tips belajar 

atau strategi yang 

membantu dalam 
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memahami 

pelajaran? 

15 

Apakah anda senang 

menawarkan bantuan 

kepada teman yang 

terlihat 

membutuhkan 

bantuan tanpa 

mereka minta? 

     

16 

Apakah anda senang 

membantu teman 

yang meminta 

penjelasan tentang 

materi yang sulit 

dipahami? 

     

17 

Apakah anda merasa 

terganggu jika teman 

anda meminta 

diajarkan materi 

yang anda pahami? 

     

18 

Apakah anda akan 

membiarkan teman 

yang mengalami 

kesulitan memahami 

suatu materi? 

     

19 

Apakah anda merasa 

bahwa membantu 

teman yang 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi pelajaran 

bukan kewajiban 

anda? 

     

20 

Apakah anda 

memilih 

menghindari teman 

yang memerlukan 

bantuan dalam 

memahami materi? 
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Lampiran  23. Pedoman Penskoran Kuesioner Kemampuan Berinteraksi 

PEDOMAN PENSKORAN 
 

KUESIONER KEMAMPUAN BERINTERAKSI 

 

No. Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 
Jarang 

Tidak 

Pernah 

1 

Apakah anda merasa 

keberatan jika harus 

membagi tugas 

dengan anggota 

kelompok belajar? 

1 2 3 4 5 

2 

Apakah anda merasa 

kesulitan ketika 

menyelesaikan 

sebuah persoalan 

dengan kelompok 

belajar? 

1 2 3 4 5 

3 

Apakah anda selalu 

mendengarkan 

teman ketika sedang 

berbicara atau 

mengungkapkan 

pendapat tanpa 

memotong 

pembicaraan 

mereka? 

5 4 3 2 1 

4 

Apakah anda dapat 

menerima keputusan 

kelompok jika 

bertentangan dengan 

pendapat anda? 

5 4 3 2 1 

5 

Apakah anda 

memperlakukan 

setiap teman dengan 

adil tanpa membeda-

bedakan? 

5 4 3 2 1 

6 

Apakah anda merasa 

tidak senang ketika 

terdapat teman anda 

yang memberikan 

kritik terhadap anda? 

1 2 3 4 5 

7 
Apakah anda merasa 

tidak senang jika 

pendapat anda tidak 

1 2 3 4 5 
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diterima oleh 

kelompok? 

8 

Apakah anda merasa 

tidak senang apabila 

terdapat perbedaan 

cara pandang teman 

anda terhadap suatu 

hal? 

1 2 3 4 5 

9 

Apakah anda merasa 

senang jika dapat 

berbagi informasi 

atau pengetahuan 

dengan teman anda? 

5 4 3 2 1 

10 

Apakah anda mau 

bertukar ide dan 

pandangan dengan 

teman anda? 

5 4 3 2 1 

11 

Apakah anda terbuka 

berbagi sumber 

belajar yang anda 

miliki dengan teman 

anda? 

5 4 3 2 1 

12 

Apakah anda merasa 

rugi ketika berbagi 

informasi yang anda 

ketahui kepada 

teman? 

1 2 3 4 5 

13 

Apakah anda 

keberatan jika teman 

anda meminta untuk 

diajari sesuatu yang 

anda kuasai? 

1 2 3 4 5 

14 

Apakah anda merasa 

ragu ketika anda 

berbagi kepada 

teman tips belajar 

atau strategi yang 

membantu dalam 

memahami 

pelajaran? 

1 2 3 4 5 

15 

Apakah anda senang 

menawarkan bantuan 

kepada teman yang 

terlihat 

membutuhkan 

5 4 3 2 1 
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bantuan tanpa 

mereka minta? 

16 

Apakah anda senang 

membantu teman 

yang meminta 

penjelasan tentang 

materi yang sulit 

dipahami? 

5 4 3 2 1 

17 

Apakah anda merasa 

terganggu jika teman 

anda meminta 

diajarkan materi 

yang anda pahami? 

1 2 3 4 5 

18 

Apakah anda akan 

membiarkan teman 

yang mengalami 

kesulitan memahami 

suatu materi? 

1 2 3 4 5 

19 

Apakah anda merasa 

bahwa membantu 

teman yang 

mengalami kesulitan 

dalam memahami 

materi pelajaran 

bukan kewajiban 

anda? 

1 2 3 4 5 

20 

Apakah anda 

memilih 

menghindari teman 

yang memerlukan 

bantuan dalam 

memahami materi? 

1 2 3 4 5 
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Lampiran  24.  Hasil Kuesioner Kemampuan Berinteraksi Sebelum Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran  25.  Hasil Kuesioner Kemampuan Berinteraksi Sebelum Pembelajaran 

Kelas Kontrol  



157 

 

 

 



158 

 

 

Lampiran  26.  Hasil Kuesioner Kemampuan Berinteraksi Setelah Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 
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Lampiran  27.  Hasil Kuesioner Kemampuan Berinteraksi Setelah Pembelajaran 

Kelas Kontrol  
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Lampiran  28.  Hasil Output SPSS 25 For Windows (Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas, dan Uji-t) 

1. Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Pretest Kelas 

Eksperimen .146 32 .082 .942 32 .084 

Posttest Kelas 

Eksperimen .143 32 .097 .970 32 .488 

Pretest Kelas 

Kontrol .126 32 .200* .968 32 .443 

Posttest Kelas 

Kontrol .109 32 .200* .965 32 .370 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Uji Normalitas Kemampuan Berinteraksi 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Based on Mean 2.488 3 124 .064 

Based on Median 2.330 3 124 .078 

Based on Median 

and with adjusted df 2.330 3 115.308 .078 

Based on trimmed 

mean 2.393 3 124 .072 

  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 
D

f 
Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Sebelum 

(Eksperimen)  .144 32 .089 .946 32 .108 

Sesudah 

(Eksperimen)  .121 32 .200* .960 32 .276 

Sebelum 

(Kontrol)  .097 32 .200* .959 32 .263 

Sesudah  

(Kontrol)  .120 32 .200* .961 32 .301 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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4. Uji Homogenitas Kemampuan Berinteraksi 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Based on Mean 1.452 3 124 .231 

Based on Median 1.246 3 124 .296 

Based on Median 

and with adjusted df 1.246 3 113.252 .296 

Based on trimmed 

mean 1.412 3 124 .242 

5. Uji-t Kemampuan Pemahaman Konsep 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig. t Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Gain 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Equal 

variances 

assumed 

3.584 .06

3 

3.2

45 

62 .002 .14731 .04540 .05657 .23806 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3.2

45 

52.6

28 

.002 .14731 .04540 .05624 .23838 

6. Uji-t Kemampuan Berintearksi  

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig. t Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N-Gain 

Kemampuan 

Berinteraksi 

Equal 

variances 

assumed 

2.286 .13

6 

3.4

49 

62 .001 .29757 .08627 .12511 .47002 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.4

49 

52.4

57 

.001 .29757 .08627 .12449 .47064 
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Lampiran  29. Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran  30. Surat Keterangan Ujian Komprehensif  
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Lampiran  31. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran  32. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset Individu 
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Lampiran  33. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  34. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran  35. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran  36. Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran  37. Sertifikat PPL II 
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Lampiran  38. Sertifikat KKN 
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